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Ringkasan

MANIPULASI WAKTU PANEN DAN PENCEGAHAN KERONTOKAN
ORGAN REPRODUKTIF MANGGA (Mangifera indica L.)

(Kajian Fase Reproduktif dengan Periakuan
Pemberian Paklobutrazol, Pupuk Majemuk-
makro + mikro dan Irigasi)

Bambang Priyanto

Tanaman mangga merupakan tanaman tahunan yang mengalami
dormansi kuncup. Faktor lingkungan yang mempengaruhi dormansi
kuncup antara lain adalah intensitas, kualitas dan kuantitas penyinaran.
Salah satu kendala penting dalam meningkatkan produksi buah mangga
adalah besarnya jumiah kerontokan buah yang terjadi pada setiap
stadiaperkembangan buah sejak terjadinya antesis sampai menjelang
buah dipanen. Pengelolaan mangga dengan memberikan nutrisi makro
dan mikro. Salah satu penuniang terhadap pertumbuhan tanaman yang
baik adalah pemberian nutrisi diantaranya pupuk makro dan mikro secara
seimbang.

Proses kerontckan pada tanaman mangga dapat terjadi pada
bagian tanaman yaitu daun, bunga, buah atau cabang dari batang pokok.
Dilihat dari segi anatomi fanaman dikotit terlinat bahwa tanaman tersusun
dari berbagai struktur, beberapa masalah yang dapat menimbulkan
kerontokan bagian tanaman diantaranya, suhu rendah (dingin), panas,
kekeringan, kimiawi, penuaan dan bermacam-macam jenis kerusakkan.
Pengaturan waktu pembungaan tanaman mangga dapat dilakukan
dengan pemberian zat pengatur tumbuh pakiobutrazol. Kendisi lingkungan
diantaranya musim hujan, pemberian nutrisi, dan pengaturan pengairan
pada musim kemarau merupakan masalah yang berpengaruh terhadap
ketahanan organ reproduksi.

Serangkaian penelitian dilakukan untuk menanggulangi proses
kerontokan bunga yaitu, Peneiitian pendahuluan untuk mengetahui ukuran
sampel (umlah tanaman) dalam unit percobaan. Penelitian )
menginduksi tanaman mangga dengan mencari konsentrasi zat pengatur
tumbuh Paklobutrazol yang tepat. Penelitian Ii) Pemberian pupuk makro
dan mikro {1) P, =2Kg ZA + 1 Kg SP36 ;2 P1 =2 Kg ZA + 1 Kg SP36 + 1
Kg KCl; 3)P.=3 KgZA + 1 Kg SP36 + 1 Kg KCl + 1,5 ml micro ; 4) Pa =
3KgZA + 1Kg SP36 + 1 Kg KCl + 2 mi micro ; 5) P4 =3 Kg ZA + 1 Kg
SP36 + 2 Kg KCi + 2 mi micro ; 6) P; = 3 Kg ZA + 1 Kg SP36 + 2,5 Kg KCi
+ 2,5 mi micro} terhadap tanaman dengan kondisi alami dan dinaungi saat
berbunga pada musim hujan. Penelitian 1ll) Pemupukan majemuk makro
dan mikro dan pemberian air irigasi {1} Tanpa diairi. 2) diairi 20
liter/minggu dan 3) 40 liter/minggu} pada saat musim kering. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah acak kelompok (RAK) secara faktorial.

viil
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Pelaksanaan penelitian terhadap tanaman pada fase reproduksi
dilakukan pada bulan November — Mei dan bulan Mei — November. Untuk
membandingkan rerata antar periakuan yang dicoba digunakan uji beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 % selanjutnya untuk mengetahui respon
tanaman terhadap variabel yang diteliti sebab akibat digunakan analisis
regresi.

Kerontokan bunga maupun buah menyebabkan rendahnya
produksi buah mangga. Kejadian ini dimulai setelah buah terbentuk dan
kerontokan terbanyak terjadi pada minggu pertama setelah itu kerontokan
buah akan mereda pada minggu ke lima dari sejak terjadinya
penyerbukan. Kerontolan buah seianjutnya juga terjadi pada buah yang
hampir masak walaupun jumlahnya sedikit.

Dari hasil observasi kandungan klorofil dan asam absisat (ABA)
baik pada musim hujan maupun musim kemarau terlihat semakin banyak
akumulasi ABA dalam organ tanaman maka kandungan kiorofiinya juga
rendah dan sebaliknya. Penampakan fisik tanaman terlihat bahwa
semakin banyak kandungan ABA wama organ tanaman menjadi
kekuningan karena terjadi proses kerontokan. Pada kondisi tanaman
kekurangan air yang berakibat turunnya kandungan air dalam daun akan
berakibat juga terhadap penurunan kandungan ABA.

Zat pengatur tumbuh paklobutrazol ternyata mampu menginduksi
pembungaan tanaman mangga dengan konsentrasi 6 mi/liter air. Hasilnya
dapat memacu pembungaan iebih awal rata-rata 19,57 hari lebih awal dari
fanaman tanpa diberi paklobutrazol.

Tanaman yang diperiakukan dengan pupuk majemuk makro dan
mikro pada kondisi alami dan dinaungi jumlah kerontokan organ
reproduksinya tidak berbeda. Hasilnya adalah pada tanaman tanpa
naungan adalah P, { 3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 ml mikro)
dengan hasii buah dapat dipanen 8,70 %, dan hasil terendah akibat
kerontokan tinggi adalah Py (2 kg ZA + 1 kg SP 36) = 4,86 %; P, (2 kg
ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL ) = 4,72 %. Kerontokan organ reprodukitif
tanaman dinaungi adalah Ps (3 kg ZA+ 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 mi
mikro) = 8,62 % dan hasil terendah adalah Py (2 kg ZA + 1 kg SP 36) =
511% ;P11 (2kgZA+1kgSP 36 +1 kg KCL ) = 4,94 %.

Potensial buah yang ditunjukkan oleh jumlah bunga fertil tidak
berbeda nyata diantara semua perlakuan kombinasi antara pupuk
majemuk (makro dan mikro) dengan volume air irigasi yang diberikan.
Terjadi interaksi terhadap kerontokan yaitu berturut-turut stadia buah awal,
buah muda, dan buah siap panen berturut-turut 1P;, (irigasi 20 itr/Mg + 2
kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi mikro) = 103,96 buah/pohon dan
1oP (irigasi 40 /Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 ml mikro) =
106,12 buah/pohon. Pemungutan hasii tanaman mangga akibat
periakuan zat pengatur tumbuh paklobutrazol, pemberian pupuk majemuk
{makro dan mikro) dan pemberian air irigasi dapat memanipulasi waktu
panen dan mengurangi kerontokan organ reproduksi.

X
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SUMMARY

MANIPULATION OF HARVEST TIMING AND PREVENTION
OF MANGO’S (Mangifera indica L.} REPRODUCTIVE
ORGANS SHED

{Study on Reproductive Phase with Treatment of
Paclobutrazole, Mixed Micro + Macro
Fertilizers and irrigation)

Bambang Priyanto

Mango plant is a perennial plant which undergoes bud
dormancy. Environmental factors that influence the bud dormancy are
intensity, quality and quantity of sunlight. One of the most important
constraints in increasing mango fruit production is the enormous shed
of young fruits occurring in each fruit growth phase commencing from
anthesis to harvest. Mango can managed well by furnishing it with
macro and micro hutrition’s. One factor supporting the good plant
growth is the administration of balanced macro and micro fertilizers.

The shed process in mango plant can occur in several parts,
some of which are the leaf, flower, young fruit or branch from the
stem. Viewed from anatomical aspect of the dicotyledonous plant, it
appears that this plant is made of many structures. Given this fact, several
problems which induce the shed are including low temperature (cold), hot
temperature, dryness, chemical factor, aging and many types of other
damages. Timing of the plant flowering can be regulated by administering
a growth regulating substance of so-called paciobutrazole. The
environmental conditions such as wet season, nutrition granting, and
regulation of irrigation in the dry season all produce significant effect on
the reproductive organ viability.

Several researches have been done to cope with the fiower shed,
namely preliminary research purposively designed to find out size of
sample (number of plants) in an experiment unit. The research | was done
regarding induction of the mango plant by finding out the proper
concentration of Paclobutrazole. The research )| was conducted in line
with the administration of the macro and micro fertilizers [1) Po = 2Kg ZA +
1Kg SP36;2) Py = 2KgZA+ 1 Kg SP36 + 1 Kg KCI; 3) P, =3 Kg ZA + 1
Kg SP36 + 1 Kg KCI + 1.5 ml micro nutrition; 4) P; = 3 Kg ZA + 1 Kg SP36
+ 1 Kg KCI + 2 mi micro nutrition; 5) Ps =3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2 kg
KCL + 2 ml mikro 6) Ps = 3 Kg ZA + 1 Kg SP36 + 2.5 Kg KCI + 2.5 mi
micro nutrition] to the plant with natural condition and they were shaded
while flowering in the wet season. The research lil was undertaken
regarding the administration of mixed micro and macro fertilizers and
water irrigation, notably {1) without watering, 2) with watering of 20 I/week
and 3) watering of 40 l/week in the dry season. The experiment employed
a random group design in factorial manner.
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The research was conducted at November-May and May-
November. To compare means among treatments, the real and apparent
discriminant test at 5% level was used. Furthermore, to know the plant
response o the variables 10 be studied, the regression analysis was used
accordingly.

The flower and fruit sheds generated the decreased production of
fruits. This event began after young fruit was formed and the greatest
sheds occurred in the first week. Afterward, the shed would decrease
gradually in the fifth week since polien discharging. The further shed also
occurred in fruits that almost fully matwed although this had much
decreased significantly.

From observation to be done, it was showed both in the wet and dry
seasons that when abcitate acid level much accumulated in reproductive
organs, the chiorophyll level decreased and vice versa. From physical
appearance, when the reproductive organs contained much abcitate acids,
they became yellowish because of the shed process. The lack of water
present in leaves would result in any decrease in abgitate acids level.

In fact, the paclobutrazole couid induce flowering in mango plant
with concentration of 6 mi/1 | water. Consequently, this could stimulate
flowering on average 18.57 days earlier than those without administration
of such a substance.

There was no difference in the shed of reproductive organs
between plants treated with macro and micre fertilizers in the natural and
shaded conditions. The yield of the plant without shade was P, (3kg ZA +
1 kg SP38 + 2 kg KCL + 2 m! micro nutrition} where 8.70 fruits could be
harvested, while the lowest yield due to the increased shed was P, (2 kg
ZA + 1 kg SP36) = 4.868%; P; (2kg ZA + 1 kg SP36 + 1 kg KCL) =4.72%.
The reproductive organs shed of the plant shaded was P, (3 kg ZA + 1 kg
SP36 + 2 kg KCL + 2 m! micro nutrition) = 8.62% and the lowest yield was
4599512;9 ZA +1kg SP36)=5.11%; P1 (2 kg ZA + 1 kg SP36 + 1 kg KCL) =

. Q.

Potential fruits indicated by fertile flowers didn't differ significantly
among ail treatments of the mixed micro and macro fertilizers with volume
of water irrigation provided. There was interaction in the shed processes,
namely at early phase growth of fruits, young fruits, and nearly matured
fruits which were represented by (P (irrigation 20 Yfmg + 2 kg ZA + 1 kg
SP36 + 1 kg KCL + 2 micro nuirition) = 103,96 fruits/tree and {,Ps
(irrigation 40 /mg + 2 kg ZA + 1 kg SP36 + 1 kg KCL + 2 ml micro
nutrition) = 1086.12 fruits/tree. The mango harvesting that was treated with
paclobutrazole and administered with the mixed macro and micro
fertilizers and water irrigation could manipulate timing of harvest and
reduce the reproductive organs shed.

Xi
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Abstract

MANIPULATION OF HARVEST TiMING AND PREVENTION
OF MANGO'S (Mangifera indica L.} REPRODUCTIVE
ORGANS SHED

{Study on Reproductive Phase with Treatment of
Paclobutrazole, Mixed Micro + Macro
Fertilizers and lrrigation)

Bambang Priyanto

One of major problems in commercial mango production is
unfruitfulness on each fruit growth phase, since pollinitation is unti
harvesting period. The fruit dropped until 99 % even it can be aborted all.
Some experiment are conducted in steps : 1) Experiment for knowing the
effect of concentration of plant growth regulator application paciobutrazol,
in this experiment also using macro and micro fertilizer. 2) Whit out
shelter. 3) Whit Shelter. 4) Volume of water irrigation and macro + micro
fertilizer application on mango Arumanis 143 cultivar.

Experiment was conducted in mango plantation in Bluluk District,
Lamongan Regency. The altitude is + 60 m on sea surface and dry
climate. Rain intencity is + 2154 4 mm a year, temperature 25— 35°C in
2002 — 2003. Fiower and fruit abortion caused to lower of mango
production. Water is essential in plant metabolism.

Result of observation abscisid acid (ABA) and chlorophyil content
at rainy season and dry season that more ABA accumulation fewer
chlorophyll content and conversely. Physically crop showed that more
ABA content hence ieaf colour yellow. Plant in water lacking condition
caused increase ABA content.

To minimize the reproductive organ (lower) abortion can be done
with application of compound fertilizer macro + micro nutrient. The
abortion of plant organ can assumed because by nutrition deficiency that
caused competition between flower and fruit.

Keyword : Abortion, Fertilizer compound, water volume irrigation.

Xit
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Daftar Definisi Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran, maka periu diberikan
batasan pengertian beberapa istilah,
Absisi = gugurnya bunga, daun, dan buah secara -

alami dari tanaman.
Alternan/binieal bearing = bergiliran, selang berbuah

Anorganik pupuk = pupuk yang berasal dari bahan kimia.
Antesis = periode penyerbukan
Apoplas = pergerakan ion dalam dinding sel
Akropetal = arah tranpor substansi mengarah ke ujung
Basipetal = arah transpor substansi didalam tumbuhan -
arahnya menjauhi ujung
Buah awal = buah hasil persarian
Buah muda = buah berukuran diameter 3 — 5 cm
Buah siap panen = buah dengan kulit berwarna hijau gelap
Chelate = persenyawaan kation logam dengan senya -
wa organik dalam struktur cincin
Dormansi = masa istirahat
Fitohormon = senyawa dalam tanaman memacu pertumbuh
an fanaman
Flowering initiation = tunas bunga yang teratur pada ujung batang
Florigen = hormon perangsang bunga, terletak di titik -
tumbuh
Fotoperiodesitas = lamanya pengaruh sinar terhadap keluamya
bunga
Fotosintesis = proses pembentukan energi berupa karbohi -
drat dalam tumbuhan berkiorofil.
Hermaprodit = tanaman yang memiliki organ sexual jantan
dan betina
Histologi = Telaah tentang strukiur jaringan.
Hormoen = zat kimia yang disintesis dari jaringan

tanaman dalam konsentrasi rendah dapat
memberikan pengaruh nyata

Induksi = akibat produksi suatu jaringan dari seperang
kat selular baru dalam jaringan sekunder
yang berdeferensiasi terbatas.

Inhibitor = zat yang dapat memperlambat reaksi kimia.

Irigasi = pemeberian air pada tanah untuk memenuhi
kebutuhan tanaman

Karotenoid = kloroplas yang mengandung pigmen
berwarna kuning atau jingga.

Klorosis _ = proses pemucatan pada daun akibat

kekurangan unsur atau kerusakan klorofil

XX Vi
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Lisosom

Meristem

Mesofil

Nectar

Off season crop
Organic pupuk
Pakiobutrazol

Petal
Polinisasi
Prolin

Pupuk majemuk
Reproduktii/generatif
Senesen

Sepal

Stimulator

Tilosa

Tonoplas

Unsur hara

Vegetatif

Wim

= herbagai organel vacuolar terbungkus
membran merupakan bagian integral dari
system pencernaan intrasel eukariot

= jaringan yang sel-selnya belum berfungsi khu
sus dan masih aktif mengadakan pembelah -
an se! untuk membentuk sel baru.

= sel-se! parenkim besar yang berada dalam
lapisan epidermis daun sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis.

= cairan madu

= pembudidayaan diluar musimnya

= pupuk alam yang berasal dari kotoran ternak

= zat pengatur tumbuh tanaman berbentuk
suspensi untuk mempercepat dan meningkat
kan pembungaan dan pembuahan

= helaian mahkota

= penyerbukan

= genyawa penyimpan cadangan untuk mere -
duksi karbon dan nitrogen selama tercekam
air/sumber respiratory CO, pada
tanaman yang kurang air.

= pupuk yang mengandung lebih dari satu un-
sur hara utama dan unsur hara fambahan

= proses perkembangbiakan organisme

= kelayisan

= helaian kelopak

= tindakan untuk merangsang agar lebih cepat.

=.gelembung pada xilem dibawah lapisan
pemisah sebelum daun gugur

= membran sitoplasma yang menelilingi
vakuola dalam sel tumbuhan

= zat yang diperiukan tumbuhan untuk pertum-
buhan, pembentukan jaringan dan kegiatan
hidup lainnya diperoieh dari bahan minerat.

= sifat perkembangbiakan tumbuhan tanpa
perkawinan, bagian somatik dari tumbuhan.

= pengaruh hujan dan angin

XX
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Tanaman hortikultura buah-buahan merupakan salah satu
komoditas yang prospektif untuk dikembangkan karena memiliki potensi
serapan pasar yang baik di dalam negeri maupun luar negeri terus
meningkat. Meningkatnya pendidikan dan kemampuan masyarakat
mendorong meningkatnya keinginan dan preferensi permintaan
masyarakat terhadap produk hortikultura.

Salah satu produk hortikultura yang cukup baik adaiah mangga dan
merupakan buah yang cukup penting untuk perbaikan gizi masyarakat
ataupun sebagai sumber pendapatan keluarga. Buah mangga
mengandung diantaranya Kalori = 83 Kcal; protein = 1 g, lemak =1,8 g;
gula = 15,6 g; dan vitamin B = 0,05 mg; B, = 0.07 mg; vitamin C = 23 mg;
Protein = 1 g, serta mineral yang diperlukan untuk menunjang kesehatan.
(Anonimus, 2002). Dalam sektor ekonomi, peranan buah mangga cukup
berarti dalam menyumbangkan devisa melalui ekspor baik dalam bentuk
buah segar atau dalam bentuk olahan.

Salah satu kendaia penting dalam usaha peningkatan produksi
buah mangga adalah besamya jumlah kerontokan buah yang terjadi pada
setiap stadia perkembangan buah sejak terjadinya polinisasi sampai
menjelang buah dipanen. Besamya buah gugur tersebut dapat mencapai

+ 99 % bahkan dapat gugur semua {(Effendy dan Yuniastuti, 2000), oleh
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karena itu setiap usaha peningkatan produksi buah mangga harus selalu
mempertimbangkan keadaan tersebut.

Sebagian besar tanaman mangga masih ditanam sebagai usaha
sampingan tanpa penerapan teknologi budidaya yang tepat sehingga
produkiivitasnya relatif rendah. Sentra tanaman mangga menurut data
yang ada di Jawa Timur adalah Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Gresik
Kediri dan Sumenep dengan produksi £ 755.329 ton. Panen buah-buahan
terutama mangga di Jawa Timur akan terjadi pada bulan Agustus sampai
Desember, sehingga pada bulan yang lain buah mangga tidak terdapat
dipasaran (Anonimus, 2004). Lebih lanjut dikemukakan Notodimedjo
(1987) bahwa tanaman mangga berbunga dan berbuah tidak tetap pada
setiap musim dan disebut dengan alternan atau binieal bearing. Berarti
bahwa hasii buah tidak berkesinambungan secara terus menerus dan
masa panen akan berakhir pada bulan September sampai Desember.
Penerapan teknologi budidaya yang lebih baik diharapkan panen buah
mangga dapat diajukan lebih awal sehingga pada akhirnya menambah
penghasilan petani buah-buahan.

Tanaman mangga merupakan {anaman tahunan yang mengalami
dormansi kuncup. Faktor lingkungan yang mempengaruhi dormansi
kuncup adalah kualitas dan kuantitas penyinaran. Meskipun demikian
sebagai tanaman tropis yang telah beradaptasi dengan suatu habitat yang
periode penyinaran (fotoperiodisitas) perubahannya sangat kecil dan

penyebaran kondisi lingkungan relatif merata sepanjang tahun, dormansi

o)
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kuncup lebih dikendalikan secara endogen. Keseimbangan hormonal
jaringan tanaman merupakan penyebab  dalam mengatur siklus
pertumbuhan dan dormansi, pertumbuhan kuncup sampai dormansi diatur
oleh keseimbangan antara penghambat pertumbuhan endogen (zat
penghambat tumbuh) dengan nutrisi tanaman. Sukthumrong et al. (2000)
mengaplikasikan pengelolaan mangga dengan nutrisi makro dan mikro
dengan menggali potensial produksi dan dapat memperoleh pemunculan
buah di luar musim "off season crop”. Salah satu penunjang terhadap
pertumbuhan tanaman yang baik adalah pemberian nutrisi tanaman
berupa pupuk makro dan mikro secara seimbang.

Pemberian hormon sebagai zat pengatur turnbuh tanaman (ZPT)
pakiobutrazol dapat digunakan menekan pertumbuhan vegetatif, sehingga
hasi! fotosintesis dimanfaatkan untuk pembentukan bunga dan
meningkatkan calon buah. Keberhasilan upaya tersebut ditentukan oleh
saat pemberian yang tepat sesuai dengan tabiat pertumbuhan fanaman
(Prahardini dan Yuniastuti, 1993). Unsur ikiim sangat penting bagi
tanaman mangga, secara normal fanaman akan berbunga dalam rentang
waktu antara Maret — September, pemunculan bunganya tergantung dari
keadaan lingkungan setempat dan ikim. Untuk mempercepat
pembungaan dapat dengan manipulasi pemberian zat pengatur tumbuh,
sehingga masa pembungaan dapat diatur sesuai musim yang

dikehendaki dengan saat aplikasi zat pengatur tumbuh (Hofman,1996).
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Aplikasi zat pengatur tumbuh pakiobutrazol pada bulan Nopember
dan Desember dapat memunculkan bunga pada lebih kurang akhir buian
Februari (Prahardini dan Yuniarti, 1992). Muncuinya bunga pada bulan
Februari yang bersamaan dengan musim hujan, dan berarti sangat besar
pengaruhnya terhadap kerontokan bunga, oleh sebab itu periu perlindung-

an bagi bunga yang muncul saat itu.

1.2. Rumusan Masalah.

Masa pembungaan, keberadaan fitohormon, dan kebutuhan un-
sur hara tanaman dapat menimbuikan gangguan yang negatif terhadap
fase-fase vegetatif, reproduktif, dan produksi tanaman. Munculnya bunga,
keguguran organ reproduksi bunga, dan buah berkaitan dengan zat
pengatur turnbuh pakiobutrazol, unsur hara tanaman makro dan mikro,
serta air irigasi diperlukan sehingga dirumuskan masalahnya sebagai
berikut :

a. Adakah pengaruh konsentrast zat pengatur fumbuh (ZPT)
paklobutrazo! terhadap waktu munculnya tunas reproduktif ?

b. Adakah pengaruh pemberian pupuk majemuk (makro dan mikro)
terhadap kerontokan buah mangga selama pertumbuhan fase
reproduksi pada tanaman mangga kondisi alami pada musim hujan ?

¢. Adakah pengaruh pemberian pupuk majemuk {makro dan mikro)
terhadap kerontokan buah mangga selama periumbuhan fase

reproduksi pada tanaman mangga yang dinaungi pada musim hujan 7.
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d. Apakah terdapat interaksi antara pemberian pupuk majemuk (makro
dan mikro) dan penyiramanan air sejak awa! berbunga terhadap

kerontokan buah mangga pada musim kemarau ?.

1.3. Tujuan Penefitian.
1.3.1. Tujuan umum.

Mencari konsentrasi zat pengatur tumbuh paklobutrazol yvang
tepat dan dosis pupuk majemuk (makro dan mikro), serta ukuran volume
air ingasi pada musim kemarau dalam merangsang pembungaan dan

meningkatkan produktivitas tanaman.

1.3.2. Tujuan khusus.

a. Mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh pakiobutrazol
terhadap waktu muncuinya tunas reproduktif,

b. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk majemuk (makro dan mikro)
yang tepat dalam mengurangi kerontokan buah mangga selama
pertumbuhan reproduksi pada tanaman kondisi alami dari air hujan.

c. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk majemuk {(makro dan mikro)
yang tepat dalam mengurangi kerontokan buah mangga selama
pertumbuhan reproduksi pada tanaman yang dinaungi dari air hujan.

d. Mengetahui terjadinya interaksi antara pemberian pupuk majemuk
{makro dan mikro) dan volume air irigasi dalam mengurangi

kerontokan organ reproduksi buah mangga pada musim kemarau.

5

Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

1.4. Manfaat Penelitian,

Penelitian berikut adalah untuk mendapatkan hasil buah mangga
pada saat di luar musim buah dengan memperkecil kerontokan bunga dan
buah sehingga dapat meningkatkan produklivitas tanaman, dengan cara-
cara yang dilakukan antara lain ;

a. Tanaman mangga yang diberi zat pengatur tumbuh Paklobutrazol
dapat diatur saat pembungaannya.

b. Produktivitas tanaman di luar musim buah mangga akibat
terpenuhinya nutrisi tanaman berupa pupuk majemuk (makro dan
mikro) dengan kondisi aiami pada musim hujan

¢. Produktivitas tanaman diluar musim buah mangga meningkat
akibat perlakuan pembernan nutrisi (makro dan mikro) dengan
kondisi melindungi organ reproduksinya pada musim hujan.

d. Produksi buah mangga pada musim kemarau mempunyai kualitas
dan kuantitas semakin baik akibat penyiraman air irigasi dan

pemupukan majemik (makro dan mikro).
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori.
2.1.1. Tanaman mangga.

Tanaman mangga (Mangifera indica L.) termasuk dalam famili
Anacardiaceae tumbuh meluas di daerah Asia Tenggara, yaitu mencakup
di negara Thailand, Malaysia, Filipina, dan Indonesia (Rukmana, 1997).
Tanaman tersebut bukan asli tanaman Indonesia, walaupun demikian
tanaman ini telah berkembang luas di seluruh pelosok Indonesia. Pusat
aneka ragam jenis mangga terdapat di India, Sri Langka, dan Pakistan.
Vavilov datam Rukmana (1997) memastikan bahwa daerah sentra asal
tanaman mangga adalah India, dan Indo Malaysia.

Tempat tumbuh tanaman mangga tersebar di dataran rendah
maupun tinggi yang beriklim kering, tetapi pada dataran tinggi produksinya
tidak begitu baik dan kualitas rendah (Sunariono, 1989). Persyaratan
tumbuh vang baik bagi tanaman mangga adalah pada ketinggian tempat
antara 0 — 1200 meter diatas permukaan laut, dengan temperatur berkisar
10° — 42° C. Air bagi pertumbuhan tanaman mangga diperiukan dengan
kondisi drainase yang baik dengan pH 5,5 — 7,0 serta kedalam air tanah 3
- 4 meter {(Davenvort dan Elisea, 1988).

Tanaman berkayu seperti mangga mempunyai sifat berbunga dan
berbuah yang tidak tetap setiap musim yaitu alfernan atau biennial bearing

(Notodimedjo, 1887). Kondisi ini menyebabkan hasil buah tidak dapat

7
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berkesinambungan secara terus menerus dan masa panen terjadi pada
akhir bulan September sampai Desember. Kapasitas berbunga dan
herbuah yang tidak tetap dapat diubah dengan memberikan zat pengatur
tumbuh yang bersifat asam sehingga dapat diharapkan menghasilkan

buah yang tidak berbeda pada setiap musim.

2.1.2. Bunga tanaman mangga.

Bunga mangga adalah bunga majemuk yang tersusun dalam satu
malai berbentuk kerucut berukuran sempit dan sebagian lain berukuran
lebar. Susunan bunganya adalah di dalam rangkaian yang disebut malai.
Setiap rangkaian bunga terdapat + 1000 - 6000 bunga jantan dan bunga
sempurna (hermaprodify, selanjutnya bunga hermaprodit dapat
menentukan produktivitas tanaman (Ashari 1995, Pracaya 1994, dan
Rukmana, 1987).

Bunga jantan dan bunga sempuma (hermaprodif) tersebar merata
di seluruh malai. Ukuran diameter bunga antara 6 - 8 mm, berwama hijau
kekuningan atait hijau pucat, beraroma harum dan tidak bertangkai.
Bunga jantan berukuran lebih kecil dan jumiahnya selalu lebih banyak
dibandingkan dengan bunga sempuma (Tohir, 1984; Davenvort dan
Elisea, 1988). Penyerbukan yang teriadi pada bunga hermaprodit sebesar
65 - 85 % dan hanya mampu bertahan hingga panen antara 10 - 25 %

(Purseglove, 1996 dan Samson, 2003).
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Bunga jantan terletak di pangkal matai terdiri dari satu benangsari
subur dan empat benangsari steril, jumlahnya lebih banyak dari pada
bunga sempuma (hermaprodif). . Bunga mangga hanya berkembang dan
kuncup terminal, sehingga tidak sernua jenis kuncup dapat menghasitkan
bunga (Yuniastufl et al., 2000).

Bunga maiai membuka pada pagl hari sekitar pukul 08 - 12.00,
prosentase bunga mernbuka terbanyak pada pukul 02.00 - 10.00 pagi.
Handayani dan Winarmno (1985) mengemukakan bahwa, jumiah bunga
yang membuka banyak terjadi pada minggu ke tiga setetah munculnya
kuncup malai bunga. Jumlah bunga jantan dalam satu malai selalu iebih
besar dari pada jumlah bunga sempurna. Selain itu bunga jantan banyak
terietak pada malai bagian pangkal, sedangkan bunga sempuma banyak
terdapat pada ujung. Sesudah inisiasi (awal munculnya bunga) organ
pada bagian bunga akan melanjutkan perkembangannya terutama melaiui
pembelahan sel sampai mekamya bunga (anifesis). Proses mekarnya
bunga merupakan proses pengembangan yang sangat cepat dari
bagian-bagian bunga yang telah terbentuk sebelumnya (Gardner ef al,,.
1991). Pada saat membuka terlihat wama hijau kebiruan yang merupakan
tepungsari. Waktu yang diperlukan untuk berkecambah selama satu
setengah jam, dan pada saat bunga membuka keluar cairan madu
{nectar) dari dasar bunga yang dapat menarik kehadiran serangga dan

membantu teriadinya penyerbukan.
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Gambar2.1: Bunga jantan dan hemmaprodit tanaman mangga
(Mangifera indica L). (Mukherjee 1997, Pracaya, 1994).

Keterangan
A. Bunga hermaprodit, 1. Putik; 2. Benangsari steril;, 3.
Benangsari subur (ferti); 4- Kelopak daun; 5. Helaian
mahkota daun; 6. Dasar bunga; 7. Bakai buah.

B. Bunga jantan, terdapat 1 benangsari fertil dan 4 benang
- sari sterii.

C. Bunga hermaprodit, terdapat 2 benangsari fertil.

10
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Bunga terbentuk pada cabang dimana perbandingan karbon dan
nitrogen lebih tinggi dari pada cabang yang tidak menghasilkan bunga.
(Watimena, 1989). Pembungaan terjadi apabila tercapai keseimbangan
antara zat pengatur tumbuh atau hormon yang mempunyai peranan
sebagai perangsang dan penghambat pada kondisi yang menguntungkan.
Zat pengatur tumbuh tersebut terdiri dari lima kelompok antara lain auxin,
giberelin, sitokinin, etilen, dan inhibitor. Masing-masing mempunyai cifi
khas dan pengaruh yang berlainan terhadap proses fisiologis dalam
tanaman (Abidin, 1985; Watimena 1989).

Hormon auksin, giberelin, dan sitokinin pada konsentrasi tertentu
umumnya berfungsi sebagai stimulator pertumbuhan vegetatif. Ethylen
dan inhibitor merupakan hormon penghambat pertumbuhan vegetatif.
Oleh karena itu dua kelompok hormon tersebut sering dipakai sebagai
penghambat pertumbuhan vegetatif dan tanaman terpacu untuk mengarah
pada pertumbuhan generatif (pembentukan bunga).

Senyawa pakiobutrazo! adalah zat pengatur tumbuh untuk
merangsang dan mempercepat pembungaan serta pembuahan pada
tanaman buah-buahan seperti mangga, apel, kakao,dan tanaman lainnya
(Anonimus 1997: Notodimedjo, 1997, dan Poerwanto, 1997}
Pengaruhnya akan menghambat produksi giberelin dan bekerjanya secara
sistemik, akibatnya dapat mengurangi ukuran dan laju pembelahan sel
tanaman {(Anonimus, 1988; Taiz dan Zeiger, 1991). Pemberian zat

pengatur tumbuh yang bersifat asam dapat dilakukan guna menekan
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pertumbuhan vegetatif, sehingga fotosintesis dapat dimanfaatkan untuk
pembentukan bunga dan meningkatkan calon buah. Akibatnya
pertumbuhan vegetatif tertekan dan secara tidak langsung mengalihkan
asimilat ke peftumbuhan reproduktif membentuk bunga, buah dan berkut
perkembangannya (Gardner ef al., 1891).

2.4.3. Peranan Zat Pengatur Tumbuh Paklobutrazo! Terhadap organ
Reproduksi

2.1.3.1. Pembungaan alami

Proses perkembangan bunga mangga berlansung tiga tahap yaitu
(1). induksi pembungaan, (2). permulaan berbunga, dan (3)
perkembangan bunga menjadi buah (Notodimedjo, 19892 dan
Notodimedjo, 1997). Saat persarian terjadi penyerbukan sendirt dengan
tepungsari yang berasai dari bunga yang sama dengan bantuan lebah
atay serangga lain yang suka madu. Secara alami bunga mangga akan
muncul setelah periode pertunasan yaitu muiai dari timbulnya tunas
sampai berbunga, waktu yang dibutuhkan yang relatif iama. Waktu yang
diperlukan dari kuncup bunga, mekar, sampai terjadinya polinisasi adaiah
+ 9 -12 hari dan akan selesai seluruhnya setelah £ 15 har kemudian.
Proses selanjutnya adalah pembentukan buah {(calon buah jadi) selama +
5 had dilanjutkan pengisian buah selama 10 -12 hari, berikutya dalam
waktu + 71 - 75 had buah dapat dipanen. Lebih lanjut Rukmana, (1997)
mengemukakan bahwa mangga berbunga 1,5 - 2 bulan sesudah kemarau,
masa masaknya 3 - 4 bulan kemudian. Pembungaan tanaman mangga

merupakan proses yang komplek, bukan hanya berkaitan dengan proses
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karbohidrat yang diperiukan tanama, tetapi berkaitan juga dengan
keseimbangan hormon dalam tubuh tanaman {Poerwanto, Effendi dan
Hariadi, 1997).
2.1.3.2. Peranan paklobutrazo! terhadap pembungaan

Pakiobutrazo! atau yang dikenal dalam zat pengatur tumbuh
dengan nama dagang culfar adalah berguna untuk merangsang dan
mempercepat pembungaan serta pembuahan pada tanaman buah-
buahan seperti diantaranya mangga. Paklobutrazo! bekeria secara
sistemik melalii penyerapan akar dan daun, kemudian ditransiokasikan ke
bagian titik tumbuh melalui Xylem. Paklobutrazol sebagai bahan aktif
dalam cultar tersedia daiam lasutan, berbentuk suspensi, berwarna putih
dengan kandungan 250 gram per liter. Fungsi pakiobutrazol adalah
sebagai penghambat produksi giberelin, sehingga dapat mengurangi
ukuran dan lajy pembelahan sel tanaman. Akibatnya pertumbuhan
vegetatif tertiekan dan beralih pada pertumbuhan reproduktif untuk
pembentukan bunga, buah, dan perkembangan buah (Gardner, et ai,
1991). Pemberian paklobutrazol menyebabkan perubahan pertumbuhan
organ tanaman diantaranya daun, batang, dan akar (Ambarwati, 1992).

Purnomo {1989) melaporkan bahwa penggunaan paklobutrazo}
dalam cultar 3750 ppm dapat memaiukan saat pembungaan tanaman
mangga. Takaran tersebut berpengaruh terhadap komponen pendukung
hasil buah. Peningkatan hasilnya dapat mencapai 58,70 % jika

dibandingkan dengan tanpa pemberian paklobuirazol. Selanjutnya
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Poerwanto, Efendi, dan Harjadi (1997) mengemukakan bahwa
pakiobutrazol merupakan zat pengatur tumbuhyang mempunyai
kemampuan mengatur partisi fotosintat dari daun ke akar dan
pengaruhnya dapat merangsang ke arah pertumbuhan reproduktif. Taiz et
al, (1991) mengemukakan bahwa paklobuirazo!l adaiah dirumuskan

sebagai berikut,

(.:H3 .OH A
| ot
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'z_gH N
{C1ysH20N20C1 )

Gambar 2.2. Rumus kimia paklobutrazol

Pembenan pakiobutrazol yang pernah diberikan oleh Prihardini dan
Yuniarti (1892) memperlihatkan bahwa pemberian yang efektif adalah saat
akumulasi karbohidrat pada ujung terminal ranting dengan kandungan
tinggi dan ditandai dengan daun yang menua. Penuaan ini ditunjukkan
secara fisik oleh penampakan daun yang hijau gelap/tua (Pichakum, 2000
dan Singh, 2000). Bilamana pakiobutrazol diberikan pada bulan
November, maka bulan Februari sudah membentuk bunga, pada hal
bunga yang muncul secara alamiah adalah pada bulan Juni — Juli.

Muncuinya bunga tersebut dapat mengawali 4 bulan lebih maju

14
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dibandingkan dengan pembungaan secara alami. Apabila pembungaan
terjadi pada bulan Februari maka panen buah mangga diperkirakan terjadi

pada bulan Juni, dan bunga bulan maret akan panen bulan Agustus.

2.1.4. Kerontokan bunga dan buah mangga.

Pembungaan dan pembuahan biologi merupakan peristiwa
penting dalam produksi tanaman budidaya. Proses transisi morfologis
meristem dari keadaan vegetatif ke keadaan pembungaan disebut dengan
inisiasi pembungaan (flowering initiation}, dan perkembangan
pembungaan selanjutnya adalah yang dapat dilihat dalam ekspresi bunga
yang tampak. Kegagalan pada kebanyakan bunga untuk membentuk se!
buah merupakan kejadian biasa disebabkan oleh pengaruh jingkungan
yang kurang menguniungkan. Beberapa alasan kegagalan set buah
dapat disebabkan oleh kejadian berturut-turut sebagai benkut (1)
kurangnya penyerbukan, benang sari gugur karena suhu lingkungan dan
sentuhan fisik, (2) kurangnya fertilisasi, karena serbuk sari lemah atau
tidak sesuai, dan (3) gugurnya bunga dan buah karena defisiensi nutrisi
organik {Gardner et al, 1991). Kalie, {1995) dan Weaver, {1972)
mengemukakan bahwa kerontokan bunga, buah muda dan buah pada
umumnya dapat disebabkan karena beberapa fakior anatara lain,

1. Serbuk sari hampa atau cacat.
2. Jumiah serbuksari rendah atau tidak mampu melakukan

penyerbukan.
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3. Keadaan putik atau sel telur cacat atau tidak normal.
4. Usaha pohon untuk menyelaraskan kekuatan pertumbuhan.
Keluruhan atau kerontokan organ atau bagian-bagian bunga

tanaman buah-buahan terjadi pada bagian yang disebut iapisan absisi.
Lapisan absisi merupakan selapis atau beberapa lapis sel tipis yang
terbentuk pada saat organ-organ bunga tersebut tumbuh (Kalie, 1995).
Lebih lanjut diuraikan bahwa sel-sel tersebut mengalami pertumbuhan
Atau pembeiahan melintang pada bagian pangkai bunga dan buah tempat
organ-organ tersebut melekat. Bila saatnya tiba maka sel lapisan absisi
dindingnya mengering, menipis, dan saling lepas sehingga oleh angin
kecil atau beratnya sendiri akan gugur.

Proses keluruhan bagian tanaman terjadi karena absisi yang dapat
berlangsung pada bagian tanaman yaitu daun, bunga, buah atau cabang
dari batang pokok (Dardjat dan Arbayah, 1980 ; Weaver, 1972). Beberapa
faktor yang dapat menimbulkan keluruhan bagian tanaman diantaranya,
suhy rendah (dingin), panas, kekeringan, kimiawi, penuaan dan
bermacam-macam jenis kerusakkan (Addicott, 1964 dalam Weaver,
1972). Berbagai jenis tanaman dapat mengalami keluruhan dengan
kehilangan daun karena absisi yaitu saat musim gugur yang tenjadi secara
alami, Seperti hainya pada tunas kentang mengalami dorman pada saat
pemasakan umbi karena adanya Asam Absisat (ABA) dan tidak
berkecambah walaupun dikelilingi oleh kondisi tanah dan ikkm yang

menguntungkan {Addicott dan Lion, 1968). ABA berasal dani asam
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mevalonik menjadi famesil phirophospat (carbon 15) secara langsung
berubah menjadi Asam absisat (Taiz dan Zeiger, 1991). Selanjutnya
diutarakan bahwa, keberadaan ABA dapat terjadi pada buah yang
membentuk suatu lapisan absisi karena adanya luka atau karena umur
buah, sehingga bisa jatuh karena rangsangan absisi dan akibat dari
penimbunan ABA dan rangsangan absisi. Polong tanaman Lupinus
(Papilioneaceae} yang berpenyakit atau mengalami gangguan fisik
memiliki kandungan ABA 2,5 kali lipat dibandingkan dengan tanaman kon-
trot (Walton, 1980), sehingga terjadi absisi pada buah yang tidak normal
yang selanjutnya terjadi kerontokan buah tersebut. Banyaknya kandungan
ABA dalam bagian tanarnan seperti bunga, buah dan daun pada puncak
umur hidupnya merupakan penyebab absisi. Proses keluruhan organ
tanaman tersebut adalah dampak dari kondisi lingkungan tanaman
diantaranya adanya perbedaan suhu harian, curah hujan, kekurangan air,
dan pelukaan tanaman.

Pada tubuh tanaman asam ABA disintesis di dalam chloroplas daun
dan plastid lain. Khioroplas daun mengandung karotinoid yang merupakan
bahan dasar pembentukan ABA (Moore, 1879). Pada kondisi kekurangan
air pembentukan ABA semakin terpacu, hal ini disebabkan karena pada
kondisi kekeringan teriadi proses oksidasi karotinoid di dalam khloroplas
daun. Melalui proses oksidasi karotinoid dihasiikkan xantoksin dan

selanjutnya xantoksin dioksidasi oleh NADP+ menjadi ABA aldehid, dan
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ABA aldehid ini dioksidasi menjadi ABA (Moore, 1979; Salisbury dan
Ross, 19958).

Menurut Gardner et al, (1991) selama tanaman mengalami
kekeringan, ABA dibebaskan dari khioropias ke dalam sel epidermis. ABA
secara terus menerus disintesis pada sel-sel mesofil dan sebagian besar
berakumulasi pada khloroplas. Apabila mesofil mengalami dehidrasi
terjadi dua peristiwa yaitu, [1} ABA yang tersimpan dalam sel-sel mesofil
dilepas dan masuk ke apoplas (dinding sel bagian luar ke membran
plasma), [2] Laju sintesis ABA meningkat, diikuti menutupnya stomata
yang diawali oleh redistribusi simpanan ABA dari mesofit ke dalam
apoplas. Keberadaan ABA didalam jaringan tanaman berpengaruh
terhadap perubahan morfologi tanaman.

Dalam kondisi tercekam air terjadi proses penimbunan prolin dan
sintesis asam amine terus berdangsung, tetapi sintesis protein terhambat.
Akumulasi prolin tersebut mulai terjadi jika potensiat air daun turun dan
sangat tergantung pada kandungan khioroplas serta ketersediaan
karbohidrat, dimana karbohidrat akan mencegah hilangnya prolin metalui
oksidasi (Stewart, 1872). Prolin pada daun yang tidak tercekam air
mengalami perubahan selama siang hari. Selanjutnya terjadi peningkatan
dengan bertambahnya intensitas cahaya dan variasinya yang cukup besar
pada daun-daun di bagian tengah fajuk yang temaung atau cahaya
matahari yang diterima relalif berkurang (Waldren, Teare dan Ehier,

1974).

18

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Misainya
Viciaksantin

Talgdsix

CHO

1 h 4
OH Ha Santoksin

Santoksin !

. Oksidast

\ §
ABA-Aidehid

oksigdasi

ABA

Gambar 2.3. Proses biogenesis Asam absisat (Moore, 1879,
Salibury dan Roos, 1995)
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Tanaman yang resisten terhadap kekeringan mempunyai kemam-
puan untuk mensintesis prolin iebih banyak dar pada varitas yang kurang
tahan terhadap kekurangan air (Paifi dan Juhasz, 1971). Disamping itu
prolin diduga dapat bertindak sebagai senyawa penyimpan cadangan
untuk mereduksi karbon dan nitrogen selama tanaman tercekam air, lain
dari pada itu prolin juga merupakan sumber respiratori C0, pada tanaman
yang dalam keadaan kekurangan air. Pada lamina daun yang dijumpai
mengandung khioropas tinggi didapatkan kandungan prolin yang tinggi
pula. (Singh, ef al,, 1975). Penimbunan prolin selama tanaman mengalami
kekurangan air akan cepat turun oleh adanya oksidasi giutamat dan
penambahan air.

Upaya - upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah atau
memperkecii kerontokan bunga dan buah mangga berarii meniadakan
atau paling tidak memperkecil pengaruh buruk dari berbagai faktor baik
secara tunggal ataupun serentak. Tampaknya kendala yang sulit diatasi
adalah pengaruh iklim. Notodimedjo (1987) menjelaskan bahwa di daerah
tropis sering terjadi kerontokan bunga dan buah pada musim hujan,
sehingga menurunkan hasit panen dan memberikan peluang muncutnya
kuncup-kuncup buah yang beriebih pada musim berikutnya.

Salah satu kendala penting di dalam usaha peningkatan produksi
buah mangga adalah besamya jumiah kerontokan buah yang terjadi pada
setiap stadia perkembangan buah sejak terjadinya polinisasi sampai

menjeiang buah di panen. Besamya angka gugur menurut Effendi dan
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Yuniastuti (2000) adalah sebesar + 99 %. Permasalahan yang terjadi
pada kerontokan buah mangga ada dua yaitu faktor dalam dan faktor luar.

Faktor dalam meliputi keseimbangan hara dan hormon di dalam
tanaman, fertilitas tepungsari kornpatibiiitas organ-organ reproduksi, dan
persediaan air yang cukup selama perkembangan buah. Faktor luar yang
berpengaruh terhadap kerontokan diantaranya : kondisi Wim, kesuburan
tanah, dan serangan hama penyakit.

Pemberian zat pengatur tumbuh secara eksogen atau dari luar
ditujukan untuk merubah nishah fitohormon yang akan mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sesuai dengan tujuan dari
pemberian zat pengatur fumbuh tersebut (Prahardini dan Yuniarti, 1993,
Watimena,1989). Manfaatnya akan mempengaruhi perkembangan sef,
pertumbuhan akar, perkembangan biji, meluruhkan daun, merangsang

pembungaan, dan pembuahan diluar musim.

2.1.5. Pemupukan dan Kesuburan lahan.

Kesuburan iahan menentukan periumbuhan dan pembuahan
normal tanaman buah-buahan. Untuk tumbuh dan berbuah normal
tanaman buah-buahan mernedukan unsur-unsur penyusun diantaranya,
C,H.,0,N,S P, dan Mg. Sebagai katalisator adalah Fe, Cu, Zn, Mn, Co dan
sebagai perangsang Na, Ci. Unsur lainnya juga diperlukan antara lain, K,
Ca, B, Mo, Si, dan He, yang kebutuhannya dapat dilengkapi secara
kuantitatif maupun kualitatif. Bilamana tanaman pada periode

pertumbuhan bunga dan buah tidak terpenuhi unsur yang dibutuhkan,

21

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

maka akan menyebabkan keguguran atau rendahnya mutu saat panen
(Gardner et al, 1981 dan Kalie, 1985).

Beberapa fangkah teknis dalam mengatasi kerontokan buah
rmangga disarankn oleh Effendy dan Yuniastuti (2000) adaiah, pemupukan
berimbang yang dilaksanakan pada awal musim hujan, setelah buah
dipanen dan pada akhir musim hujan menjelang tanaman berbunga. Dari
beberapa faktor penyebab kerontokan buah mangga, pengaruh faktor
Wim (hujan dan angin} merupakan faktor yang sulit dikendalikan dan
dapat mengurangi produksi secara nyata baik tangsung maupun tidak

langsung.

2.1.5.1. Pupuk makro

Pupuk organik dan anorganik sangat penting peranannya bagi
tanah pertanian sebagai media, karena di samping mengandung unsur-
unsur hara makro dan mikro yang sangat diperlukan oleh tanaman. Pupuk
organik juga dapat memperbaiki sifat-sifat fisik, kirﬁia, dan biologi tanah.
Hal ini disebabkan pada waktu bahan organik yang terkandung dalam
pupuk yang mempunyai sifat sebagai koloid, kemudian mengikat butiran
tanah sehingga susunan tanah menjadi lebih baik dan struktumya mantap
(Sarief, 1988). lebih lanjut Sutedjo (1995) mengemukakan bahwa, sifat-
sifat pupuk organik lebih baik dibandingkan dengan jenis pupuk organik
lainnya dan anorganik. Dilihat dar prosesnya memang lebih lambat
karena harus mengalami proses penguraian !ebih dahulu, namun pupuk

organik dianggap sebagai pupuk lengkap karena selain menimbulkan
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tersedianya unsur-unsur hara bagi tanaman, juga memacu perkembangan
mikro organisme tanah (Sarwono et af., 2000).

Nitrogen yang berasal dari bahan anorganik merupakan unsur hara
utama bagi periumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatf
tanaman seperti daun, batang dan akar. Nitrogen diserap tanaman dalam
bentuk NOz(nitrat) dan NH, (amonium), nitrat segera tereduksi menjad
amonium melalui enzim yang mengandung molebdenium. Media tanah
yang kekurangan zat lemas atau nitrogen ditandai dengan rusaknya
keragaan fisik tanaman diantaranya daun menguning, bunga gugur dan
buahnya layu (Anonimus, 2001 dan Notodimedjo, 1997a). Sebaiknya
dalam pemupukan nitrogen tidak diberikan secara sekaligus namun di
berikan secara bertahap menurut fase pertumbuhan tanaman. Kebutuhan
tanaman mangga akan nitrogen dapat di penuhi dengan jenis pupuk N
yang mengandung belerang yaitu Zwavelzure Amoniak (ZA), penggunaan
pupuk tersebut dapat menjaga kestabilan pH tanah agar tidak teriatu basa.

Efektifitas yang tinggi dari pupuk fosfat dipengaruhi ukuran butir,
cara dan waktu pemberian. Pupuk fosfat yang larut dalam air di berikan
dalam larikan terutama pada tanah yang miskin fosfat dengan maksud
untuk mengurangi kontak pada tanah dan flksasi fosfat oleh berkurang bila
dibandingkan dengan cara pemupukan sebar. Oleh karena itu pemberian
fosfat dengan cara dimasukkan dalam iubang dan alur merupakan cara

terbaik (Nyamai, 1982 dan Sutedjo, 1985). Tanah yang miskin akan fosfat
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menimbulkan gejala perubahan warna daun menjadi coklat seperti daun
kering, pada tepi daun, dan cabang berubah menjadi kekuningan. Buah
yang dihasilkan tidak dapat tumbuh maksimal.

Go {1990) menyatakan bahwa manfaat utama unsur kalium adalah
membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Unsur ini juga berperan
dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, buah dan bunga tidak
mudah gugur. Disamping itu juga sebagai sumber kekuatan bagi tanaman
dalam menghadapi kekeringan. Tanaman menyerap kalium datam bentuk
ion K*, unsur ini mudah diserap tanaman dan bersifat sangat mobil, selatu
diserap lebih awal dari pada unsur nitrogen dan fosfor. Kekuranagn zat
kalium dapat menimbulkan gejala daun menjadi keriting pada daun tua.
Gejala lain adalah timbulnya bercak merah coklat pada sebagian daun
yang akhimya sel-seinya mati. Defisiensi K menyebabkan buah yang

dihasilkan menjadi kecii dan tidak dapat masak sempuma.

2.1.6.2. Pupuk mikro.

Disamping cahaya matahari yang diperiukan tanaman untuk proses
fotosintesis maka unsur hara yang bersumber dari bahan anorganik juga
diperlukan tanaman (Sukthumrong et al, 2000). Jumlah unsur hara yang
diperiukan tanaman kurang lebih ada 16 jenis, tiga unsur hara diserap
tanaman dari udara yaitu C0,, H,0 yang terkandung di udara dan 0,
Sedangkan dari tanah tanaman memerlukan lebih kurang 13 unsur hara

esensial (Anocnimus, 2000;). Ke 13 unsur tersebut terbagi menjadi unsur

24

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

hara makro diantaranya N, P, K, S, Ca, dan Mg yang diperlukan dalam
jumiah banyak dan terdapat di dalam pupuk pelengkap cair Multimikro
(Anonimus, 2001). Unsur hara mikro diantaranya Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, Bo,
Na dan Mc diperiukan dalam jumiah kecil {Anonimus, 2001).

Walaupun dibutuhkan dalam jumiah relatif kecil, ketersediaan unsur
hara mikro dari dalam tanah kurang mencukupi. Tanaman akan menyerap
secara terus menerus sepanjang hidupnya terhadap unsur hara di dalam
tanah, oleh karena itu uniuk mengembalikan kesuburan tanah dan
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman diperlukan masukan dari
luar berupa pupuk (Anonimus, 2001; dan Jo, 2003).

Keberadaan Zn (seng) di dalam tanah berasal dari minera!
feromagnesium augit, homblend, dan biotit yang dijumpai dalam batuan
beku dasar, selain itu dapat diambil dari mineral sekunder. Seng dalam
tanaman penting untuk enzim dalam sisntesis triptofan prekursor dari 1AA,
sehingga tanaman yang kekurangan Zn akan rendah kandungan triptofan
dan 1AA-nya. Defisiensi yang akut menunjukkan kiorosis datam parenkhim
antar urat daun, dan akan menghambat pertumbuhan daun dan akhirnya
ujung-ujung cabangnya mati. Defisiensi Zn dapat disembuhkan dengan
penyemprotan daun atau pengobatan tanah dengan chelat -Zn.

Boron berasal dari mineral primer, terdapat dalam larutan tanah
pada tingkatan sangat rendah sebagai asam borat (HB0;) dan diabsorbi
oleh partikei-partikel tanah sebagai borat. Tanah yang berasal dari

sedimen {tanah lempung) mengandung B + 100 ppm ( Taylor, 1964 dalam
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Gardner ef al., 1991). Boron dianggap mempengaruhi perkembangan sel
dengan mengendalikan transpor gula dan pembentukan polisakarida,
defisiensi Boron dapat menyebabkan gagalnya pembungaan dan fase
reproduktif terbentuknya roset pucuk, daun kecil dan Klorosis { Molgaard
dan Hardman. 1980). Penyernbuban defisiensi Boron dikemukakan oleh
Gupta (2003) dengan pemberian pupuk campuran borat 0,5 - 3 kg per
hektar ditaburkan ke fahan atau disemprotkan lewat daun 0,1 - 0,5 per

hektar.

2.1.6. Peranan air terhadap ketahanan organ reproduksi

Tanaman yang berada pada kondist kekurangan air temyata tefjadi
perubahan akiifitas fisika yang terjadi didatam sel tanaman, terutama yang
berhubungan dengan tegangan air. Kemampuan {anaman untuk
mempertahankan diri agar dapat tumbuh dan berproduksi pada kondisi
fingkungan yang kurang menguntungkan merupakan salah satu sifat
keunggulan suatu fanaman yang diinginkan. Berdasarkan hasil
pengamatan_l secara morfoiogis termmyata tanaman yang mempunyai
kemampuan bertahan hidup pada kondisi kekurangan air mempunyai cin
antara lain, perakarannya iebih dalam, daunnya kecil, tebal dan berbuiu
banyak (Monteith, 1982; dan Sadasivam et al., 2003).

Air merupakan komponen lingkungan yang sangat penting
peranannya dalam kehidupan tanaman, sehingga apabila situasi

ketersediaan air berubah maka aktifitas kehidupan tanaman dapat
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terpengaruh. Cekaman pada saat kondisi kering dapat berpengaruh
terhadap hampir pada sernua fungsi tanaman, mencakup pertumbuhan
dan produksi tanaman (Abe, et al, 1997). Pengaruh kekurangan air
terhadap aspek agronomis yaitu terjadinya perubahan penampitan ukuran
organ tanaman dan produksinya, disamping itu pengaruhnya terhadap
pembentukan asam absisat yang berperan terhadap kerontokan organ
tanaman. Dampak kekurangan air juga berpengaruh terhadap turunnya
turgor, peningkatan prolin, aktifitas oksidasi IAA {menurunnya transportasi
auksin, aktifitas giberelin menurun (Aspinal, et al., 1973; dan Davies, ef
al, 1986). Tanaman yang mengalami cekaman kekurangan air akan
mengalami perubahan aktifitas fisiologis. Dalam kondisi air yang sangat
terbatas (kering) dengan laju evapotranspirasi besar akan mengakibatkan
produksi asam absisat tinggi dan stomata menutup sehingga tanaman
tahan terhadap kekeringan.

Saat musim hujan tanaman mangga dapat diinduksi pembungaan-
nya, namun untuk melindungi bunga dari terpaan air hujan langsung dapat
diupayakan naungan sebagai peneduh (Untung, 1998). Waktu musim
huian bunga yang muncul cenderung uniuk gagat dan rontok, peristiwa ini
terjadi karena tepungsari terkena terpaan langsung air hujan dan menjadi
basah akibatnya bengkak dan berkecambah yang akhimya gugur
(Poerwanto et al., 1997) dan konsultasi pribadi dengan praktisi Nugroho,

(2000). Oieh karena itu diperiukan konsep untuk menaungi bunga yang
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muncul saat musim hujan dari terpaan langsung air hujan antara lain
dengan pelindung berupa kain kasa.

Tumbuhan dan bagian-bagian yang berkembang secara terus
menerus dari mulai berkecambah sampai mati berkembang terus
menerus, Bagian akhir dari proses perkembangan dari saat dewasa
sampai hilangnya pengorganisasian dan fungsinya disebut dengan istilah
senesen atau penuaan. Aspek metabolik senesen berdampak terhadap
terjadinya penyusutan struktur dan rusaknya membran seluler, vakuola
berfungsi sebagai lisosom, dan mengeluarkan enzim hidrolitik.
Selanjutnya akan hidrolisis sel yang tidak diperiukan lagi. Penghancuran
tonoplas telah menyebabkan enzim-enzim hidrolitik dibebaskan ke dalam
sito plasma. Sementara bagian datam struktur kloroplas dan mitokondria
mengalami penyusutan sebelum membran luarnya dirisak. Perubahan
yang terjadi dalam metabolisme dan organ yang mengalami penuaan
yaitu teriadinya pengurangan DNA, RNA, protein ion anorganik dan
berbagai macam nutrien organik , serta proses fotosintesa berkurang
karena kebutuhan hasil asimilat rendah.

Kerontokan yang terjadi pada daun dan buah merupakan contoh
senesen yang jelas, daun tidak langsung rontok pada waktu sudah tidak
berfungsi. Suatu daerah pembeiahan sel yang disebut daerah absisi,
berkembang dekat pangkai tangkai daun sehingga sejumlah dinding sel
vang melntang tegak lirus terhadap panjang tangkai daun terbentuk.

pektinase dan selulase dirangsang pembentukannya pada sel-sel di
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daerah absisi dan akan melarutkan iamela tengah dinding yang melintang
tadi, sehingga tangkai daun lepas. Hubungan ikatan pembuiuh yang
terputus akan tersumbat dengan dibentuknya tilosa yaitu zat sejenis "gum'
dan diiapisi set-se! gabus. Dalam proses ini dua peristiwa terlibat, yaitu
pembelahan sel dan i.nduksi hidrolase. Keduanya merupakan proses
metabolisme aktif dan merupakan bagian terprogram dalam
perkembangan tumbuhan.

Addiccot dan Lion (1969) mengemukakan bahwa, pada proses
penuaan dan absisi daun ditemukan penyebabnya adalah zat absisin 11
yang dikenal dengan asam absisat (ABA) yang terjiadi secara meluas di
bagian tubuh tanaman. Berbagai gejala penuaan dan dormansi akan
menghambat perkecambahan, sintesis enzim pada biji yang diinduksi
gibereiin, menghambat pembungaan, pengguguran tunas, pengguguran
buah, penuaan daun, mempercepat absisi, dan menginduksi perubahan

biokimia yang menuju pada penuaan dan absisi daun.

2.2. Landasan Empirik.
2.2.1. Laju pertumbuhan tanaman mangga.

Prahardini dan Yuniastuti (1993) menandai fase pupus (P)
tanaman mangga didaerah tropis menjadi empat tahap vyaitu P1
(November - Desember), P2 (Februart), P3 (Maret-April), dan P4
(September). Dalam mencari saat pemberian zat pengatur tumbuh yang

efekfif guna memajukan saat pembungaan dan meningkatkan produksi
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serta kualitas hasil maka dilakukan beberapa pengamatan pertumbuhan

dan produksinya (Yuniarti dan Suhardjo, 1997 Notedimedjo, 1992; dan

Notodimedjo, 1995).

Tabel 2.1 : Kondisi saat aplikasi paklobotrazol terhadap pertumbuhan
pupus mangga (Prahardini dan Yuniastuti, 1993).

Waktu pemberian Jumiah Pupus [%)]
paklobutrazol Sudah tua Belum tua Keterangan.

A = awal P4/ Nov 24,44 75,56
B = akhir P/ lakhir Des, 30,23 69,77
C = menjelang P2/ Jan 65,42 34,58
D = Saat P2/ Feb 56,36 43,64
E = Akhir P2/ Maret 38,79 61,21

F = awal P3 / April x N
G = kontrol 40,23 59,77
Rata-rata : 42 58 57,42

Keterangan : *) Belum diaplikasi pakiobutrazol

Darn Tabel 2.1 terlihat bahwa tanaman yang diperlakukan dengan

zat pengarur tumbuh pada buian November (A) prosentase pupus belum

tua 75,56 % lebih tinggi dibandingkan dengan periakuan yang lain. Jumilah

pupus tersebut memungkinkan muncuinya pertumbuhan generatif karena

diperkirakan pada waktu berikutnya kondisi pupus tersebut telah tua.

Poerwanto et al, (1997) menyatakan bahwa timbulnya tunas generatif

terjadi pada pupus yang tua karena didalamnya mengandung karbohidrat

yang lebih tinggi dibandingkan dengan nitrogen (C/N).

Disertasi
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2.2.2. Pembungaan

Akumulasi karbohidrat tertinggi pada pucuk ditandai dengan daun
yang mulai menua {Notodimedjo, 1997%) Berarti pucuk atau ranting
tersebut telah siap memasuki fase reproduktif (issarakra, Considine., dan
Turne, 2000}, Paklobutrazot merupakan zat pengatur tumbuh yang
bersifat menghambat pertumbuhan vegetatif dan memacu pertumbuhan
generatif (Anonimus, 1986; Taiz dan Zeiger, 1991). Selanjutnya pengaruh
saat aplikasi zat pengatur tumbuh terhadap saat munculnya bunga terlihat

pada tabel berikut,

Tabel 2.2 Pengaruh saat aplikasi paklobutrazol terhadap saat
munculnya bunga dan prosentase ranting reprodukiif
{Prahardini dan Yuniastuti, 1993)

Wakiu pemberian Saat Muncul Bunga Jumiah ranting
pakiobutrazol reproduksi

A = awal P4/ Nov Akhir Februari 11,30

B = akhir P/ lakhir Des Akhir Februari 1,44

€ = menjelang P2/ Jan Pertengahan Februari 7,44

D = Saat P2/ Feb

E = Akhir P2/1 Maret
F = awal P3 / April

G = kontrof

Saat pemberian paklobutrazol yang efektif terlhat pada perlakuan

pemeberian pakiobutrazol bulan November (A) dengan menghasiikan
munculnya persentase ranting terfinggi sebanyak 11,30%. Dari besamya
persentase tersebut nampak bahwa pupus muda yang diberi

paklobutrazol adalah potensial bagi timbulnya tunas generatif {(Poerwanto

et al,, 1997)
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Aplikasi zat pengatur tumbuh paklobutrazol mampu memajukan
panen mangga pada bulan Juni {(Kecuali Perlakuan F aplikasi bulan April
dan tanaman kontrol). Bila dibandingkan dengan panen awal tanaman
kontrol yang dilakukan bulan September, maka terjadi pemajuan panen
sekitar 4 bulan. Keberhasilan upaya tersebut ditentukan oleh saat dan
konsentrasi pemberian zat pengatur tumbuh yang tepat sesuai dengan
tabiat pertumbuhan tanaman.

Penelitian aplikasi paklobutrazol yang dilakukan oleh Prahardini
dan Yuniastuti (1993) telah menunjukkan hasil buah mangga pada tabel
berikut:

Tabel 2.3. . Pengaruh saat aplikasi pakiobutrazol terhadap komponen
produksi mangga (Prahardini dan Yuniastuti, 1993).

Jumiah buah di panen Total Produksi panen Total
Waktu pemberian {bulan)
pakiobutra zol
Juni ; Agust | Sept Juni | Agust | Sept
A - awal P4/ Nov 38,67a 4067a | 84,00abl 163,30a] 851abl 6,42a | 2783b | 42763
B = akhir P/ falchirDes| 3433a 3867a | 7267h | 14570a] 7.76abi 364abj 2233b | 3373a
C = menjelang P2/ Jan | 1000b| 1267b | 114002 | 138,70al 1,75cd| 1.98bd 41.25a | 4489 a
D= Saat P2/ Feb 35,333 2267ab| 9633abi 154,304 10,87a| 3.66abl 33,83ab| 48,36 al
E - Alchir P2/ maret 26,00abj 34,33a | 108,30ab; 168,61a] 534bq d4,68abf 4050ab| 50,52 aj
F - awai P3/ Aprii 0 C I 1500b | 122,70a | 137,70a] 0 d | 2,00bc 39,83abl 41,83 a
G = kontrol 0 Ci O C | 7233bj 7233b] 0 d | 000d|2173b| 2173 b!

Disertasi

Zat pengatur tumbuh yang diberikan pada buian November (A)
menampakkan hasil jumlah buah dan produksi per pohon pada panen 1
yang tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan paklobutrazol bulan
Januari (C), sedangkan fotal panen jumiah buah tertinggi pada aplikasi
bulan Maret (E) jumlah buahnya meningkat secara nyata 5709 %

dibanding kontrol (G) tetapi fidak meriunjukkan perbedaan yang nyata
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dengan perlakuan lainnya. Rendahnya panen bulan Juni dan Agustus
tidak seimbang dengan jumiah bunga yang dihasilkan, hal ini disebabkan
karena tingginya curah hujan pada saat terbentuknya bunga sehingga

pembuahannya tidak optimali.

2.2.3. Pemupukan.

Kesuburan lahan menentukan pertumbuhan dan pembuahan
normal tanaman mangga, untuk tumbuh dan berbuah normai tanaman
buahbuahan memedukan unsur-unsur penyusun tubuh C, H, O, N, S, P
dan Mg. Unsur-unsur katalisator Fe, Cu, Zn, Mn, dan Co, sedangkan
unsur-unsur perangsang Na dan Cl. Unsur fisiologis lainnya adalah : K
Ca, B, Mo, Si, dan He (Kalie, 1992)

Upaya-upaya yang pemah diiakukan di kemukakan oleh Effendy
dan Yuniastuti (2000), bahwa penggunaan ZPT dan pemupukan oleh
Winata (1875) dengan menggunakan berbagai pupuk kimia curah maupin
cair melalui daun terhadap tiga varitas yaitu Gadung, Golek, dan
Manalagi, hasiin'ya tidak semuanya dapat mengurangi gugumya buah.
Pupuk cair yang digunakan selama masa reproduksi kurang mendukung,
lebih lanjut disarankan bahwa pemupukan seyogyanya dilaksanakan
seteiah panen.

Upaya lain dalam mencegah kerontokan bunga mangga juga
ditakukan oleh Soleh dan Ernawanto (1994) dengan melaksanakan
pemupukan berimbang terhadap mangga varitas Arumanis berumur 8

tahun. Hasil tertinggi di capai pada perlakuan penggunaan pupuk 1kg ZA,
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0,5 kg TSP dan 0,5 kg KCL ditambah dengan unsur mikro Zn dan Boron
masing-masing 2 % yang dicampurkan dengan TSP. Perlakuan tersebut
meningkatkan jumlah buah tiap pohon sebesar 6,23 % dan berat buah
sebesar 9,23 %.

Pengaruh unsur mikro Boron terhadap beberapa varitas mangga
dilaporkan oleh Rosseto et al., (2000) bahwa, masing-masing varitas yang
diuii mempunyai respon yang berbeda. Varitas "Winter" menunjukkan hasil
yang baik dan buahnya normal meskipun kandungan Boron dalam daun
rendah. Sedangkan varitas Haden 2H dan Van Dike sangat peka terhadap
kandungan Boron yang rendah. Kandungan Boron dalam daun dibawah
10 mg/kg adalah kritis bagi kebanyakan varitas, dan dengan kandungan
27 mg/kg adatah cukup baik bagi produksi varitas mangga.

Hasii penelitian lainnya terhadap kandungan Boron dari analisis
daun percobaan yang diakukan oleh Sukthurnrong et al., (2000) bahwa
kandungan Boron dalam daun beragam dari rendah sampai tinggi. Akibat
kekurangan unsur tersebut terjadi adanya kecenderungan menyempitnya
;permukaan daun akibat rendahnya kandungan unsur hara mikro. Kreteria
kandungan boron dijelaskan sebagai berikut, (7,9-11,5) sangat rendah,
(11,6 -18,8) rendah, (18,7 - 42,9) sedang, (43,0 - 84,2) tinggi, (84,3 -
104,9) sangat tinggi.

Berikut hasil produksi akhir dari percobaan pengaruh Boron dalam

tabei berikut :
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Tabel 2.4 : Hasil rata-rata empat Varitas mangga (kg Ha-') periode 6
tahun dari aplikasi pengaruh Boron, sebagian blok tiga tahun
terakhir dan kandungan B dalam daun. (Rosetto et al. 2003).
1 Hasit rata-rata
. Boron Varitas __pengaruh tanpa Boron Kenaikan
: Buah B Buah B hasil
, (Kg/ha) | dalam | (Kg/ha) | dalam
dam dau.
| Tahun | (mg/kg) | Tahun | (mg/kg)
93-94-G5] juli 95 (96-97-98| Desb 98
Kelompok Winter 8,37 a 8,20 19,48 a 7.70 2,30
ttanpa -Tommy atsking 6,81 a 8,00 980b 7,60 1,40
Boron -Van Dyke 6600 8,40 2,69¢c 8,20 0,70
] L Haden 2H 1,95 b 8,70 3,37 ¢ 8,80 1,70
Rata-rata 5,18 8,50 8.84 8,10
Hasil rata-rata Hasii rata-rata Kenaikan
Pengaruh tanpa Pengaruh Boron hasil
Boron
Keiompok FWinter 6,42 a 8.20 17.11a | 26,20 2,60
yang di FTommyatskins! 4,28 a 9,10 16,27a | 28,90 3,80
pengaruhi FVan Dyke 1,28 b 7,60 16,864a | 23,80 13,10
Boron -Haden 2H 140D 10,00 ([ 1482a { 29,60 10,50
dari 1996
Rata-rata 3,35 8,70 16,27 27,40

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda pada
uji Tukey 5%.

Dari hasil analisis tanah pada iapisan olah dan lapisan bawah

olah pada beberapa daerah yang berbeda mempunyai nilai yang

beragam. Sebagian besar unsur nutrisi tanaman meskipun tersedia

dalam tanah dengan jumlah sedikit namun masih diserap dan dapat

memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh pohon mangga

dalam jumiah yang cukup.
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Selanjutnya dengan pemberian pupuk tambahan makro dan mikro
berpengaruh sedikit seperti yang tercantum dalam tabel berikut,

Tabel 2.5: Rata-rata nilai maksimum dan minimum analisis daun mangga
pada tiga daerah pengamatan di Thailand. (Sukthumrong et

af., 2000)
"N IPp K CaiMgiS Fe !MniCu :Zn |B
Daerah (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) (Fom | (porm | (PPM | (PPM | (PP
~{Rata | 15 02 08| 16 03] 02| 44 44| 8| 14 24
2 H

Tengah Maks : 1.9} 02 13! 26; 04 03] 76)§ 200} 18; 27, 42
: 1
Min. | 11! ot! o5 10! 02! 02! 3: 45;{ 03] 9| 14
Rata | 1.4} 031 o8] 19 04 02! 51| 520f 6} 20} 19
2 %
-Timur Max { 17| 08} 11| 27| 07{ 03] 308] 158} 18| 86| 35

Min 1,21 0,1 C4f 1.2 035 01 LR YS 0 7 10
Rata 121 0,3: 08! 7. G4 02! 83 613 3] 17] 24

Timur 2
taut Max | 15! 041 12! 351 Osi 03! 224! 308! 12! 44| 105
8
Min o8f 01! 01! 08! 02! 01 1{ 1131 ol 11| 8
Rata-2 Rata | 13] 031 08| 18] 04| 02| 64| 629! 5| 17| 22
2
3daerah [Max | 19( 08 13| 35{ 07; 03 308 308| 19| 86| 105
; 8

min | o8l 01! 01! osl 02] 01} 1] 4] ol 7] 8

Oleh karenanya masih ada kemungkinan untuk memberikan nutrisi
tambahan dalam Jumiah relatif rendah, selain itu juga unsur-unsur dasar
tambahan yang mudah larut seperii N, dan K adalah sangat bermanfaat.
Bahan organik yang terkandung dalam pupuk kandang sangat
penting artinya bagi ekosistem tanah (Ismail, Makadinata dan Gunara, -
1989). Unsur-unsur yang disumbangkan oleh bahan organik ke dalam
tanah bergantung pada jumlah biomasa yang ditambahkan. Sedangkan

kecepatan dekornposisi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu keadaan
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lingkungan, kandungan hara total, rasio C/N, kornponen organik seperti
lignin dan polyphenol, serta karbohidrat yang terdapat pada bahan organik

{Swift, Heal dan Anderson, 1992).

2.2.4. Kebutuhan air.

Kebutuhan tanaman terhadap air adalah esensial karena dalam
hidupnya tumbuhan memeriukan air. Air yang diserap tanaman dipergu-
nakan untuk turnbuh dan berkembang (Gardner ef af., 1981). Selanjutnya
dijelaskan bahwa tanaman mengandung air sangat bervariasi antara 70 %
- 90 % tergantung dari umur, species, jaringan tertentu dan lingkungan.

Air yang diberikan satu minggu dua kah 60 liter / pohon selama
masa reproduksi 3 bulan terhadap pohon umur £ 10 tahun hasilnya
mampu meningkatkan sebesar 49 % (Emawanto et al., 1993). Periakuan
penyiraman pemah dilakukan oleh Emawanto ef al, (1994), bahwa
penyiraman 60 liter / pohon setiap dua minggu memberikan hasil tertinggi
(meningkat + 66 %) dibandingkan periakuan kontrol tanpa penyiraman dan
kerontokan buah yang terjadi kecil. Sebaliknya dengan peningkatan dosis
penyiraman 90 dan 120 liter / pohon justru makin menurunkan hasil.
Kebutuhan tanaman akan air pada fase pembungaan mangga sangat
menentukan pemunculan tunas generatif (Lu dan. Chacko, 1991).

Balily et al., (2002) dalam percobaannya terhadap mangga varitas
'Kensingtone Pride” mempelakukan {l) cekaman air dari batas waktu
muncuinya flus hingga 90 % tunas keluar, (IY) cekaman air dari batas,

waktu pertama tunas mekar pada musim panas hingga 70 %, ()
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pengairan penuh sepanjang tahun. Dari hasil percobaannya dilaporkan

bahwa cekaman air pada awal pembungaan seperti pada tabel berikut.

Tabe! 2.6. : Pengaruh cekaman air pada awal pembungaan terhadap
persentase akhir pembungaan mangga var. “"kensingtone
pride" di daerah tropis kering di Queenstand (Bally et a/

2002).
_ Jumlah bunga terakhir (%).
Perlakuan cekaman air 1995 1096 1997 Rata-rata
3 Thn.
| = dari pupus 1 - 90% 72,58 b 76,85b 76,53 ab 76,32b
il = dari pupus 1 =70 % 7287 b 82,03b 83650 79,46 b
il = di airi sepanjang fahun 48,43 a 83,55 a 69,52 a 60,50 a

Keterangan : nyata pada uji Anova (p <0,05)

Berikut juga dilaporkan tentang hasil panen buah mangga akibat
pengaruh cekaman air saat pembungaan awal seperii terlihat pada
gambar 2.4. Pencekaman air saat awal pembungaan menunjukan
potensial hasil yang baik dalarn menambah jumlah buah akibat
penambahan jumiah terminal tunas. Pencekaman air terhadap mangga
temyata memperpanjang periode istirahat selama musim panas sangat
kuat selama siadia deferensiasi perkembangan tunas berikut grafik
pertakuan cekaman air. Selama periode pembungaan yang kedua yaitu
musim kemarau tanaman mangga memeriukan air irigasi dengan cara

penyiraman langsung secara periodik pada pangkal batang *)

*} Konsuitasi pribadi dengan Nugroho, 2000
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BAB Ilii
KERANGKA KONSEPTUAL, OPERASIONAL
DAN HIPOTESIS

3.1. Kerangka konseptual.

Komponen teknologi produksi mangga diantaranya penggunaan
zat pengatur tumbuh (ZPT) paklobutrazol dan aplikasi pemupukan yang
seimbang dapat digunakan merangsang dan meningkatkan pertumbuhan
reproduksi lebih awal dan secara tidak langsung meningkatkan hasil buah
sekitar 32,5 — 42 %. (Purnomo ef al,, 1989 dan Yuniastuti ef al. 1997) .
Penggunaan ZPT paklobutrazol selain dapat merubah perilakuy tanaman
juga terhadap padatan terlarut kadar asam (Mofman, 1996). Tanaman
mangga berumur 6 — 10 tahun apabila diberi paklobutrazol dapat
menjadikan pohon yang berbuah dan dapat dipanen (Phavaputanon ef al,
2000).produksinya tiap pohon dapat mencapai 50 kg, keadaan tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa paklobutrazol dan pemupukan
berimbang yang produksinya hanya 8 kg tiap pohon. Penggunaan zat
pengatur tumbuh seperti paklobutrazol dapat dilakukan dengan cara
disiram maupun diinjeksikan (Subardjo et a/.,2000).

Disamping pupuk utama NPK pemakaian pupuk pelengkap cair
yang mengandung unsur hara makro dan mikro dapat menimbulkan
1. rangsangan keserempakan munculnya bunga, 2. menjaga kerontokan
bunga, 3. meningkatkan produksi bunga, menjaga kerontokan bunga dan

4. meningkatkan produksi bunga (Anonimus, 1998) Sebagai pupuk
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tambahan mengandung unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman.
Pemberian pupuk mikro yang tepat dapat segera berpengaruh dalam
mempercepat proses metabolisme tanaman.

Pengaruh musim hujan pada saat tanaman mulai berbunga
sangat menentukan sekali. Bilamana saat itu mengalami turun hujan yang
.sangat berlebih maka periumbuhan bunganya banyak mengalami
keguguran atau gagal untuk menjadi buah, namun dari beberapa
pengamatan menunjukkan bahwa tanaman mangga yang dirangsang
dengan zat pengatur tumbuh pakiobutrazol dapat berbunga kembali,
bahkan ada tanaman yang munculnya sampai tiga kali (Suhardijo et a/,
2000). Apabila saat munculnya bunga pada musim hujan dan curah
hujannya tinggi maka tidak akan mendukung perkembangan bunga
mangga, karena organ-organ bunga mangga membusuk, tepungsari
membengkak dan berkecambah sebelum terjadi penyerbukan (Poerwanto,
Effendi dan Harijadi, 1997). Karena itu manipulasi perfakuan yang
memungkinkan bunga mangga muncui pada saat musim hujan dan dapat
dipertahankan dari kerontokan sangat diperiukan dengan memberikan
naungan.

Pemupukan tanaman pada dasarnya ditekankan terhadap
penambahan unsur hara NPK dan pupuk organik. Unsur-unsur lainnya
baru ditambahkan apabila tanaman sudah memberikan gejala defisiensi
unsur hara melalui keragaan fisiknya. Petani biasanya menggunakan

pupuk dilahan yaitu nitrogen dari urea atau ZA, pupuk fosfat berasal dari
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SP 36 atau TSP dan pupuk kalium berasal dan KCl. Takaran yang
diberikan pada umumnya tidak dapat dipastikan ukurannya, oleh karena
itu diperlukan konsep ukuran pemupukan pada tanaman mangga yang
tepat,

Kelestarian sifat fisik tanah sebagai media tumbuh tanaman
mangga (Mangifera indica L..) yang membutuhkan pupuk anorgnik (NPK)
dan organik dari pupuk kandang mampu memperbaiki agregat atau
granulasi tanah. Di samping itu perbaikan agregat tanah akan
memperbaiki permeabilitas, peredaran udara tanah, fluktuasi suhu tanah
dan struktur tanah. Struktur tanah yang mantap akan memperbaiki
pertumbuhan perakaran tanaman, sehingga unsur hara dan air yang
dapat diserap menjadi lebih banyak seria mampu memperbaiki sifat kimia
tanah.

Teknik pengelolaan mangga Arumanis 143 jarak tanam rapat
dengan menggunakan ZPT vyang tidak disertai pemeliharaan
pemangkasan tajuk seperti yang dilakukan Yuniastuti ef a/,,(2000) dapat
menghambat pertumbuhan tunas maupun perfumbuhan tajuk tanaman.
Pengunaan ZPT yang tidak disertai pemangkasan tajuk dapat
menghasilkan buah yang lebih banyak hingga mencapai 20 malai per
pohon, rata-rata buahnya 27 dengan bobot 9,9 kg buah per pohon
(tanaman umur + 5 — 6 tahun) sedangkan pada tanaman kontrol hanya 8
malai per pohon rata-rata buahnya 10 per pohon dengan bobot 3,7 kg per

pohon.
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Kekurangan air selama proses inisiasi pembungaan, penyerbuk -
an, atau perkembangan biji memungkinkan penurunan jumiah biji yang
berkembang. Bila kekurangan air yang terus meningkat maka hasit panen
potensial dapat menurunkan hasil buah (Gardner, et al, 1991).
Pengeiolaan tanaman mangga yang baik adalah selalu memperhatikan
perawatan secara berkala sepanjang tahun. Kegagalan pembungaan
biasanya terjadi akibat kendala dari faktor alam yang kurang mendukung,
antara lain suhu udara panas dan kekeringan. Namun bilamana antara
suhu udara panas dan dingin berbeda secara signifikan maka munculnya
bunga mempunyai peluang yang cukup besar. Keadaan kekurangan air
akan mengganggu perkembangan vegetatif dan hasil panen diantaranya
menunjukkan gejala pengurangan wukuran daun, penurunan laju
fotosintesis. Pemberian nutrisi (makro dan mikro) dan pengairan (irigasi)
yang mencukupi akan memberikan harapan terjadinya pembungaan dan
ketahanan terhadap kerontokan maupun calon buah jadi. Bagan
kerangka konseptual dan operasionalnya dapat dilihat pada fampilan

berikut;
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Tanaman Mangga

!

Percobaan pendahuluarn, penentuan
jumlah tanaman per satuan percobaan

v

Percobaan {. konsentrasi
ZPT paklobutrazol

v

Aplikasi hasil percobaan konsentrasi
ZPT paklobutrazoi {akhir Desember

' = E

Percobaan H . Pertumbuhan Percobaan il ;
Pupuk majemuk (makro | vegetatif | ol Pupuk majemuk (makro
dan mikro) musim hujan terhambat, terjadi dan mikro) musim hujan
pada kondisi tanpa adpzﬁbt;'f‘gaﬁrian pada kondisi dengan
naunaan P Y naunaan
——--——-% Proses persarlan [&———
h 4
Bunga fertit
Buah awal
Kerontokan  ——————-——- > ¢
Buah muda
Kerontokan = —————-——— > ¢
Buah siap panen

‘

Produksi buah musim
hujan
(Juni)

Gambar 3.1. Bagan kerangka konseptuai pertumbuhan dan
perkembangan tanaman mangga pada fase
reproduktif musim hujan

46

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

- - - Perawatan tanaman
Tanaman Mangga (Fotrean 2003y
1. Pupuk kandang.
2. Pemangkasan dahan,
3. Pembersihan rumput

Aplikast dari hasil percobaan |

konsentrasi ZPT paklobutrazo!

(Februari 2003) terhadap Percobaan ::r::ifuan kombinasi percobaan
iV dengan Perlakuan pemupukan € o .
{makro dan mikro) 1o = tanpa air.Za,,SP:
dan pemberian volume air irigasi foP+ = tanpa air,2a;,5P1,KCL

[oP> = tanpa air,Za;, 5P, KCL: M1 s

1aP3 = tanpa air,Za2,5P1,KCL1 s M2
/_ \ [oP4 = tanpa air,2as,5P1.KCLa M2
P"-‘;‘:g‘gt‘;”t:}a” 10Ps = tanpa air.Zas,8P1.KCLo s M2 s
terhambat, terjadi [4Pg = diairiz ,2a2,8P:
pembungaan | ______ > 11P4 = diaitizp ,Za,5P1.KCL:
R 11P2 = diairizo ,Z82,8P1.KCLy M1 5
emarau
11P3 = diaifizs ,Za2,8P5 KCLs s, Mz
N\ B 11P4 = diairizp ,Zas, 5P KCLo, Mz
v 11Ps = diairioy ,Za3, 5P+, KCLa s, M2 s
Proses persarian 1:Pp = diairie, Zas,SP,
¥ 2P+ = diaifis .Za2,8P1.KCL,

i2P> = diairis .Z82,8P1,KCLy, M1 s

12P3 = diairiag .Za2,5P1,KCL1 s,Mz

# 2P 4 = diaifia .Za3,SP1.KCL2, M2
12Ps = diairis ,Za3,5P1,KCLo s, Mes

Bunga fertil

Buah awal
Kerontokan  ===--===~- g ‘

Buah muda
Kerontokan  --—--~---- » ‘

Buah siap panen

!

Produksi buah musim hujan
(Agustus )

Gambar 3.2. Bagan kerangka konseptual perfumbuhan dan

perkembangan tanaman mangga pada fase
reproduktif (musim kemarau)
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TAHAPAN DAN PROSES PENELITIAN

_Penelitian tahap |

__Pelaksanaan percobaan

HASIL PENELITIAN

Jumlah tanaman per

bunga dan buah mangga pada
musim kemarau *).

Pendahuiuan Penentuan jumiah tanaman per unit
percobaan unit percobaan
Ke ! . Pengaruh konsentrasi pakiobutrazol (0; | Konsentrasi yang te -
3; 6: dan 9 mil/Mtr air) terhadap waktu | pat untuk merangsang
~ L berbunga penuh. pembungaan. %
Pengaruh hara tanaman makro dan Inisiasi bunga mangga
Ke il dan Il mikro terhadap tanaman tanpa terinduksi lebih awal
' naungan dan tanaman dinaungi dan serempak, serta
untuk  mengetahui  kerontokan mengurangi  kerontok-
organ reproduktif (bunga dan buah) an bunga dan buah
pada musim hujan *). pada musim hujan.
Buah dipanen pada
—| bulan Mei - Juni
Ke IV Respon tanaman mangga terhadap Pupuk majemuk {ma —
pupuk majemuk {makro dan mikro) kro+mikro) dan volume
—®| dan volume penyiraman air irigasi®— | air irgasi mam pu
untuk  mengurang:  kerontokan mengurangi  kerontok-

an organ reproduksi
pada musim kema rau.
Buah dipanen pada
bulan Oktober — No -
pember.

HASIL AKHIR

Teknologi panen lebih
awal dilvar musim dan
mengurangi kerontok -
an huah mangga

Gambar 3.3. Alur pelaksanaan dan rangkaian tahapan penelitian.

Keterangan

Disertasi

tanaman  percobaan

') sebelum dilakukan penelitian semua

diberi zat

pengatur tumbuh pakiobutrazol
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3.2. Hipotesis Penelitian.

i
5

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kerangka
konseptual, maka dirumuskan hipotesis sebgai berikut,

a. Terdapat pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh pakiobutrazol
terhadap waktu muncuinya tunas reproduktif.

b. Térdapat pengaruh pemberian paket pupuk majemuk (makro dan
mikro) terhadap kerontockan buah mangga selama pertumbuhan
reproduktif terhadap tanaman pada kondisi alami saat musim hujan.

¢. Terdapat pengaruh pemberian paket pupuk majemuk {makro dan
mikro) terhadap kerontokan buah mangga selama pertumbuhan
reproduktif terhadap tanaman yang dinaungi pada musim hujan.

d. Terjadi interaksi antara pemberian pupuk majemuk {makro dan mikro)
dan penyiraman air terhadap kerontokan buah mangga pada musim

kKemarau.
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Uraian Bulan (Tahun : 2002/2003)
Des |(Jan; Feb | Mar| Apr Mei | Jun | Jul Agt |[Sept| Okt | Nop | Des
m a ra u _ Hujan
Musim L <— _
Perawatan | recovery “Tecovery
Pemupukan | (DNPK+ | (il)
ZPT paklo - | Pakiobu
butrazol trazol
Tunas
Pertumbuhan
buah
Panen Panen
Keterangan :

Pe_f X
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Tahapan Kegiatan Penelitian.

Awal penelitian dilaksanakan dengan mengamati ukuran jumiah
tanaman per unit percobaan dengan tujuan untuk menentukan jumiah
anggota dalam satu unit percobaan. Kemudian hasilnya digunakan
sebagai dasar dalam melakukan beberapa penelitian yaitu tahap 1).
penelitian pengaruh konsentrasi pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
pakiobutrazol. Percobaan i). Pengaruh pemupukan majemuk {makro dan
mikro) terhadap tanaman pada kondisi tanpa naungan Wil). Pengaruh
pemupukan majemuk (makro+mikro) terhadap tanaman pada kondisi
dinaungi. dan |V} pemberian berbagai volume penyiraman air irigasi dan
pupuk majemuk makrc dan mikro ferhadap tanaman mangga, untuk
meningkatkan daya tahan organ reproduksi dari proses kerontokan.
4.1.1. Pelaksanaan Penelitian

Banyaknya tanaman dalam satu unit percobaan didasarkan pada
pengamatan keragaan tanaman vyaitu ukuran diameter batang.
Pengukuran diameter batang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
jumiah tanaman dalam satu unit percobaan berdasarkan hasii analisis
regresi.

Kegiatan pengukuran diameter batang dilaksanakan 3 Desember

2001 pada kondisi tanaman selesai dipanen yaitu pada awal musim

5t
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penghuian dan fanaman memasuki fase pertumbuhan vegetatif
{perawatan pertumbuhan tanaman).

Lokasi peneliian di daerah kebun tanaman mangga di kecamatan
Biuluk, Kabupaten Lamongan. Ketinggian tempat + 60 m d.p.l. dengan
iklim kering. Curah hujan rata-rata £ 2154,4 mm per fahun, suhy udara
rata-rata 25° ~ 35° C.(Stasiun kiimatologi Kecamatan Bluluk Kabupaten
Lamongan)

Dalam melaksanakan kegiatan pengukuran diameter batang
memeriukan tanaman mangga jenis Arumanis ferietak di Lahan popuiasi
mangga, dengan tanaman yang kurang lebih seragam dan berumur £ 8
tahun. Tanaman mangga terpilih didasarkan pada kondisi umur, keragaan
fisik (normal), dan asal bibit dari jenis yang sama. Selanjutnya
menentukan unit percobaan yang mengandung jumiah tanaman per unit
berturut-turut 2; 3, 4; 5; 8, 7, 8; 9; dan 10 pohon / unit percebaan.

Jumiah tanaman contoh yang di ukur tiap unit adalah 5 pohon,
terpilin secara acak. Pengamatan ragam diameter tanaman diawali dari 2
pohon sampai 10 pohon tanaman tiap unit percobaan.

4.1.2. Analisis Data.

Nilai keragaman vanabel diameter pohon dihitung berdasarkan

rumus berikut,

dengan,
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v2
ST

= ragam diameter pohon

b }3 = Jumiah kuadrat nilai pengamatan ke J

Y I = jumlah nilai pengamatan ke /
# = banyaknya pengamatan ke 4

Variabel bebas adalah jumlah tanaman (X} dan variabel tidak
bebas adalah ragam diameter tanaman (Y), untuk menggambarkan

hubungan kedua variabel didekati dengan rumus exponensial,

dengan,
Yij= nilai pengamatan pada baris ke / dan lajur ke j
a,; b =koefisien regresi

e = nilai konstanta

Ukuran sampel terendah di hitung berdasarkan turunan pertama

dari rumus (2) yaitu,

e gt ™l W ).
,

Dalam pengamatan ini ditentukan vanabel bebas dan vanabel
tergantung, selanjutnya analisis regresi digunakan dengan variabel jumiah
pohon sebagai variabel bebas (X) dan ragam jurniah tanaman sebagai
variabel tergantung (Y). Pengujian validitas persamaan regresi dengan

koefisien korelasi.
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4.2. Penelitian Tahap | : Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh
Paklobutrazol

Penehtian ini dituiukan untuk menentukan konsentrasi yang tepat
ternadap proses induksi muncuinya bunga pada fase generatif dan
selanjutnya digunakan uniuk menginduksi pembungaan tanaman
percobaan.

4.2.1. Bahan dan peralatan.

4.2.1.1. Bahan yang dipakai.

a. Zat pengatur tumbuh Pakiobutrazol.

b. Pupuk anorganik Za, SP-36, KCI, pupuk mikro dan pupuk
organik kotoran ayam.

c. Insektisida gusadrin.

4.2.1.2. Alat-alat yang dipergunakan.

a. Hand Sprayer { Alat semprot ) untuk aplikasi penyemprotan bahan
kimia kapasitas 10 liter.

b. Gelas ukur ukuran 1 liter.

4.2.2. Metode Penelitian.

Penelitian dilakukan di iahan sentra tanaman mangga dengan
menggunakan pola percobaan Rancangan Acsk Kelompok. Model
matematik pendugaan dengan persamaan sebagai berikut (Steel dan

Torrie, 1976),
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dengan,
Y, = nilai pengamatan pada perlakuan konsentrasi paklobutrazol ke i
kelompok ke k
= npilai rata - rata umum

L
F} = pengaruh dari periakuan konsentrasi pakiobutrazol ke i

K = pengaruh dari kelompok ke k

€, = pengaruh galat pada ketompok ke k yang memperoleh periakuan
taraf ke i dari fakior konsenirasi paklobutrazol.

Penelitian ini merupakan percobaan fakior funggal dengan
ulangan sebanyak 4 kali. Perlakuannya adaiah faktor tunggal dengan 4
taraf yaitu, berturut - turut konsentrasi zat pengatur tumbuh 1) 0 mi / liter,
2} 3 mi / liter air,3) 6 mi / liter air, dan 4) 9 mi / liter air.

Pendekatan mode! matematik untuk mengetahui pola hubungan

konsentrasi (X) terhadap waktu / hari berbunga (Y) adalah,

Y, =By +B,X, “‘Bzsz +Ey

dengan,

Y!'f = Nilai pengamatan pada baris ke i dan fajur ke j
3, = intersep pada sumbu Y

B ! ,‘B » = Koefisien regresi

€ i pengaruh galat pada baris ke i dan lajur ke |
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Hasil perlakuan konsentrasi paklobutrazol terbaik selanjutnya
dipakat untuk mengamati pertumbuhan jaringan tunas akibat pertakuan
zat pengatur tumbuh maupun terhadap tunas yang tidak diperlakukan
dengan pengamatan mikroskopis {(pengamatan jaringan tunas) dan
penggunaan dalam menginduksi pembungaan tanaman percobaan.
4.2.3. Pelaksanaan penelitian,

Penelitian dilaksanakan pada saat tanaman selesai dipanen butan
Desember 2001 vyaitu Saat tanaman memasuki fase pertumbuhan
vegetatif. Lokasi penelitian dilaksanakan didaerah yang sama tetapi pada
kebun yang lain dengan jumiah tanaman per unit percobaan 8 pohon.

Tanaman mangga terpilth didasarkan pada kondisi umur,
keragaan fisik, dan asa!l bibit dan jenis yang kurang lebih sama. Jumiah
tanaman vyang diperiukan adalah sebanyak 128 pohon dalam satu
kelompok kebun dengan tanaman yang kurang lebih seragam.

4.2.4. Varlabel penelitian.

Sebagai variabel bebas yaitu konsentrasi paklobutrazol ( X ) yang
terdini dari: 0 mi; 3 mi; 6 mi; dan 9 ml/ liter air. Variabel terganiung adalah
waktu / hari berbunga (Y).

4.3. Penelitian Tahap i dan Hi.

Penelitian terhadap pengaruh pemberian pupuk majemuk
(makro+mikro) dilaksanakan dengan dua percobaan yaitu, Tahap ii:
Pengaruh pemupukan majemuk {makro dan mikro) pada tanaman tanpa

naungan, ). Pengarubh pemupukan majemuk (makro dan mikro) pada
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tanaman yang dinaungi. Kedua percobaan tersebut bertujuan uniuk
dapatnya memungut hasil panen buah mangga yang organ reproduksinya
muncul pada musim hujan.

4.3.1. Tahap lI: Pengaruh pemupukan majemuk {(makro dan mikro)
terhadap tanaman pada kondisi tanpa naungan.

4.3.1.1. Tujuan penelitian.

Mempertahankan bunga tanaman mangga yang muncul pada
bulan Februarn akibat ZPT pakiobutrazol dengan memberikan pupuk
majemuk (makro dan mikro) pada kondisi tanaman tanpa perlindungan
terhadap organ reproduksi.
4.3.1.2. Waktus dan Tempat

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 20 Desember 2002 dan
berakhir pada bulan Juni 2003. pelaksanaan penelitian dilaksanakan awal
musim penghujan dan tanaman memasuki fase pertumbuhan vegetatif
{perawatan pertumbuhan tanaman).

Lokasi penelitian di daerah sentra tanaman mangga di kecamatan
Bluiuk, Kabupaten Lamongan. Ketinggian tempat + 60 m d.p.l. dengan
iklim kering. Curah hujan rata-rata diperkirakan £ 2154,4 mm per tahun,
suhu udara rata-rata 25 ° - 35 ° C (Stasiun klimatologi Kecamatan Blutuk
Kabupaten Lamongan).
4.3.1.3. Bahan dan Peralatan Penelitian.
4.3.1.3.1 Bahan.

Bahan yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan penelitian

adalah :
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a. Tanaman mangga jenis Arumanis,

b. Pupuk anorganik (ZA, SP-36, KCL, dan Pupuk mikro) dan pupuk
organik kotoran ayam.

c. Zat pengatur tumbuh (ZPT) pakiobutrazol

d. Lahan penelitian di kebun mangga yang keragaan fisiknya seragam,
dan tanaman berumur + 6 tahun.

e. Sebagai upaya perindungan terhadap tanaman percobaan digunakan
insekiisida Gusadrin dan fungisida Benlate serta herbisida Polaris.

4.3.1.3.2. Peralatan.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan adalah,

a. Cangkul, gancu, cetok, permoiong rumput {sabit}, gunting pangkas rum
- put.

b. Hand Sprayer, untuk penyemprotan bahan cair dalam mengatur dan
melindungi tanaman dengan kapasitas tabung 10 liter.

¢. Pengukur bahan cair berupa gelas ukur, timbangan mekanik dan
elektris, penggaris, jangka sorong dan kantong sampeil.

¢. Peralatan pengukur curah hujan, suhu udara, kelembaban udara,
kelembaban tanah dan pH tanah.

e. Jaring - janng pelindung tanaman.

f. Thermometer peralatan untuk mencatat informasi suhu dilokasi sekitar
penelitian.

g. Peralatan untuk ekstraksi sampile tanaman : blander, pengocok, water
bath dan glass ware.

h. Spektrofotometer digunakan untuk mengevaluasi kandungan bahan
kimia di dalam organ tanaman.
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i. Mikroskop dan kamera, digunakan untuk mengambil gambar preparat
hasil penelitian.
4.3.1.4. Metode Penelitian.

Penelitian dilaksanakan di lahan terbuka (lahan petani mangga ),
aplikasi periakuannya adalah pemberian pupuk anorganik Makro dan
mikro yang merupakan bentuk rakitan teknologi pengelolaan (RTP)
berupa pupuk majemuk yaitu ;

Po=2kgZA + 1 kg SP 38

P; = 2kg ZA + 1kgSP 36+1kg KCL

P,=2kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 1,5 mi mikro

Ps=2kg ZA + 1kg SP 36 + 1kg KCL + 2 mi mikro

P4 = 3kg ZA + 1kg SP 36+ 2kg KCL+ 2m! mikro

Ps=3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2,5 kg KCL + 2 5 ml mikro

Pertakuan penelitian di rancang dalam percobaan faktor tungga!
dengan rancangan acak kelompok sederhana. Pendugaan model

matematik rancangan acak kelompok (RAK) adalah sebagai berikut (Steel

dan Torrie, 1976).

Yr‘k =“'+ch +P:' +8fk

dengan,

)';k= nilai pengamatan pada kelompok ke k yang memperoieh taraf ke i
dari faktor pemupukan

]J. = nilai rata-rata smum

P, = pengaruh dari perlakuan pemupukan ke |

n
in)
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K, = pengaruh dari kelompok ke k

€;; = pengaruh gaiat pada kelompok ke k yang memperoieh taraf ke i
dari faktor pemupukan

4.3.1.5. Pelaksanaan Penelitian.

Percobaan dilaksanakan dengan uiangan 4 (empat) kali sehingga
diperiukan masing-masing percobaan tanpa naungan 8 x 4 ulangan = 24
unit percobaan. Satu unit percobaan terdiri dari 8 pohon sehingga
diperlukan pohon dalam satu percobaan sejumlah 192 pohon mangga.
Penggunaan tanaman mangga terpilin didasarkan pada kondisi umur,
keragaan fisik, dan asal bibit dari jenis yang kurang lebih sama.

Pemberian pupuk NPK bagi tanaman yang diperiakuan dipupuk
dua tahap sesuai dengan dosis perlakuan masing-masing yaitu , yang
pertama diberikan pada saat awal pemeliharaan 22 Desember 2002 %
dosis ZA, SP 38, sedangkan KCI dan pupuk mikro diberikan seluruhnya.
Sisanya diberikan pada 20 januari 2002 sebagai pemupukan ke dua.
Pupuk organik diberikan dengan dosisi 20 kg/pohon, peletakan pupuk
dilakukan pada sekitar tanaman melingkar dibawah tajuk keliling tanaman.

Aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) pakiobutrazol dilakukan pada
29 Desember 2002 setelah pemupukan pertama. Konsentrasi
pakiobutrazol yang diberikan adalah dari hasil percobaan tahap |. Bagan
kegiatan di lapangan disajikan dalam gambar 4.1.
4.3.1.6. Variabel Penelitian.

Variabel yang diamati akibat pengaruh pertakuan terdiri dari :
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4.3.1.6.1. Variabel Bebas.
Variabel bebas adalah dosis pupuk malemuk.
4.3.1.8.2. Variabel Tergantung.

Semua parameter pengamatan Periakuan pemberian pupuk,
terhadap tanaman percobaan vaitu
a. Pertumbuhan fase reprodukiif.

b. Jurilah bunga per malai fertil per pohon.

c. Jumiah buah awal (hasi persarian}, buah muda (diameter £ 3 cm),
buah jadi siap panen (wama kulit hijau tua).

d. Bobot buah per biji dan per pohon.

e. Pengukuran kadar zat pengatur tumbuh endogen Asam Absisat.

f. Hasit analisis kadar Khioropil daun tanaman mangga.

4.3.1.6.3. Variabel Kendaii.

a. Tanaman mangga Animanis.

b. Umur tanaman £ 6 tahun.

c. Keragaan fisik tanaman seragam.

d. Kebun sentra mangga Arumanis.

4.3.1.7. Pengamatan Penelitian.

Variabel yang di amati akibat pengaruh Perlakuan adalah
merupakan variabel tergantung yaitu meliputi fenomena munculnya tunas
reproduktif sebagai berikut,

a. Jumiah munculnya tunas. Mencacat pertumbuhan saat muncuinya

tunas reproduktif setelah perlakuan.
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b. Komponen pembungaan (bunga) diantaranya;
Jumiah bunga sempurna tiap malai contoh yang terbentuk pada saat
bunga hermaprodit per malai contoh yang terbentuk membuka
sempuma.

¢. Menghitung perkembangan kerontokan organ reproduktif mulai dari
hasil persarian buah awal, buah muda dan buah siap panen.

d. Mengukur berat buah perbiji contoh dan produksi per pohon

e. Mengukur kandungan asam absisat dalam daun (prosedur teriampir).

4.3.1.8. Analisis Data.

Data yang diperoleh selanjutnya di analisis dengan analisis ragam
sesual rancangan percobaan yang digunakan, yaitu rancangan acak
kelompok (RAK). Untuk menguji hipofesis penelitian dapat ditihat dari hasit
uji F terhitung dan dibandingkan dengan nilai F tabel 5 %, yaitu bila F hitung
> F tabel 5 % dinyatakan bahwa Ho ditolak dan bila F hitung < F tabel 5 %
berarti Ho diterima.

Untuk membandingkan rerata antar Perlakuan yang dicoba
menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %, selanjutnya
digunakan analisis regresi untuk mengetahui respon tanaman terhadap
variable yang diteliti.

4.3.2. Tahap iil: Pengaruh pemupukan majemuk (makro+mikro)
terhadap tanaman pada kondisi dinaungi.
4.3.2.1. Tujuan penelitian.

Mempertahankan bunga tanaman mangga akibat pemberian ZPT

paklobutrazol dengan memberikan pupuk majemuk {makro dan mikro)
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pada kondisi tanaman yang organ reproduksinya dinaungi.
4.3.2.2, Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 20 Desember 2002 dan
berakhir pada buian Juni 2003. peiaksanaan penelitian awal musim
penghuian dan tanaman memasuki fase pertumbuhan vegetatif
(pera_wétan pertumbuhan tanaman).

Lokasi penelitian di kebun tanaman mangga di kecamatan Bluluk,
Kabupaten iLamongan. Ketinggian tempat + 60 m d.p.i. dengan ikiim
kering iklim kering. Curah hujan rata-rata diperkirakan £ 2154,4 mm per
tahun, suhu udara rata-rata 25° — 35° C (Stasiun kiimatoiogi Kecamatan

Bluliuk Kabupaten Lamongan).

4.3.2.3. Bahan dan Peralatan Penelitian.
4.3.2.3.1. Bahan.

Bahan yang diperiukan dalam melaksanakan kegiatan penelitian
Adalah,

a. Tanaman mangga jenis Arumanis.
b. Pupuk anorganik (ZA, SP-36, KCL, dan Pupuk mikro)

c. Zat pengatur tumbuh (ZPT) pakiobutrazol

d. Lahan penelitian di sentra kebun mangga yang seragam, lebih kurang
tanaman berumur + 6 tahun.

€. Sebagai upaya perindungan terhadap tanaman percobaan digunakan

insektisida Gusadrin dan fungisida Benlate serta herbisida Polaris.

63

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

4.3.2.3.2. Peralatan.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah,

a. Cangkul, gancu, cetok, pemnotong rumput (sabit), gunting pangkas
rumput.

b. Hand Sprayer, untuk penyemprotan bahan kimia cair dalam mengatur
dan melindungi tanaman dengan kapasitas 10 liter.

¢. Pengukur bahan cair berupa gelas ukur, timbangan mekanik dan
elektris, penggaris, jangka sorong dan kantong sampel.

d. Peralatan pengukur curah hujan, suhu udara, kelembaban udara,
kelembaban tanah dan pH tanah.

€. Jaring - jaring pelindung tanaman.

f. Thermometer peralatan untuk mencatat informasi suhu dilokasi sekitar
penelitian,

g. Peralatan untuk ekstraksi sampel tanaman seperti blander, pengocok,
water bath dan glass ware.

h. Spektrofotometer digunakan untuk mengevaluasi kandungan bahan
kimia di dalam organ tanaman.

i. Mikroskop binokuler dan kamera, digunakan untuk mengambii gambar
preparat hasil penelitian.

4.3.2.4. Metode Penelitian.

Penelitian dilaksanakan di iahan terbuka (lahan petani mangga),
aplikasi perlakuannya adalah pemberian pupuk anorganik makro dan

mikro yang merupakan bentuk rakitan pupuk majemuk yaitu :
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Ps =2 kg ZA + 1kg SP 36

Pi=2kg ZA + 1kg SP3 6 + 1kg KCL

P, =2kgZA + 1 kg SP 38 + 1 kg KCL + 1,5 mi mikro
Py =2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi mikro

P4 =3 kg ZA + 1kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 mi mikro
Ps=3kg2A+ 1kg SP 38 + 2,5 kg KCL + 2 5 m! mikro

Perlakuan penelitian di rancang dalam percobaan faktor tunggal
dengan rancangan acak kelompok sederhana. Pendugaan model

matematik rancangan acak kelompok (RAK) adalah sebagai berikut:

Vi =p+K +F +g;

N S oo 6
12,3

1

i
K
dengan,

Yf i = nitai pengamatan pada kelompok ke k yang memperoieh taraf ke i
dari faktor pemupukan.

H = nifai rata - rata umum

P.

; = pengarui dari perlakuan pemupukan tanaman dinaungi taraf ke i

K « = pengaruh dari ketompok ke k

€,, = pengaruh galat pada keiompok ke k yang memperoleh taraf ke i
dari faktor pemupukan.

4.3.2.5. Pelaksanaan Penelitian.

Tanaman yang digunakan berada dalam kebun yang sama dan
varietas yang diamati adalah "Arumanis”. Pertakuan dalam eksperimen
dilaksanakan dengan ulangan 4 (empat) kali sehingga diperiukan
masing-masing percobaan tanpa naungan dan diberi naungan 6 x 4

ulangan = 24 unit percobaan, satu unit percobaan terdiri dasi 8 pohon
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sehingga diperiukan pohon daiam satu percobaan sejuimiah 192 pohon
mangga "Arumanis”. Penggunaan tanaman mangga terpilih didasarkan
pada kondisi umur, keragaan fisik, dan asal bibit dari jenis yang kurang
lebih sama. Pengertian naungan adalah upaya melindungi tanaman dari
terpaan air hujan langsung pada organ reproduktif saat berbunga di
musim hujan dengan kain kelambu / kain kasa rapat.

Pemberian pupuk NPK bagi tanaman yang diperlakuan dipupuk
dua tahap sesuai dengan dosis periakuan masing-masing yaitu , yang
pertama diberikan pada saat awal pemeliharaan 22 Desember 2002,
Y2 dosis ZA, SP-36, sedangkan KC! dan pupuk mikro diberikan
seluruhnya. Sisanya diberikan pada 20 januari 2002 sebagai pemupukan
ke dua. Pupuk organik diberikan 20 kg / plohon, peietakan pupuk
dilakukan pada sekitar tanaman melingkar dibawah tajuk keliling tanaman.

Apilikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) paklobutrazol ditakukan pada
29 — Desember - 2002 setelah pemupukan pertama. Konsentrasi paklo-

butrazol yang diberikan adalah dar hasil percobaan tahap |.

4.3.2.6. Variabel Penelitian.

Variabel yang diamat akibat pengaruh Perlakuan terdiri dari tiga
variabel yaitu,
4.3.2.6.1. Variabel Bebas.

Variabel bebas dalam penelitian adatah Dosis pupuk majemuk.
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4.3.2,6.2. Variabel Tergantung.

Semua parameter pengamatan Perlakuan pemberian pupuk,

terhadap tanaman percobaan yaitu

a.

b.

d.

e,

Pertumbuhan fase reproduktf,

Jumiah bunga per malai fertil per pohon.

Jumiah buah awal (hasil persarian), buah muda (diameter £ 3 — 5 cm),
buah jadi siap panen {(wama kulit hijau tua).

Bobot buah per biji dan per pohon.

Pengukuran kandungan Asam Absisat pada daun dan tangkai malai.

4.3.2.6.3. Variabe! Kendali.

e.

Tanaman mangga Arumanis.
Umur tanaman + 6 tahun.
Keragaan fisik tanaman seragam.
Kebun popuiasi mangga Arumanis.

Naungan.

4.3.2.7. Pengamatan Penelitian.

Variabel yang di amati akibat pengaruh Perlakuan adalah

merupakan variabel tergantung yaitu meliputi fenomena muncuinya tunas

reproduktif sebagai berikut,

a.

b.

Disertasi

Jumiah munculnya tunas. Mencacat pertumbuhan saat munculnya
tunas reproduktif setelah periakuan.

Komponen pembungaan (bunga) diantaranya:
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Jumlah bunga sempuma tiap malai contch yang terbentuk pada saat
bunga hermaprodit per malai contoh yang terbentuk membuka
sempuma.

¢. Menghitung perkembangan kerontokan organ reproduktif mulai dari
hasil persarian buah awal, buah muda dan buah siap panen.

d. Mengukur berat buah perbiii contoh dan produksi per pohon

e. Mengukur kandungan asam absisat dalam daun (prosedur terlampir).

4.3,2 8. Analisis Data.

Data yang diperoleh selanjutnya di anatisis dengan analisis ragam
sesuai rancangan percobaan yang digunakan, yaitu rancangan acak
kelompok (RAK). Untuk menguji hipotesis penelitian dapat ditihat dari hasil
uji F hitung dan dibandingkan dengan nilai F tabel 5 %, yaitu bila F niyng >
F v 5 % dinyatakan bahwa Ho ditolak dan bila F ptung < F e 5 % berarti
Ho diterima.

Untuk membandingkan rerata antar pertakuan yang dicoba
menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %, Untuk
mengetahui respon tanaman terhadap variable yang diteliti sebab dan
akibat digunakan analisis regresi. Bagan kegiatan di iapangan disajikan

dalam gambar 4. 1.
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Penentuan jumliah tanaman per unit percobaan
Aplikasi konsentrasi ZPT pakiobutrazol

Pengaruh pupuk majemuk (makro dan

mikro) terhadap perlakuan kondisi pertumbuhan alam
dan dinaungi terhadap organ reproduksi

VN -

7T

Buian
Variabel tergantung : = Analisis jumiah tanaman per unit
Waktu munculnys tunas Nov. percobhaan
reprodulctit « Penelitian tahap |, konsentrasi ZPT
¥ bunga fertilfpchon paklobutrazol,
L buah awal, muda, siap = Penelitian tahap Il kondisi Tan
Des n p Il kondisi Tanpa
metaphan I naungan dan Hi (dinaungl), dengan
: variabel penentu,
Kadar asam abeisat Jan By=2 kg ZA+ 1pk§ SP 36
Kadar Worofil Eab “" P,-zkgz.q+1kgspaa+1tgxc:_
=2kgZA+ 1 ky 5P 36+ 4 kg KCL + 1,5 mi mikro
w- Ps=2ngA+1kgSP36+1k9KCL+2mlmikro
Tanaman mangge Maret Po=3kgZA + 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 mi mikro
Arumanis Py =3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2,5 kg KCL + 2,5 ml mikro
*  Umur tanaman 36 tahun i
*  Keseragaman fiosik |~ Mel -
tanamarn l
= Kebun populasl Panen
mangga . J
/Jj Juni

Produksi Mangga
{Off season)
butan Juni

(Gambar 4.1. Bagan Kegiatan Penelitian pendahuiuan analisis jumilah
tanaman per unit percobaan, |. konsentrasi pakiobutrazol,
il. pemupukan majemuk (makro+mikro} dengan kondisi
tanpa naungan, dan Hl kondisi dinaungi

6%

Disertasi Manipulasi waktu panen .... Bambang Priyanto



Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

4.3.3. Tahap IV: Respon Tanarnan Terhadap Pupuk Majemuk
(makro + mikro) dan Penyiraman Air lrigasi.
4.3.3.1. Tujuan penclitian.

Mempertahankan bunga tanaman mangga yang muncul pada
butan April akibat pemberian zat pengatur tumbuh pakiobutrazol pada
bulan Februari 2003 dengan perlakuan terhadap tanaman diberi pupuk
majemuk {makro dan mikro) dan volume air irigasi pada musim kemarau

untuk mendapatkan hasil panen buah pada bulan Agustus.

4.3.3.2. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilmulal pada 2 Februar 2003 dan berakhir
pada akhir bulan September 2003. Lokasi penelitian di daerah kebun
tanaman mangga di kecamatan Bluiuk, Kabupaten Lamongan. Ketinggian
tempatnya + 60 m d.p.l. dengan ikiim kering. Curah hujan rata-rata
diperkirakan + 2154,4 mm per tahun, suhu udara rata-rata + 35° C.

{Stasiun klimatologi Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan).

4.3.3.3. Bahan dan Peralatan Penelitian.

4.3.3.3.1. Bahan.

Bahan yang diperiukan dalam melaksanakan kegiatan penelitian
adaiah :

a. Tanaman mangga jenis "Arumanis”.
b. Pupuk anorganik (ZA, SP36, KCL, dan Pupuk mikro) dan pupuk orga -

nik kotoran ayam.
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c. Zat pengatur tumbuh (ZPT) pakiobutrazol

d. Lahan penelitian di kebun mangga yang seragam, lebih kurang
tanaman berumur 6 tahun.
e. Sebagai upaya periindungan terhadap tanaman percobaan digunakan

insektisida Gusadrin dan fungisida Benlate serta herbisida Polaris.

4.3.3.3.2. Peralatan.
Alat-alat yang digunakan dalam eksperimen adaiah,
a. Cangkul, gancu, cetok, pemotong rumput {sabit), gunting pangkas
rumpuit.
b. Alat penyemprot kapasitas 10 liter.
c. Pengukur bahan cair berupa gelas ukur, timbangan, penggaris, jangka
sorong dan kantong sampel.
d. Peralatan pengukur curah hujan, suhu udara, kelembaban udara,
kelembaban tanah dan pH tanah.
e. Spectrofotometer untuk mengukur kandungan asam absisat dan
kiorofil.
4.3.3.4. Metode Penelitian.
Penelitian dilaksanakan di kebun mangga, aplikasi perlakuannya
adalah faktor 1 volume penyiraman air terhadap tanaman dan Faktor 1l
dipupuk majemuk anorganik {makro + mikro). Perlakuan penelitian di

rancang sesuai percobaan faktorial menggunakan rancangan acak
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kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama Pemberian

air (1) terdiri dari tiga taraf berturut-turut .

t ¢ = Tanpa diairi
i 1 = Diairi 20 liter per minggu

-} 2 = Diairi 40 ifter per minggu

faktor ke dua adalah pemupukan majemuk {makro + mikro) (P) terdini dari

6 taraf berurut-turut

Yaitu: Po=2kgZA + 1 kg SP 38
P;=2kg ZA + 11 kg SP36 + 1 kg KCL
Po=2kgZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 1,5 ml mikro
Py=2kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 ml mikro
P,=3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 ml mikro
Ps=3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2,5 kg KCL + 2,5 ml mikto
Pendugaan model matematik rancangan acak kelompok secara

faktorial adalah sebagai berikut (Gomez dan Gomez, 1984):

Yo =n+K + L+ P +(IP), +5

'=1|2n e 3
F=12 e 8
k=12, . 3

dengan,

y ik = nilai pengamatan pada kelompok ke k yang memperoleh taraf ke i
dart faktor volume air dan taraf ke j dari faktor pemupukan.

P = nilai rata - rata urnum
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K. = pengaruh dari kelompok ke k

K

I. = pengaruh dan taraf ke i factor volume air

P ;= pengaruh dari taraf ke j faktor pemupukan

(]P )ff = pengaruh interaksi taraf kelompok ke i faktor volume air dan
taraf ke j faktor pemupukan

€. = pengaruh galat pada kelompok ke k yang memperoleh taraf ke i

dari faktor volume air dan taraf ke j dari faktor pemupukan

ik

Perlakuan kombinasi percobaan adalah sebagai berikut,

1oPs =tanpa irigasi + 2 kg ZA + 1 kg SP 36

4P+ =tanpa irigasi + 2kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL

bP2 =tanpa irigasi + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 1,5 ml mikro
1oP3 =tanpa irigasi + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 ml mikro
ioP4 =tanpa irigasi + 3 kg ZA + 1 kg SP 38 + 2 kg KCL + 2 mi mikro
1oPs =tanpa irigasi + 3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2,5 kg KCL + 2,5 ml mikro

14Po =irigasi 20 ftrfMg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36

1Py =irigasi 20 ltr/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL

§.P, =irigasi 20 #r/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL. + 1,5 mi mikro
1P =irigasi 20 ltr/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi mikro
14P4 =irigasi 20 tir/Mg + 3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 mi mikro
11Ps =irigasi 20 lr/Mg + 3 kg ZA + 1 kg SP 38 + 2,5 kg KCL + 2,5 mil mikro

i,Pg =irigasi 40 ltr/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36

1,P4 =irigasi 40 Itr/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL

1P, =irigasi 40 tr/Mg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 1,5 m! mikro

1,P3 =irigasi 40 ltrfMg + 2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 ml mikro

}2P4 =irigasi 40 itr/Mg + 3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2 kg KCL + 2 mi mikro

1,Ps =irigasi 40 ltir/Mg + 3 kg ZA + 1 kg SP 36 + 2,5 kg KCL + 2,5 ml mikro
Percobaan berikut ini dilaksanakan dengan ulangan tiga kali,

sehingga diperlukan 18 x 3 uiangan = 48 unit percobaan, satu unit

percobaan terdin dari 8 pohon sehingga diperiukan 8 x 48 fanaman atau

384 pohon mangga "Arumanis 143"
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4.3.3.5. Pelaksanaan Penelitian.

Obyek penelitian tanaman percobaan didasarkan pada kondisi
umur, keragaan fisik, dan asal bibit dari jenis yang kurang lebih sama.
Areal kebun percobaan pada tahap ke iV merupakan popuiasi tanaman
mangga yang keadaan keragaan fisiknya lebih kurang seragam. Tanaman
yang digunakan berada dalam kebun yang sama.

Pemberian pupuk NPK bagi tanaman yang diperiakuan dipupuk
dua tahap sesuai dengan dosis perlakuan masing-masing yaitu , pertama
diberikan pada saat awal pemeliharaan 2 Februari 2003 % dosis ZA, SP
36, sedangkan KCI dan pupuk mikro diberikan seluruhnya. Sisanya
diberikan pada 4 Maret 2003 sebagai pemupukan ke dua. Pupuk organik
diberikan 20 kg/tanaman peletakan pupuk dilakukan pada sekitar tanaman
melingkar dibawanh tajuk keliling tanaman.

Aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) paklobutrazol dilakukan pada
5 Maret 2003. Konsentrasi paklobutrazol yang diberikan adalah dari hasi
percobaan tahap i. Perlakuan penyiraman air dilakukan satu minggu
sekali sesuai dengan volume perlakuan tiap pohon pada pangkal
tanaman. Penentuan volumenya berdasarkan uji lapang dalam lampiran.
Urutan kegiatan lapang disajikan dalam gambar 4.2.
4.3.3.6. Variabel Penelitian.

Variabel yang diamati akibat pengaruh perlakuan terdiri darni tiga

variabel yaitu
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4.3.3.6.1. Variabel Bebas.
a. Dosis pupuk majemuk {makro dan mikro).

b. Volume penyiraman air irigasi pada musim kemarau.

4.3.3.6.2. Variabel Tergantung.
Semua parameter pengamatan perlakuan pemberian pupuk,
dan penyiraman air yaitu :
a. Saat munculnya tunas repropduktif.
b. Jumiah bunga fertil per maiai 1 pohon.
¢. Pertumbuhan Jumiah buah awat (hasil persarian), buah muda {diameter
+ 3 cm), buah jadi siap, panen (warna kutit hijau tua).
d. Ukuran bobot buah per biji dan per pohon.
e. Pengukuran kadar zat pengatur tumbuh endogen Asam Absisat.

f. Hasit analisis kadar Khlorofil daun tanaman mangga.

4.3.3.6.3. Variabel Kendali.

a. Tanaman mangga Arumanis.

b. Umur tanaman t 6 tahun.

¢. Keragaan fisik tanaman seragam.

d. Kebun sentra mangga Arumanis.

4.3.3.7. Pengamatan Penelitian.
Variabe! yang di amati akibat pengaruh perlakuan adalah
merupakan variabet tergantung yaitu meliputi fenomena munculnya tunas

reproduktif.
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a. Saat muncuinya tunas reprodukfif Mengamati muncuinya tunas
reproduktif dari ranting terujung sebanyak 10, di hitung hari setelah
periakuan pertama diberikan

b. Komponen pembungaan (bunga) diantaranya, jumiah bunga
sempurna tiap malai contoh yang terbentuk pada saat bunga
hermaprodit iap malai contoh membuka sempurna.

c. Jumiah calon buah (fruit set setiap malai), menghitung buah awal,
buah muda, dan buah siap panen dari setiap maiai contoh.

d. Mengukur berat rata-rata buah.

e. Analisis kandungan Asam absisat dan kandungan khlorofil. (prosedur
analisis terlampir)

4.3.3.8 Analisis Data.

Data hasil percobaan yang diamati selanjutnya di analisis dengan
analisis ragam dengan rancangan acak kelompok {(RAK) secara faktorial
untuk menguji hipotesis penelitian dapat dilihat dari hasil uji F hitung dan
dibandingkan dengan nilai F tabel 5 %, yaitu bila F hitung > F tabel 5§ %
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan bila F hitung < F tabel § % berarti Ho
diterima.

Untuk membandingkan rata-rata antar perlakuan yang dicoba
digunakan uji beda nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % selanjutnya untuk
mengetahui respon tanaman ierhadap variabel yang diteliti sebab dan

akibat digunakan analisis regresi.
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Percobaan respon tanaman mangga Arumanis 143
terhadap pupuk majemuk {makro dan mikro) dan
volume pemberian air irigasi

M@
Wakiu munculnya tunas
reproduldif
¥ bunga fertit/pohon
3 buah awal, muda, siap
pamen per pohon.

Kadar asam abeisat
Kadar kierofil

Varlabel kendall :
Tanaman mangga
Arumanis

= Umur fanaman 16 tahun

= Keseragaman flosik
tanaman

= Kebun populasi
mangga

\ 4
Bulan :
Feb Periakuan :
— 4 — 1 1. Pupuk Majemuk

{makro+mikro}

Maret Po = ZA,,SP,
P, = ZA;, 5P KCi,

Apr P; = 2A; 8P KCH M, 5
P3 = ZAz‘SPhKCIth
P4 = ZA3rSPhKCl2rM2

Mei P5 = ZAa,SP;.KC[z_s,les
+ Paklobutrazoi

Juel 2. Volume air irigasi/ |

¢ Iy = tanaman tanpa diairi
I, = diaini 20 liter air/minggu
. i5 = diairi 40 fiter air/minggu
Juli
Panen
Agt
Produksi mangga butan
Agustus

Gambar 4.2. Bagan kegiatan penelitian pemupukan majemuk
(makro+mikro) dan pemberian volume air irigasi
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BABYV

HASIL PENELITIAN

5.1. Penentuan Jumilah Tanaman per Unit Percobaan dan Aplikasi
Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Pakiobutrazot

Pengamatan awal terhadap keragaan fisik tanaman dilakukan

untuk menetapkan jumiah tanaman tiap satuan percobaan. Penelitian

berikutnya mencari pengaruh konsentrasii paklobutrazol terhadap wakiu

berbunga penuh (hari), dan pengamatan mikroskopis terhadap jaringan

tunas.

5.1.1. Jumlah tanaman per satuan percobaan (unit)

Hasil pengamatan terhadap keragaman berbagai kelompok

tanaman berikut dengan berbagai kelompok satuan dalam unit percobaan

dapat dilihat pada Tabel berikut,

Tabel 5.1. Keragaman keiompok anggota tiap satuan percobaan tanaman
mangga Arumanis 143,

Rata-rata Rata-rata
Jumiah anggota dalam Lingkaran batang 2
satuan percobaan *) (cm) Ragam =8 y
2 16,08 15,76
3 19,24 8,64
4 15,90 6,86
5 16,96 571
6 19,28 2,16
7 15,36 1,34
8 17,80 1,23
g 16,12 1.04
10 16,92 1,02

Keterangan : *) tiap satuan terdiri dari 5 ulangan.
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Rata - rata nilai ragam jumiah tanaman dari berbagai tingkat

anggota per satuan percobaan menunjukkan korelasi negatip. Nilai ragam

terbesar ditunjukkan oleh jumiah anggota 2 tanaman per satuan

percobaan yaitu 15,76 dan nilai ragam terkecil terdapat pada jumiah

anggota 10 tanaman per satuan percobaan yaitu 1,02

Perubahan nilai ragam dapat dilihat pada gambar grafik berikut,

Ragam 16 1
(v}

14 4

12 4

i0e

Y = 27.68103%%
r= -0.9652 *

L 2

3 4 5 i 7 8 8 10
Jumtah tangman ()

Gambar 5.1. Grafik hubungan antara jumiah pohon (X) dengan ragam
(Y) rata-rata diameter batang pchon mangga Arumanis
143.

Analisis regresi terhadap hasil pengukuran diameter batang

sebagai indikator keragaman tanaman diperoleh persamaan eksponensial

sebagai berikut, 1r'=27,68!c‘0*3699X . Dari persamaan tersebut

diprediksi jumiah tanaman per kelompok berdasarkan ukuran nilai rata-
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rata keragaman jumiah tanaman adaiah 6,289 dengan nitai bf =2,608.
Selanjutnya ditentukan jumiah tanaman yang digunakan tiap satuan

percobaan adalah 8 pohon (8 £= 1,23).

5.1.2. Pengaruh Konsentrasi Paklobutrazol.

Paklobutrazol dapat menginduksi pembungaan tanaman mangga
dalam kurun waktu yang cepat pada konsentrasi yang tepat, sehingga
bunga yang muncul dapat mekar secara bersamaan dalam jangka waktu
yang lebih pendek. Hasilnya pengamatan waktu berbunga (hari} disajikan
pada table berikut,

Tabet 5.2. Pengaruh konsentrasi paklobutrazol terhadap pembungaan
penuh tanaman mangga.

Perlakuan Waktu berbunga penth
Konsentrasi / liter air (har)
Ko = Tanpa pakiobutrazol 8661c
Ky = 3 ml / liter air 7412 b
Kz =6 ml/ liter air 67,04 a
Kz =9 mi / liter air : 66,18 a
BNJ a = 0,05 1,74

Keterangan : angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda
dinyatakan berbeda nyata pada o = 0,05

Hasil penelitian penggunaan konsentrasi pakiobutrazol memperli-
lihatkan bahwa aplikasi pakiobutrazol 6 mi / liter air pada fase pupus yang
kedua mampu memunculkan saat berbunga 67,04 hari dan tidak berbeda
nyata (o = 0,05) dengan perlakuan 9 m! / liter air yaitu 66,18 hari setelah
aplikasi dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa paklobutrazol serta

konsentrasi 3 ml/ liter air. Hasil analisis regresi hubungan antara
80
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konsenfrasi (X) dengan waktu berbunga penuh (Y) diperoleh persamaan
kuadratik sebagai berikut : Y = 0,3230 X* - 51865 X + 86,6505,

(R?=0,9999 ). Gambar grafiknya disajikan berikut ini :

hari 90
" a5 3

Y = 0,3230 X2 - 5,1865 x + 86,6505

80 1 R? = 0,99

75 4

70+

65 4

60 4

55 4

50 Y T ]
0 3 6 9

Konsentrasi (X)
Gambar 5.2. Hubungan konsentrasi pakiobutrazol (X) dengan waktu

berbunga penuh (Y).

Tanaman yang diberi pakiobutrazol pada konsentrasi 0 ml / liter
air dan 3 ml / liter air pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan dengan
tanaman yang diberi 6 mi / liter air dan 8 m! / liter air. Tanaman kontrol
untuk berbunga penuh memeriukan waktu sebesar 86,61 hari berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi berturut-turut 3, 6, dan 9 mit / liter air,
meskipun konsentrasi 6 dan ¢ ml / liter air tidak berbeda nyata (o = 0,05).
Konsentrasi paklobutrazol yang digunakan untuk percobaan berikut
adalah berdasarkan dari hasil analisis regresi yaitu konsentrasi terendah

yang menghasilkan waktu tercepat dalam proses pembungaan dari

8]
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persamaan regresi tersebut adalah adalah 8,03 ml / liter air atau dengan
aplikasi 8 ml / liter air.
5.1.2.1. Pertumbuhan Tunas Reproduktif.

Muncuinya tunas ujung tanaman mangga dalam suatu periode
pertumbuhan terjadi beberapa kali yaitu berfurut-turut pada awal bulan
Desember, Februari, Maret, dan September. Tunas yang muncul pada
bulan Desember dan Februari pada tanaman yang tidak diberi
pakicbutrazol akan menjadi tunas vegetatif.

Hasil pengamatan tunas generatif terlihat terlihat bahwa aplikasi
paklobutrazol memberikan pengaruh terhadap saat pembungaan.
Munculnya tunas terjadi pada dua bulan setelah tanaman diaplikasi
dengan paklcbuirazol. Pemuncuian tunas diamati setiap dua hari sekali,
dihitung sejak pengamatan pertama dan dihentikan pada hari ke 15.
Grafik pertumbuhan tunas yang tanpa diperiakukan dan diperlakukan
dengan konsentrasi paklobutrazol pada musim hujan dan kemarau
disajikan pada gambar 5.3.

Pertumbuhan tunas pada tanaman yang tidak diberi paklobutrazo!
terlihat bahwa pada bulan Desember Muncul berturut-turut tunas vegetatif
56,50%, tunas generatif 0%, dan tunas dormansi 43,50%. Pada akhir
pertumbuhan tunas pada bulan Maret terlihat berturut-turut tunas vegetatif
98,75%, tunas generatif 1,25% dan tunas dormansi 0%. Pertumbuhan
tunas vegetatif tampak lebih menonjol dibandingkan dengan pertumbuhan

tunas lainnya.
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Tanpa paidobutrazol (musim hwjan) o o Tanpa Pakiobutrazol {musim kemarau)

82.15 100, 81.75 7865

gl 44.35

Jan Eeb Mar (X) , SN R ULk B
BVegetati! & Generatit ODormansi | uni b ®
MTBVegewti’ B Generatif ODormansi

Aplikasi pakiobutrazol (musim hujan) 0245 Aplikasi Pakichutrazol {musim kemarau)

100+ 86,15 04.35
% (Y)

Mel  Juni  Jdi Agls &
| Vegetatit B Generatif CiDoamansi | {mVegetatif MGeneratif ODormansi |

Gambar 5.3. Grafik pertumbuhan tunas vegetatif, generatif, dan
dormansi tanaman mangga Arumanis 143 pada perla-
kuan tanpa pakiobutrazol dan aplikasi paklobutrazol 6
mi / itr air
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Munculnya tunas pada tanaman yang diberi zat pengatur tumbuh
pakiobutrazol diamati pada bulan Desember dengan jumlah rata-rata
62,75%, dormansi 37,25% dan generatif 0%. Pertumbuhan tiga bulan
berikutnya sampai dengan bulan Maret, tunas vegetatif semakin
berkurang menjadi 7,55%, fetapi tunas yang mengalami dormansi
berkurang sampai dengan buian Februari, dan pada bulan Maret tanaman
tumbuh pada fase generatif 92,45% dan vegetatif 7,55%.

Tunas yang muncul pada musim kemaray pada tanaman yang
tanpa diberi paklobutrazol diamati mulai bulan Mei hingga bulan Agustus,
datanya disajikan pada gambar 5.3. Awalnya terlihat bahwa tunas
vegetatif 18,25%, generatif 0%, dan dormansi 84,75%. Akhir pengamatan
pada bulan Maret tunas vegetatif 53,90%, generatif 44,35% dan dormansi
1,75%.

Tanaman yang diberi paklobutrazol pada musim kemarau
pengamatan awal dimulai bulan Mei dengan munculnya tunas vegetatif
4,25%, generatif 0%, dan Dormansi 95,75%. Pada bulan berikutnya Juni
terfihat funas vegetatif 14,15%, generatif 0%, dan dormansi 85,85%.
Pada bulan juli tunas vegetatif 62,85%, generatif 28,15%, dan dormansi
9%. Pada akhir pengamatan bulan Agustus tunas yang muncu! vegetatif
0,25%, generatif 94,35% dan dormansi 5,4%.

Muncuinya tunas generatif pada tanaman yang perlakukan
dengan zat pengatur tumbuh pakicbutrazol persentasenya lebih tinggi

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi zat pengatur tumbuh
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paklobutrazol. Jumlah persentase munculnya tunas generatif tanaman
yang tidak diperiakukan dengan pada musim hujan = 1,25 % dan musim
kemarau = 44,35 %. Tanaman yang diberi zat pengatur tumbuh
pakiobutrazo! munculnya tunas generatif pada musim penghujan = 92,45
%, dan kemarau = 94,35 % keduanya tidak jauh berbeda.

5.1.2.2. Jaringan tunas.

Zat pengatur tumbuh paklobutrazol diketahui berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan muncuinya calon bunga serta tunas-tunas
vegetatif. Tanaman yang diberi paklohutrazol periumbuhan bakal tunas
generatiinya bentuk perkembangan organnya berbeda dibandingkan
dengan tanaman yang tanpa pembenan paklobutrazol (gambar 5.7.).

Hasil pengamatan di laboratorium pada minggu ke satu dapat
dilihat pada gambar 5.3. (a;) dan (b;) yaitu belum menampakkan
perbedaan. Pada pengamatan minggu ke dua terhadap tanaman yang
dipertakukan dengan pakiobutrazol (b,) sqdah menampakkan perubahan
pada jaringan tunasnya dengan muncuinya organ reproduktif bakai malai
berupa tonjolan (tg), namun dalam pengamatan gambar (a;) termyata
yang muncul adalah bakal organ vegetatif.

Gambar (a3) dan (by) adalah memperlihatkan jaringan tunas
ujung yang teiah berkembang masing-masing adalah jaringan tunas
generatif dan jaringan tunas vegetatif. Kedua jaringan tersebut nampak

menunjukkan perubahan warna akibat proses metaboiisme tanaman.
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(as) Pengamatan minggu Ill (ba)

Gambar 5.4. Pengamatan jaringan tunas reproduktif tanaman (a) tanpa
paklobutrazol, (b) diberi paklobutrazol (ut = ujung tunas, tg
= tunas generatif, tv = tunas vegetatif), perbesaran 20 kali.
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Hasil pengamatan minggu ke tiga menunjukkan perbedaan
bentuk ujung tunas, yaitu terlihat bahwa perkembangan ujung tunasnya
berbeda dalam pemanjangan organ vegetatif (a3) dan generatif (bs).

6.2. Pengaruh Pupuk Majemuk Terhadap Tanaman Pada kondisi
Alami.

Munculnya tunas generatif pada bulan Februari terjadi pada
kondisi ikhbm hujan. Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan
terhadap variabel tunas saat fase reproduktif, pertumbuhan bunga dan
buah, ukuran buah, kandungan asam absisat, kandungan kiorofil, dan
respon tanaman terhadap unsur hara.

5.2.1. Fase Reproduktif

Munculnya tunas generatif tidak terpengaruh oleh perlakuan
pemberian pupuk majemuk (makro dan mikro), dan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (o = 0,05). Hasilnya terlihat dalam Tabel 5.3. yaitu
rata-rata wakiu munculnya tunas generatif dalam satuan ukuran jumiah
hari setelah aplikasi |,

Tabet 5.3. Rata-rata saat munculnya tunas reproduktif akibat pertkuan
pupuk majemuk {makro dan mikro).

Rata-rata saat munculnya tunas
Perlakuan reproduktif (hari)
Po = ZA2,8P1 53,83
P1 = ZA2,8P1,KC|1 53,53
P2 = ZA;_),SP1,KC|1,M1'5 53,45
P3 = ZA2,8P1,KCI1,M2 53,98
P4 = ZA3,SP1,KC£2,M2 54,01
Ps= ZAa,SPhKClzIs,Mzs 53,74
BNJ 5% t.n.

Keterangan : t.n. = tidak berbeda nyata (« = 0,05).
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Dilihat dari pertumbuhan tunas generatif secara statistika tidak
berbeda nyata pada perlakuan pemupukan majemuk {makro dan mikro)
berarti rata-rata saat munculnya tunas generatif tidak berbeda nyata (o =
0,05), sehingga setiap tanaman yang diperiakukan mempunyai potensi
saat munculnya bunga awal yang sama.

5.2.2. Pertumbuhan bunga dan Buah.

Terjadinya kerontokan bunga secara fisiologis dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan. Keberhasilan penyerbukan organ reproduksi akan
menunjang munculnya calon buah, vyang dilanjutkan dengan
perkembangan calon buah darn sejak bunga mekar (fertil), buah awal,
buah muda hingga buah siap panen. Dalam prosesnya menunjukkan
perubahan jumlahnya, dan data perubahan hasil tiap stadia disajikan
dalam tabel berikut,

Tabel 5.4. Rata-rata hasil perkembangan bunga dan buah akibat proses
kerontokan organ reproduksi pada tiap stadia dengan kondisi

alami.
Jumlah buah

Perlakuan Bunga % % Siap %
fertil Awal ugur | Muda | gugur | Panen [ panen
Po = ZA2,SP4 973,93 1 154,81 {60,96 | 60,43b | 2514 | 4524 ¢ 4,64
Py = ZA2, 8P, KCly 976.91 1 154,54 16285 | 5740a| 2341} 43,96 ¢ 4,49
P2=ZA;SPLKCLMis 1 971,60 | 154,56 {63,12 | 57,00a | 26,38 | 41,96bc| 4,32
ga; ZAz-gﬁth'an 978.58 | 154,85 | 38,43 | 9534c| 1064 | 8519 d| 8,70
b IR P KOy, | 980.83 153,97 | 60,20 | 61,14b | 34,43 | 40,09 b| 4,08
s TSNS 976.35 | 154,18 | 63,62 | 56,24a | 4148 | 3291 a 3,37

BNJ 5% tn. t.n. - 2,76 - 2,50 -

Keterangan angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama

Disertasi

pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata

pada a = 0,05; t.n.= tidak nyata
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Perkembangan jumlah organ reproduktif diawali dari bunga fertil
hingga buah siap panen jumlahnya terus menyusut akibat kerontokan.
Perlakuan pupuk majemuk (makro dan mikro) tidak berpengaruh terhadap
penyusutan muncuinya bunga fertii menjadi jumlah buah awal.
Perkembangan rata-rata kerontokan dari buah awal menjadi buah muda
diantara periakuan terdapat perbedaan yang nyata (a = 0,05). Perlakuan
P; menghasilkan jumlah buah yang tertinggi dengan persentase
kerontokan ferendah. Pada akhirnya buah yang dapat dipanen ternyata
jumiah rata-rata perlakuan P; = 85,19 biji menunjukkan hasil tertinggi
berbeda nyata (o = 0,05) dengan perlakuan Pg, P4, P,, P, dan Ps |, hasil

terendah ditunjukkan oleh rata-rata Ps = 32,91biji.

§.2.3. Ukuran Buah.

Keberhasilan budidaya tanaman mangga pada umumnya dapat
diukur dari berat hasil produksi. Bobot tiap biji buah mangga bervariasi
dan akan menentukan kualitasnya. Berikut hasil pengamatan kualitas
buah berdasarkan pengukuran buah mangga per biji akibat periakuan
pemupukan majemuk {(makro dan mikro).

Berikut disajikan hasil pengukuran kualitas buah berdasarkan

Klasifikasi ukuran berat/biji.
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Tabel 5.5. Rata-rata persentase kualitas ukuran klasifikasi buah saat
panen (transformasi Arcsin) pada kondisi alami.

Kualitas buah
Perlakuan A B C
P, = ZA,,5P; 19,52 a(11.21) 57.69 a(71.35) 24,69 c(17,44)
F; = 2A,, 5P, KCH, 19,71 ab(11,38) 57,10 a (70,47) 25,23 ¢ (18,15

P2 = ZA:,SPhKCl‘.MLs
Pg = ZAz,Sp'I,KCh,Mz

21,14 bc (13,00}
21,49 abc (13,40)

59,30 b (73.89)
60,01 b (74,98)

2117 b(13.11)
27,72 d{21,64)

Py = ZA3, 5P, KCla, M, 2296 ¢{15.22) 60,22 b (75,30) 17,46 a( 9,48)

Ps = ZA3, 8P KClys, My 5 21,86 bc{13,87) 59,40 b (74,03) 21,08 b {12,20)
BNJ 5 % 2,33 1,17 0,66

Keterangan angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama

pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada a = 0,05; (angka dalam kurting data asli)
A = > 400 gram; B = 350-400 gram; C = < 350 gram.
Persentase kualitas buah terbesar bagi tiap-tiap perlakuan yang
diamati ditunjukkan oleh kualitas B (= 350400 gram). Hasi! kualitas B

tertinggi ditunjukkan P, yang tidak berbeda nyata dengan P2, P; dan Ps.

5.2.4. Kandungan Asam Absisat (ABA).

Berdasarkan analisis ragam ternyata pemupukan majemuk
(makro dan mikro) berpengaruh terhadap muncuinya asam absisat
didalam daun maupun tangkai bunga mangga. Rata-rata kandungan
asam absisat terdapat perbedaan yang nyata {«=0,05) diantara perlakuan
yang diamati.

Data kandungan asam absisat disajikan pada Tabel berkut,
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Tabel 5.6. Kandungan asam absisat (ABA)/ppm. dalam daun tanaman

mangga.
Perlakuan Rata-rata kandungan ABA didalam
daun (ppm)
Pg = ZA2,5P, 123,38 b
Py = ZA2,SP1,KCl 122,13 b
P2 = ZA2,5P4,KCl3,M4 5 8392 a
Ps= ZA;,6P4,KCl1, M2 83,42 a
P4 = ZA3,5P4,KCl2,Ms 83,17 a
Ps = ZA3,SP+,KCiz5,Mz2 5 84,36 a
BNJ 5 % 2,94

Keterangan : Angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama
pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata pada
o =0,05.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kandungan asam
absisat (ABA) pada tanaman yang dipupuk majemuk (makro dan mikro)
terdapat perbedaan yang nyata {(a = 0,05). Pupuk majemuk (makro dan
mikro) berpengaruh terhadap penurunan kandungan asam absisat
didalam daun tanaman, Ternyata tanaman yang diberi pupuk majemuk
tanpa unsur mikro lebih ting'gi dari pada tanaman yang tidak diupuk
dengan unsur mikro (o = 0,05).

Data kandungan asam absisat dalam tangkai bunga mangga

disajikan pada Tabel berikut,

N
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Tabel 5.7. Kandungan asam absisat {ABA) / ppm dalam tangkai bunga
tanaman mangga arumanis 143.

Rata-rata kandungan ABA
Perlakuan Didalam tangkai daun ppm).
Po = ZA,,5P; 20,27 b
Py = ZA2,SP4,KCl4 20,59 b
P2 = ZA2,8P, KO M, 5 6,12 a
Ps= ZA2, 8P+, KCly, M2 8,06 a
Ps = ZA3,SP;, KCiz, M, 7,85 a
Ps = ZA3,SP4,KClz25,M25 8,068 a
BN.J 5% 2,96

Keterangan : Angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama
pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata

pada o = 0,05.
Kandungan asam absisat (ABA) didalam tangkai bunga lebih
rendah bila dibandingkan dengan kandungan yang ada didalam daun.
Lapisan absisi akan terbentuk pada tangkai daun maupun tangkai buah

sehingga akumulasi ABA vyang terjadi ditempat tersebut akan

menimbulkan keguguran organ tanaman.

52.5. Respon Tanaman Terhadap Unsur Hara.

Pengaruh unsur mikro terhadap tanaman percobaan mempunyai
respon yang berbeda, pengaruh pemberian pupuk terhadap kandungan
hara didalam daun disajikan pada Tabel 5.12. Kandungan Unsur N
didalam daun tanaman berbeda nyata (¢ = 0,05). Sedangkan kandungan

P yang diserap daun ternyata rendah untuk semua perlakuan. Hal ini
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menunjukkan bahwa tanaman sangat sedikit menyerap unsur P yang
berasal dari tanah karena P pada umumnya mempunyai kapasitas tukar
kation rendah.

Tabel 5.8. Kandungan unsur hara tanaman N, P, K, Zn, dan B pada
daun manga arumanis 143.

Kelfompok Unsur '

periakuan N% P% K% Zn boron | B(ppm)
Po = ZA;,SP;, 1,67 a 0,16 0,34 a 1,68a; 830a
P: = ZA,, 5P, KCl4 1,68 a 0,17 0,83b 168a| 828a
Py = ZA2,SP1,KC|1,M1_5 1,81 a G,18 0,84 b 224b]12151b
P3= ZA;,5P1,KCli,M> 253b 0.17 1,23 ¢ 235c¢c | 2586¢
Ps = ZA3,SP4,KCiz, M2 3,02¢ 017 1,59d 261d| 2959e
Ps=ZA3,SP 1, KClz 5, Mz s 3,81d 0,16 | 160d 2,87e | 28,05d

BNJ 5 % 0,60 t.n. 0,07 0,05 0,51

Keterangan : angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama
pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada o = 0,05, ; t.n. = tidak nyata.

Respon tanaman terhadap unsur K berbeda nyata (o = 0,05)
pembersian KCI 2 kg dan 2,5 kg per pohon menunjukkan hasil K dalam
daun mangga lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Unsur Zn dan
Boron dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit, meskipun demikian
tanaman yang dipupuk dengan pupuk mikro menunjukkan respon yang
meningkat, hal ini ditunjukkan bahwa tanaman yang tidak dipupuk dengan

unsur mikro menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata {a=0,05}

kandungan Boron lebih banyak dibandingkan dengan Zn.
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5.3. Pengaruh Pupuk Majemuk Pada Tanaman Dinaungi.

Tanaman yang berbunga pada musim hujan sangat terganggu
oleh kondisi lingkungan setempat pemberian naungan dimaksudkan
melindungi organ reprodukiif selama pertumbuhan dari proses kerontokan
bunga mangga.

Pengamatan terhadap pertumbuhan tunas tanaman dilakukan
terhadap variabel tunas fase reproduktif, pertumbuhan bunga dan buah,
ukuran buah, kandungan asam absisat, kandungan klorofil, dan respon
tanaman terhadap unsur hara.

5.3.1. Fase Reproduktif

Rata-rata saat munculnya tunas reproduktif akibat pertakuan
pemberian pupuk majemuk (makro dan mikro) tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (¢ = 0,05). Bernkut disajikan data rata-rata
munculnya tunas reproduktif dalam ukuran hari pada tabel berikut ,

Tabel 5.9. Rata-rata saat munculnya tunas reproduktif akibat perlakuan
pupuk majemuk {makro dan mikro)

Perlakuan Rata-rata saat munculnya tunas
reproduktif (hari)
Po = ZA2,8P4 53,03
Py = ZA2,5P4,KCl4 52 31
P, = ZA2,8P1,KCI1,M1'5 52,20
Py = ZA2,SP1,KCli M; 52,75
P4 = ZA3,5P,KCl,M2 52,07
Ps = ZA3,SP1,KCl s, M2 5 52,67
BNJ 5% t.n.

Keterangan : t.n. = tidak berbeda nyata (a = 0,05).
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Pertumbuhan tunas tidak terpengaruh oleh periakuan pemupuka
majemuk (makro dan mikro), hasil dari pengamatan terhadap tanaman
yang dinaungi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (a=0,05).

5.3.2. Pertumbuhan Bunga dan Buah

Penyerbukan organ reproduksi akan menunjang munculnya
jumlah calon buah, selanjutnya perkembangan calon buah dari muiai
berbunga (fertil), buah awal, buah muda dan buah siap panen dalam
prosesnya menunjukkan jumlah yang menurun. Data penurunan hasil tiap
stadia disajikan dalam tabel berikut,

Tabel 5.10. Rata-rata hasil perkembangan bunga dan buah akibat proses
absisi pada tiap stadia organ reproduksi dengan naungan.

Jumiah buah

Perlakuan Bunga % % Siap %
fertil awal igugur | muda | gugur | Panen panen
Po = ZA2,SP; 973,70 | 163,79 | 59,45 6641 b | 29,55| 46.78b 4,80
P, = ZA,, 8P KCl, 977,16 | 167,39 | 61,80 |63,78ab | 2560 | 47.45b 4,86
P2=ZA; 8P KChMis | 971,12 | 168,04 | 62,43 |63 47ab | 20,05| 5074 b 5,22
Ps=20SPKChM2 1 975 13 | 16549 | 4307 |9420 ¢ | 1050 | 8430¢c| 8624
lﬁ*:zzg*gﬁi-ﬁg:?-mﬁ 981,38 | 162,17 | 62,60 {60,65 a| 41,61 | 3541a| 361
ST RS RsN2S 976,87 | 171,89 | 63,57 (62,61 a| 4545 | 34.15a 3,49

BNJ 5% t.n. t.n. L 3,16 s 5,35 -

Disertasi

Keterangan : angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama
pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada a = 0,05; tn. = tidak nyata.

Perkembangan jumlah organ reproduktif diawali saat
penyerbukan (bunga fertil) serta terjadinya pembuahan hingga saat
buah dipanen jumlahnya terus berkurang. Perlakuan pupuk tidak

mempengaruhi muncuinya bunga fertil, dan jumiah buah awal. Jumiah

buah buah muda menunjukkan perbedaan yang nyvata (a=0,05).
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Perlakuan P; menunjukkan persentase kerontokan terkecil dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Pada akhirnya buah yang dapat dipanen
ternyata jumlah rata-rata perlakuan P; = 84,30 biji dengan persentase
kerontokan terendah, dan berbeda nyata terhadap periakuan lainnya
yaitu Pg, P4, P2, P4 dan Ps (a = 0,05) , hasil terendah ditunjukkan oleh
rata-rata perlakuan P4 = 35,41 biji dan tidak berbeda nyata dengan Ps =
34,15.biji.

56.3.3. Ukuran Buah.

Produksi tanaman mangga pada umumnya keberhasilannya
dapat diukur dari berat hasil buahnya. Bobot tiap biji buah mangga
bervariasi dan akan menentukan kualitasnya. Berikut hasil pengukuran
buah mangga per biji akibat perlakuan pemupukan majemuk (makro dan
mikro).,  Berikut disajikan persentase hasii pengukuran kualitas buah

pada tabel berikut,

Tabel 5.11. Rata-rata persentase kualitas ukuran klasifikasi buah saat
panen (transformasi Arcsin).

Kualitas buah

Perlakuan A B C
Po = ZA,, 8P, 19,30 a (10,96) 57,51 a(71,10) 25,03 ¢(17,83)
P, = ZA,,8P, KCl, 19,92 a(11,61) 57.26 a(70,72) 24,87 ¢ (17,69)
P, = ZA;,SP, KCi My 5 21,27 b(13,18) | 58,96ab473,37) | 21,51 b(13,45)
Pi= ZA,, 8P KCl;, M2 21,59 b (13,52) 60,19 b (75,23) 19,49 d (11.24)
P4 = ZA3, 5P KClp M2 22,82 b ({15,06) 60,39 b (75,55) 15,75 a{ 7.39)
Ps = ZA3,5P, KClz5,M; 5 22,09 b(14,15) 59,56ab (74,28) 19,87 b (11,57)

BNJ 5 % 1,88 2,02 2,94

Keterangan angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama

pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada a = 0,05; (angka dalam kurung data asti)
A = > 400 gram; B = 350-400 gram; C = < 350 gram.
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Buah yang dihasitkan diktasifikasikan berdasarkan ukuran bobot
buahnya yaitu ukuran A, B, dan C. Persentase tertinggi diantara kualitas
buah yang diamati pada percobaan pemupukan majemuk (makro dan
mikro) ditunjukkan oleh buah dengan kualitas B (350 — 400 gram) pada
perlakuan P, = 60,39 % dan tidak berbeda nyata dengan P; = 60,19 %.
5.3.4. Kandungan Asam Absisat.

Berdasarkan analisis ragam ternyata pemupukan majemuk
(makro + mikro) berpengaruh terhadap kandungan asam absisat didalam
daun maupun tangkai bunga manga. Kandungan ABA tertinggi ditemukan
pada tanaman yang dipupuk tanpa unsur mikro. Pada tanaman yang
dipupuk dengan menambahkan unsur mikro temyata mempunyai
kandungan asam absisat lebih rendah dibandingkan dengan yang dipupuk
majemuk makro saja. Data kandungan asam absisat didalam daun
disajikan pada tabel berikut,

Tabel 5.12. Kandungan asam absisat (ABA)/ppm. Didalam daun
tanaman mangga.

Perlakuan Rata-rata kandungan ABA didalam
daun (ppm)
Po = ZA2,SP4 122,49 b
Py = ZA3,5P4,KCl4 121,22 b
P2 = ZA;,SPy,KCl1, My 5 83,39 a
P3= ZA2,8P+,KCii,M2 83,17 a
P4 = Z&,SP‘].Ksz.Mz 8347 a
Ps = ZA3,5P1,KCiz5,Mz 5 84,85 a
BNJ 5 % 4,18

Keterangan : Angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama
pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada o = 0,05.
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awal proses perkembangan buah. Bunga fertii menghasilkan buah awal
yang akan berkembang berturut-turut menjadi buah awal, buah muda dan
buah siap panen. Pada awal terbentuknya buah (Fruit sef) , semua
perlakuan percobaan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata («=0,05).
Perkembangan bunga fertit menjadi calon buah awal hingga buah siap

panen disajikan pada tabel berikut,

Tabel 5.16. Rata-rata jumlah perkembangan dari bunga fertit, buah
stadia awal, buah muda dan buah siap panen per

pohon.
Perlakuan Stadia buah ( jumiah)
Fertil Awal % Muda % Panen %

Gugur Gugur Panen
16Po = tanpa air,Za;, 8P+ 069,89 | 178,13 | 58,52 | 73,88 a: 2149 58,00 a 598
0P = tanpa air,Za,, 8P KCLy 973,46 | 178,20 | 5855 73,86a | 21,44 | 58,02 a 5,96
ioP2 = tanpa air.Za;, SP1.KCL1 M« 5 973,71 | 178,14 | 5897 | 73,090 a! 1933 | 58,52 a 6,01
16P3 = tanpa air,Za;,SP+KCL15,M; 973,96 | 178,30 | 5848] 7403 a | 2066 | 58,73 a 6,03
ioP4 = tanpa air.Za;, 5P KCLe.M: 970,41 | 178,36 | 5838) 7422 a| 20,85 58,74 a| 6,05
1oPs = tanpa air.Zas, 5P+ KCLosM2s | 972,97 | 178,16 | 5845 74,02 a | 20,73 | 5867 a| 6,03
$1Po = diairizo ,Z82.5P; 973,94 |1 179,73 | 50,80; 8842 b | 14,19] 7587ab | 7,79
1P = digirizs ,Z82.5P1,KCLy 973,141 179,52 | 5051 88,84 b | 13,14 77,17ab| 7,93
11P2 = diairiz ,.Za2,8P1 KCL1 Ms 2 974,721 179,11 | 50,21 | 89,18 b| 13,54 77,10ab 7,91
11P3 = diairizp 22, 8P KCLisM: [ 974,32 | 179,41 | 37,41 | 11229 ¢ | 742 103,96¢ | 10,61
141P4 = diairiazo ,Z03,SP1,KCL2,M: 972,24 1 179,81 | 56,69| 8865b ! 004 8828bc| 9,08
11Ps = diairizo ,Zas,SP1,KCLos, M2 s 971,48 | 179,58 | 56,81 88,32 b 13,98 | 75,67ab 7,82
Pp = diaifiu.Zaz.5P; 973,46 | 179,09 ; 50,77 | 88,16 b 1740| 72,82ab 7,46
12P ¢ = diairiao ,2a2,5P1.KCLs 973,04 | 179,69 | 50,94 8815 b | 16,88 73,27ab| 7,53
12P2 = diairio 22, 5P, KCL1, My 5 975,65 | 179,22 | 50,73 88,28 b | 10,60 78,93ab | 8,09
12P3 = diairisg ,Zaz, 5P, KCLy s, M2 974,47 | 178,92 | 3588 114,71 c| 748{1068,12¢c | 10,89
P4 = diaitia ,Za;,SP1,KCLz, M2 972,721 179,89 | 5107 88,02 b| 1369 7597ab| 7,81
12Ps = diairiss ,2a3,5P KCLas,M2s 973,98 ! 179,82 | 50,97 | 88,16 b | 1504 | 74,90ab ! 7,69

BNJ o = 0,05 tn tn. - 10,27 - 23,89

Keterangan : angka rata-rata yang didampingi huruf yang tidak sama
dalam satu lajur yang sama dinyatakan berbeda nyata
pada o = 0,05, t.n. = tidak nyata (a = 0,05)
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Dari tabel 5.16. terlihat bahwa munculnya bunga fertil dan buah
awal tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (o = 0,05), proses
pertumbuhan dari buah awal ke buah muda mengalami kerontokan,
persentase kerontokan terbesar terjadi pada perlakuan 1oPo, 1Py, 1oP>,
isPs, 16Pa, dan 1oPs. kerontokan terendah terjadi pada perlakuan |41Pa =
37.41 % dan 1,P3 = 35,88 %. Hal tersebut terjadi dengan hasil yang sama
pada stadia buah muda ke buah siap panen.

Saat buah dipanen pada periakuan I1P3 dan 1;P; menunjukkan
hasil tertinggi yaitu 103,96 biji dan 108,12 biji yang keduanya tidak
berbeda nyata (o = 0,05), masing-masing dengan persentase 10,67 %
dan 10,89 %. Beberapa perlakuan juga tidak berbeda nyata dengan
beberapa periakuan lainnya berturut-turut 1P, 14P4, 11P2, 14Ps, LPo, 12Po,

5Py, 15P5, P, dan |Ps.

5.4.3. Ukuran Buah.

Tidak terjadi interaksi terhadap rata-rata bobot buah dan
perfakuan pemberian air irigasi menunjukkan hasil yang nyata berbeda
diantara perlekuan penyiraman air irigasi. Pemberian pupuk majemuk
(makro dan mikro) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata («=0,05).
Dari tabel 5.17. terlihat bahwa air berpengaruh terhadap bobot buah,
namun pemberian air dengan volume 20 liter / minggu dan 49 liter /
minggu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (o = 0,05) dan berbeda
nyata dengan tanaman yang tidak diber air irigasi.
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Tabel 5.17. Ukuran berat buah masak per biji akibat pemberian air irigasi.

Perlakuan Bobot buah (gram)
252,95 a
Ip = Tanpa diairi 390,46 b
i1 = Diain 20 liter / minggu 38941 b

i> = Diaini 40 liter / minggu
BNJ 5% 32,18
Po = ZA;, 5P 335,82
Py = ZA;,SP4,KCl4 336,67
P2z = ZA2,5P+1,KCl{,M15 337,00
P3;= ZA; SP4 KCi4 M2 352,30
Py= M,SP1,KCI2,M2 352,06
Ps= ZAa,SP«;,KCIz‘s,les 351,79
BNJ 5 % tn

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang berbeda
dinyatakan berbeda nyata pada o = 0,05; dan t.n. = tidak

berbeda nyata.

Rata-rata berat buah tanpa pemberian air irigasi lp = 252,85

gram dan berat buah tanaman yang di airi berturut-turut iy = 380,46 gram

tidak berbeda nyata dengan |, = 389,41 gram (o = 0,05).

Hasi! rata-rata pengamatan persentase kualitas buah menurut

ukuran berat / biji disajikan pada tabel 5.18, dan periakuan pemupukan

makro dan mikro tidak berpengaruh terhadap bobot buah

Manipulasi waktu panen ....
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Tabel 5.18. Rata-rata jumiah persentase kualitas buah hasil panen akibat
pemberian air irigasi {transformasi arcsin).

Perlakuan

Jumiah

persentase kualifas buah

A

B

C

o = Tanpa diairi
Iy = Diairi 20 liter / minggu
I = Diairi 40 liter / minggu

19,64 a (11,70)
22,75 b (15,90)
23,40 b (15,79)

57,45 a (71,04
60,50 b 75,73)
61,61 b (75,72)

24,52 a (17,27)
17,84 b ( 9,17)
17,11 b ( 8,87)

BNJ&% | 2,19 2,78 1,12
Po = ZA;,,SP, 21,67 (13,70) 59,31 (73,97) 20,27 (12,37)
Py = ZA,, 8P4, KCl 21,34 (14,27) 59,39 (74,03) 19,79 (11,79)
Py = ZA5,8P 1, KCl1 My 5 22,19 (14,33) 58,71 (74,51) 19,29 (11,16)
P3= ZA,SP KCii,M; 22,27 (14,44) 61,81 (74,30) 19,62 (11,57)
P4 = ZA3,5P4,KCi,M; 21,98 (14,09) 59,57 (74,30) 19,69 (11,51)
Ps = ZA;,5P,KClas Mz s 22,20 (14,34) 69,30 (73,88) 19,88 (11,80)

BNJ 5% t.n. t.n t.n.

Keterangan angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama

pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada o = 0,05; {angka dalam kurung data asli)
A => 400 gram; B = 350-400 gram; C = < 350 gram.

Persentase jumlah buah berdasarkan kualitas yang terdiri dari

tiga kategori Yaitu A, B, dan C, ternyata air irigasi berpengaruh terhadap

jumlah persentase kualitas buah, masing-masing kelas A, B dan C

berbeda nyata (o = 0,05) antara tanaman yang diairi dengan tanaman

yang tidak diairi.

5.4.4, Kandungan Asam Absisat (ABA}.

Asam absisat (ABA) merupakan hormon tanaman yang berperan

terhadap proses senesen. Perlakuan pemberian air irigasi dan kombinasi

pemupukan

berinteraksi terhadap kandungan asam absisat.

Hasil

pengamatan terhadap kandungan asam absisat disajikan pada tabel 5.24.

Disertasi
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Tabel 5.19. rata-rata kandungan asam absisat pada daun dan fangkai
bunga mangga pada fase reproduktif.

Perlakuan Kandungan asam absisat (ppm)
Daun Tangkai daun
16Po = tanpa air,Zao, 5P 117,67 d 19,84 de
: 16P1 = tanpa air,Zaz, SP1,KCLs 147,10 d 1996 e
1oP> = tanpa air.Zag, SP1,KCLs Mis 118,20 d 17,84 d
l6P3 = tanpa air.Za; SP1.KCLs M2 118,06 d 18,92 bc
IoP4 = tanpa air,23:, 8P 1 KCL- M2 117,31 d 2058 e
10Ps = tanpa air,.Zas, SP1XClas,Mzs 117,96 d 2032 e
[+Po = diainzs Za2, 5P, 108,87 ¢ 14,58 ¢
4Py = diaitiz . Z8,, 5P+ KCLs 108,98 ¢ 1463 ¢
i1P> = digirizg ,Z85,8P1,KCLy My 5 9586 b 13,09 ¢
1+P3 = diaifix ,Z222,5P KCL1 5, M2 93,20 ab 839 a
{1P4 = diaitizg ,Z23.8P 1, KCLz,M; 108,97 ¢ 10,41 ab
I1Ps = diairix .Zas.5P1,KCLz s M2s 108,98 ¢ 12,96 bc
2P0 = diaific, 2a2,.5P: 108,99 c 13,29 ¢
Pt = diaitis ,Z82,5P1,KCLs 109,33 ¢ 12,90 bc
1,P2 = diairisy ,Za2,5P1,KCL1 M1 5 97,06 b 12,24 bc
12P3 = diairis ,Za2,8P1 KCLy s, Mo 91,41 a 9,10 ab
1oP4 = diairia ,Z85,5P1, KCL2 M2 109,08 ¢ 10,98 b
12Ps = diairia ,283,5P+KCLas, M35 109,09 ¢ 12,29 be
BNJ 5% 859 2,03

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada
lajur yang sama berarti tidek berbeda nyata pada
{c = 0,05).

Pengamatan kandungan asam absisat terhadap daun rata-rata
kandungan tertinggiditunjukkan oleh tanaman yang tidak diberi air irigasi
yaitu berturut-turut IoPg, P4, 10P2, 16P3, loP4, dan iP5 dengan kandungan
antara 117,10 - 118,20 ppm. Sedangkan kombinasi perlakuan volume air
irigasi dengan pemupukan ditunjukkan oleh perlakuan I,P; = 91,41 ppm

meskipun masih sama dengan perlakuan 1,P; = 93,20 ppm.
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Kandungan asam absisat (ABA) pada tangkai bunga terendah
terjadi pada perlakuan {,P; =8,39 ppm dan tidak berbeda nyata (o = 0,05)
dengan LP3; = 9,10 ppm, P4 = 10,41 ppm., tampak bahwa kandungan
tertinggi ditunjukkan pada tanaman yang dipupuk majemuk (makro dan
mikro) tanpa diberi air irigasi.

§.4.5. Kandungan Klorofil.

Pengamatan kandungan klorofil terhadap daun pada periakuan
kombinasi antara pupuk majemuk (makro dan mikro) dengan volume
iigasi yaitu saat munculnya bunga dan setelah terjadinya proses
kerontokan bunga. Kandungan kiorofil berkaitan dengan asam absisat
yang terbentuk pada organ tanaman, akibat naiknya kandungan ABA
maka indikasi wama hijau menjadi kekuningan.

Dari Tabel 5.20. tedihat bahwa tanaman tanpa pengairan irigasi |,
meskipun diberi pupuk kandungan klorofiinya lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman yang diairi. Kandungan klorofii yang pada saat
munculnya bunga ternyata tertinggi pada perlakuan 4Ps; 1P, 15Ps; dan
P4 berturut-turut adalah 385,52; 379;74; 373,84 dan 370,49 mg/g.
Meskipun demikian ada beberapa periakuan lain yang tidak berbeda
nyata (o = 0,05) dengan perlakuan tersebut yaitu 1:Ps; 1LP;;; danl.P-
berturut turut 354,90, 353,29; dan 353,02 mg/g. Hasil pengamata klorofil
terhadap organ tanaman disajikan pada Tabe! 5.20., Data pengamatan
setelah proses kerontokan bunga, kandungan klorofil yang ada pada

organ tanaman yang diamati menurun pada semua periakuan.
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Tabel 5.20. Rata-rata kandungan kiorofil daun saat munculnya bunga
dan setelah kerontokan bunga.

Periakuan Kandungan klorofil dalam daun (mg/g)
Saat munculnya bunga | Setelah bunga rontok
16Po = tanpa air,Za,,SP4 24461 a 147,93 a
[oP4 = tanpa air Za»,5P1 KCLs 24473 a 147,99 a
IoP2 = tanpa air,Zaz, 5P KCL; M 5 245,03 a 147,81 a
0P = tanpa air.Za,, 8P+, KCL; s, M: 24468 a 148,03 a
IoP4 = tanpa air 225,891, KCL> M 24474 a 147,89 a
1oPs = tanpa air,Zas, 5P+, KCLzs,Mzs 244 81 a 147,91 a
14Pp = diairizs ,2a2,5Py 347,83 b 170,26 b
1P+ = diairizo 28, 5P1.KCL, 346,00 b 170,34 b
{1P2 = diaifiz ,.Za2,5P1,KCL: M s 348,00 b 170,38 b
1P3 = diainizg 222, 8P4, KCL1 s M2 38552 ¢ 193,22 f
11P4 = diairix .22, 5P KCL2, M2 379,74 ¢ 188,09 de
11Ps = diairiza .22, 5P KClzs, Mz 348,03 b 176,33 ¢
I2Pg = diairig, Zas, P4 354,09 bc 172,40 be
12P1 = diaifia ,22,,5P1,KCLs 353,29 be 172,34 bc
12P2 = diaifis 282,5P1,KCL1 M1 5 353,02 be 172,44 b
12Pa = diairisg 282, 5P+, KCLs s Mz 37384 ¢ 188,83 e
12P4 = digirie 285, 5P KCL2 M2 37049 ¢ 183,18 d
12Ps = diairis ,Zas,5P1,KClos Mo 351,76 be 173,37 ¢
BNJ 5% 18,52 5,31

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada
lajur yang sama Derarti tidak berbeda nyata pada
(o = 0,05).
Terjadi interaksi antara pemupukan majemuk (makro dan mikro)
dengan pemberian volume air irigasi. Kandungan kiorofil tertinggi

ditunjukkan oleh perlakuan 1,P; = 193,22 mg/g.

5.4.6. Respon Tanaman Terhadap Unsur Hara dan Air.
Kandungan unsur hara dalam fanaman akibat pemupukan

majemuk {makro dan mikro) dan pemberian volume air irigasi tidak terjadi
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interaksi yang nyata (o = 0,05), faktor pengairan menunjukkan
pengaruhnya terhadap serapan unsur N, P, K Zn, dan B.

Semua unsur menunjukkan perbedaan pada faktor perakuan
pemberian volume air irigasi, kandungan N tertinggi Iz = 2,42 % namun
tidak berbeda nyata (¢ = 0,05) dengan |4 = 2,38 %, demikian juga untuk

kandungan P perlakuan |2 = 0,31 % dan = 0,31 %, unsur K perlakuan 1,

= 1,43 % dan |y = 1,43 %, unsur Zn perlakuan |, = 3,17 ppm dan | =

3,18 ppm, unsur

B perlakuan I, = 26,58 ppm dan {; = 26,19 ppm.

Komposisi pupuk majemuk (makro + mikro) tidak menunjukkan perbedaan

yang nyata (o = 0,05) pada semua tingkat perlakuan komposisi pupuk.

Data pengamatan kandungan unsur hara disajikan pada Tabel

5.20. sebagai berikut,

Tabel 5.21. Kandungan unsur hara N. P, K, Zn, dan B yang diserap
tanaman akibat perlakuan pemberian air irigasi dan
pemupukan.

Kandungan unsur
Periakuan N % P % K % Zn ppm B ppm
lp = Tanpa diairi 0,95 a 0.14a 1,26 a 2,06 a 13,03 a
I+ = Diairi 20 liter / minggu 2,38b 0,31 b 143D 318bh! 26,19b
I, = Diairi 49 liter / minggu 242b 0,31b 1,43 b 3,i7b| 26,58b
BNJ 5% 0,13 0,06 0,034 0,034 411
Py = ZA;,5P, 1,85 0,23 1,35 2,78 21,92
P, = ZA;,SP+,KCl; 1,92 0,24 1,36 280 21,93
P; = ZA,,5P¢,KCly,M1 s 1,97 0,26 1,37 2,81 21,94
P3;= ZA;,SP¢,KCly M2 1,98 0,27 1,38 2,81 21,94
Ps = ZA;, 8P4, KClo, Mo 1,94 0,28 1,39 2,82 21,94
Ps = ZA3,5P1,KCl25,M> 5 1,82 0,26 1,38 2,80 21,93
BNJ 5% t.n. t.n. t.n. t.n. t.n.
Keterangan angka rata-rata yang didampingi oleh huruf yang sama

pada lajur yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata
pada o = 0,05

Disertasi

Manipulasi waktu panen ....

109

Bambang Priyanto




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Dar Tabel 5.21. air nampak berpengaruh terhadap kandungan
unsur hara yang ada dalam tubuh tanaman, karena air dapat mempunyai
beberapa fungsi diantaranya sebagai pelarut dan medium untuk reaksi
kimia, medium untuk transpor, medium untuk turgor sel tanaman,
memudahkan katalisator, bahan baku fotosintesis, dan pendingin

permukaan tanaman.

i10
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BAB Vi
PEMBAHASAN

6.1. Pertumbuhan Reproduktif

Sifat perkembangan tfanaman mangga pada fase generatf
dipengaruhi oleh jenis atau varitasnya. Seperii halnya pertumbuhan
bunga dalam saiu malai akan berkembang pada waktu * 10 har,
disamping itu juga ada beberapa varitas yang memerlukan waktu
beberapa minggu untuk mengembangkan seluruh bunga dalam satu malai
{Notodimedjo ef al 19892). Pembungaan terjadi apabiia tercapai
keseimbangan antara zat pengatur tumbuh yaitu stimulator dan inhibitor,
misainya auksin, giberelin, dan sitokinin yang diproduksi oleh tunas
(Sasaki ef al. 1981).

Upaya memanipulasi muncuinya bunga mangga digunakan zat
pengatur tumbuh paklobutrazol sebagai perangsang. Voon ef al. (1992)
mengemukakan bahwa pakiobutrazol sangat membantu proses
munculnya bunga lebih awal. Lebih lanjut dikemukakan juga bahwa
aktifitas giberelin dapat dihambat secara kimiawi yaitu adanya perubahan
Coo dari proses hidroksilasi kedudukan 2 B sehingga dapat mengeliminasi
aktifitas biologi. Mengenai penerapan konsentrasi periu dipertimbangkan
pada kondisi yang sesuai dengan keragaan fisik tanaman. Hasil
pengamatan tanaman yang terinduksi oleh paklobutrazol pada konsentrasi

yang tepat di analisis dengan regresi. Mode! persamaannya adalah,
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-

¥ =630y - SIXASy+ K66305; (R® = 0,09}, dar persamaan
tersebut dapat dihitung bahwa konsentrasi efekiif adalah = 8,03 mi / liter
air.  Jadi wakiu berbunga penuh dengan konsenirasi tersebut akan
memerukan waktu £ 85 83 hart (66 hari). Konsentrasi paklobutrazol yang
dibutuhkan untuk menekan sintésis giberelin dan mampu menghambat
periumbuhan vegetalif akhirnya mendorong tanaman untuk tumbuh pada
fase generatif (Lu dan Chacko, 1091, Poerwanto ef a/., 1997).

Daun membagikan zat pengatur tumbuh pada organ tanaman
vang berakibat dapat memacu pembungan pada kuncup terminal saat
pembelahaan sel ditempat tersebut dimulai. Di dalam proses pembelahan
sel tersebut dapat mengakibatkan terbentuknya bunga pada kuncup
lateral (Davenport dan Elisea, 1997). Bentuk fisik bunga mangga adzalah
majemuk yang terdiri dari sumbu utama yang mempunyai banyak cabang-
cabang pertama, setiap cabang periama mempunyai banyak cabang.
Cabang kedua mempunyai banyak cabang ketiga dan seterusnya yang
berakhir dengan tiga kuntum bunga dan tiap kuntum bertangkai pendek
{Davenvort dan. Elsea, 1997).

Perkembangan jaringan tunas reproduktif diamati prosesnya
secara bertahap selama tiga minggu terhadap tanaman tanpa diberi dan
diberi pakiobutrazol. Dari hasil pengamatan jaringan (histologi) bahwa
tanaman yang diperlakukan dengan pakiobutrazol nampak pertumbuhan
organ reproduksinya lebih cepat dibandingkan dengan tanaman tanpa
diberi pakiobutrazol. Pengunaan pakiobutrazol merangsang lebih cepat
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terhadap pertiumbuhan kelopak (sepall, mahkota bunga (pefa), dan
benangsari (stamen) dibandingkan dengan tanaman yang tidak diber
pakicbuirazol.

Pada buian Desember iunas vegetatif sudah mulal muncul
dengan jumiah rata-rata 62,75 %, tunas dormansi 37,25 %, dan tunas
generatif 0 %. Menjelang tiga bulan berikutnya sampai dengan bulan
Maret perkembangan tunas vegetatif semakin berkurang meniadi 7,55 %,
tetapi tunas yang mengalami dormansi berkurang sampai dengan bulan
Februari, dan pada bulan Maret tanaman tumbuh terjadi pertumbuhan
generatif.  Kondisi lingkungan pada saat ini adalah musim penghujan
dengan flukiuasi suhu dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap
perkembangan tanaman.

Hasil pengamatan pada musim kemarau bulan mei menunjukkan
permulaan pertumbuhan vegetatif sebesar 42 50 %, funas yang dormansi
95,75 % dan belum menunjukkan keluarnya tunas generatif . Pada bulan
Juni munculnya tunas vegetatif sebesar 14,15 %, tunas dormansi sebesar
85,85 % dan tunas generatif belum muncul. Pada bulan Juli tunas
vegetatif terlihat muncul sebesar 62,85 %, tunas generatif 28,15 % dan
tunas dormanbsi 9 %. Pada bulan Agustus terjadi puncak pembungaan
hingga 94,35 %, vegetatif 0,25 % dan dormansi 5,4 % dengan kondisi
lingkungan kering. Proses perkembangan tunas selalu diawali oleh

premordia sel-sel yang membelah diujung (meristematik) yang menghasil-
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kan pembengkakan pada ujung organ tanaman sebagai calon daun, dan
selanjutnya pembentukkan pemula bunga (Gardner ef a/. 1991).

Hasii pengamatan tunas reproduktif terlihat bahwa aplikasi
pakiobutrazol memberi pengaruh terhadap pembungaan tanaman lebih
awai. Munculnya tunas rata-rata dapat terjadi dua buian berikutnya
setelah tanaman diberi pakiobutrazol adalah 2 bulan (Poerwanto et al.
1987). Pemunculan tunas diamati setiap dua hari sekali, dihitung sejak
pengamatan pertama dan dihentikan pada hari ke lima belas. Konsentrasi
8 mi / liter air disiramkan pada pohon sebanyak satu liter menunjukkan
hubungan yang nyata (¢ = 0,05). Zat pengatur tumbuh pakiobutrazol
berperan menghentikan biosintesis giberelin melalui penghambatan
terbentuknya kaurena pada proses biosintesis giberelin, Akibat dari
proses tersebut maka pertumbuhan tunas vegetatif terhambat dan
menginduksi muncuinya bunga, oleh karena itu tanaman yang tidak diberi
pakiobutrazel cenderung tumbuh vegetatif (Gardner et al 1991;
Poerwanto et al., 1997).

Keberhasilan pemungutan hasil bugh pada bulan Juni dan
Agustus akibat induksi pembungaan lebih awal. Penggunaan zat
pengatur tumbuh paklobutrazol dapat memberikan keuntungan yang lebih
besar dibandingkan hasil buah pada panen raya bulan Nopember —
Desember (lampiran 11). Panen bulan Juni dan Agustus hasil bersih per
pohon adaiah Rp 225.000.- {B/C rasio = 2,5), hal ini disebabkan buah

mangga belum banyak terdapat dipasaran. Panen pada bulan Nopember
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— Desember hasil bersih per pohon Rp 175.000,- (B/C ratio = 1,9), lebih
rendah dibandingkan dengan panen bulan Juni dan Agustus karensa

produksi buah melimpah.

6.2. Ketahanan Organ Reproduksi

Perkembangan fisik dan kimia secara fisiologis diantaranya
adalah, 1. fase muda, 2. fase adolesen, 3. fase klimakterik, dan 4. fase
senesen (Singh, 1968). Selanjutnya dijelaskan bahwa perkembangan
buah mangga sangat dipengaruhi oleh berbagai zat tumbuh seperti
senyawa giberelin, kinin, dan retardan. Kandungan zat tersebut erat
kaitannya dengan proses pertumbuhan dan perkembangan organ
reproguksi.

Perkembangan awal bakal biji (Ovuie} dan bakal buah (ovary)
terjadi bersamaan dengan aspek-aspek lain dari perkembangan bunga.
Hambatan pertumbuhan dapat terjadi saat proses antesis atau
sebelumnya, tetapi pada jenis lainnya bakai buah terus tumbuh beberapa
saat setelah antesis. Kegagalan tersebut akan menyebabkan keguguran
bunga secara mekanis yang disertai dengan pembentukan lapisan absisi
pada tangkai bunga. Dinding sel pada lapisan absisi menjadi lunak dan
menggelatin, sehingga membentuk jaringan yang iemah dan mudah sekali
patah. Melunaknya jaringan absisi tersebut sebagai akibat meningkatnya

perubahan asam pektat menjadi pektin (Dardjat dan Arbayah. 1990).
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Bitamana antesis atau proses polinisasi berhasil maka akan
disertai dengan periumbuhan ovary dan buah dengan cepat. Bersamaan
dengan itu mahkota bunga (peta/) dan benangsari (stamen) manjadi layu
dan gugur. Permulaan tumbuhnya bakal biji dan layunya petal dan
stamen menandai dimulainya pertumbuhan buah (fruit sef). Benangsari
sangat potensial dalam membuahi putik dari bunga sempurna
(hermaprodif) sebab pada umumnya bunga jantan rontok pada saat
mencapal kemasakan tepungsari (Davenport dan Elisea, 1891),

Kerontokan bunga maupun buah menyebabkan rendahnya
produksi buah mangga. Jumlah bunga fertil yang muncul jumlahnya tidak
berbeda nyata (a= 0,05). Kerontokan organ reproduktif yang terjadi pada
tanaman yang tumbuh secara alami dan dinaungi ternyata menunjukkan

perkembangan yang sama, hasiinya disajikan dalam gambar berikut,

Aumi HWawngan . - Al Haungan
Koneist Tanaman (X} Kondial tatvamun (X)
[ e+ OF: Gr e | [6 @ Gez e s e |
(A) B

Gambar 6.1. Histogram persentase kerontokan buah muda (A) dan siap
panen (B) pada kondisi tanaman secara alami dan
dinaungi akibat perlakuan pemupukan majemuk makro
dan mikro.
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Selanjutnya pada stadia buah awal juga tidak berbeda nyata
terhadap semua periakuan karena sifat bawaan tanaman lebih
berpengaruh. Pertumbuhan buah muda pada perlakuan pembenan air
herbeda nyata {« = 0,05) karena air merupakan bagian tanaman yang
esensial dalam proses metabolisme tanaman. Selanjutnya terjadi
interaksi antara pemberian air dengan pemupukan pada musim kemarau
karena tanaman yang menyerap air pertumbuhannya lebih intensif
dibandingkan dengan yang kekurangan air (tidak diberi air irigasi). Pada
saat panen tanaman yang diairi dan dipupuk majemuk (makro+mikro)
yaitu 11P5; izP3; dan 11P; menunjukkan hasit buah yang berbeda secara
signifikan terhadap perlakuan yang lain. Kerontokan terbanyak terjadi
pada sat pemekaran bunga dan kerontokan buah akan mereda menjelang
teriadinya pemekaran buah setelah polinisasi, Kerontokan buah
selanjutnya juga terjadi terhadap buah yang hampir masak walaupun
kecenderungan pada tingkat ini kecil. Penyebab terjadinya kerontokan
bunga disamping kandungan ABA adalah berasal dari defisiensi nutrisi
organik yang disebabkan oleh persaingan dalam tubuh tanaman antara
bunga dan buah pada satu malai {Gardner ef al.. 1991).

6.3. Pertumbuhan Organ Reproduktif

Fluktuasi kondisi lingkungan yang disebabkan hujan berdampak
terhadap pertumbuhan bunga dan buah sebagai organ reproduktif sejak
awal hingga panen. Disamping terjadinya kerontokan akibat kegagalan

proses penyerbukan, pembentukan asam absisat juga dapat
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mempercepat proses absisi organ tanaman karena teriepasnya ikatan
jaringan antar sel.

Bally ef al, (2000) menyatakan bahwa pada musim kemarau
ukuran buah yang akhirnya dapat dipanen dipengaruhi oleh perlakuan
pemberian air, sedangkan pemupukan dilaporkan fidak berbeda nyata.
Selanjutnya volume pemberian air 20 liter / minggu dan 40 liter / minggu
hasilnya tidak signifikan tetapi berbeda dengan tanaman yang tidak diberi
air irigasi (a¢ = 0,05). Gardner et al. (1997) melaporkan bahwa
kekurangan air akan menyebabkan kandungan ABA meningkat sehingga

terjadi proses absisi (kerontokan) pada organ tanaman semakin besar.

bobot 200 |
gram 450 —l
A - :
350 -

3060 :
250 :
200
150 4
100

50 5

Y = 017982 + 10,4710+ 253.85
R2 =0.9981

o 10 20 30 40
Volume airfit/minggu (1)

Gambar 6.3. Hubungan pemberian volume air irigasi (X) dengan berat
buah (YY) pada musim kemarau.

Pengaruh pemberian air terhadap bobot buah sebagai organ
reproduksi disajikan pada gambar 6.3., hasil maksimum pemberian air

yang baik diperoleh dengan persamaan regresi sebagai berikut,

RS
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¥ = —0,i79%xC + 10471x+ 25585 RZ =09981, dengan hasil
volume penyiraman air tertinggi adalah = 29,85 liter/minggu dengan bobot
rata-rata tertinggi = 404,75 gram

Penurunan hasil yang pada fanaman yang tidak disiram terjadi
karena tanman kekurangan air dalam wakiu yang lama yaitu + 4 — 5
bulan, .hai ini berpengaruh sekali terhadap hasil akumulasi asimilat
tanaman. Tetapi bilamana kekurangan air yang terjadi sangat hebat
dalam waktu yang singkat maka produksi tanaman masih belum
terpengaruh (Gardner et al, 1991).

Terdapat perbedaan yang nyata terhadap kualitas buah, pada
tanaman yang berbuah pada bulan April — Mei. Tanaman yang dipupuk
tanpa unsur mikro berbeda nyata dengan yang dipupuk dengan unsur
mikro (o = 0,05). Unsur boron dan zink berperan dalam mencegah proses
kerontokan kerontokan organ tanaman, indikasi ketahanan terhadap
kerontokan tersebut adalah adanya kandungan kiorofili yang banyak
sehingga dapat menahan keluruhan organ tanaman dari proses absisi
lebih lama. Buah yang muncul padé musim kemarau kualitas buahnya
tampak dipengaruhi oleh pemberian air irfigasi. Sesuai dengan fungsinya
maka air adalah merupakan bagian terbesar yang menyusun padatan
organ tanaman. Air yang diberikan dengan berbagai volume yang
berbeda ternyata berbeda secara signifikan (o = 0,05) dengan hasil

kualitas buah dari tanaman yang tidak diberi air pengairan.
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6.4. Dampak Kekurangan Air dan Pemupukan Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Mangga

Air bagi tanaman merupakan komponen lingkungan yang sangat
menentiikan keberhasilan dalam pertumbuhannya, sehingga apabila
dalam kehidupan tanaman mengalami kekurangan air maka proses
pertumbuhan maupun produksi tanaman akan terganggu. Hasil penelitian
terhad.ap pemberian air berdasarkan volume penyiraman bahwa air
sangat bermanfaat bagi hasil produksi buah mangga akibat pengaruh air
terhadap proses timbuinya asam absisat (ABA)

ABA merupakan salah satu hormon yang dibentuk oleh tanaman
secara endogen sebagai akibat dari kondisi lingkungan yaitu, suhu rendah
atau tinggi, kelembaban, peiukaan mekanis, cekaman air dan proses
penuaan. Bagi tanaman sendiri hormon tersebut mempunyai peranan
sebagai penghambat dan penundaan pertumbuhan {(dormansi) terhadap
tunas vegetatif (Abidin, 1985, Aspinal ef a/, 1973). Dari hasii pengamatan
kandungan Kiorofii dan asam absisat (ABA)} saat musim hujan maupun
musim kemarau, bahwa semakin banyak akumulasi ABA dalam organ
tanaman maka kandungan klorofilnya juga rendah dan sebaliknya.
Penampakan fisik tanaman memperlihatkan bahwa semakin banyak
kandungan ABA maka daun tanaman menunjukkan gejala warna semakin
kuning dan terjadi proses absisi (Garnerd, ef al, 1991). Pada kondisi
tanaman kekurangan air yang berakibat turunnya kandungan air dalam
daun akan berakibat juga terhadap peningkatan kandungan ABA (Loveys

dan Milborrow, 1984).
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Kandungan kiorofil yang tinggi berdampak pada semakin
kuantitas produksi bahan kering dan laju pertumbuhan tanaman, bagi
tanaman yang terpenuhi kebutuhan airnya maka laju pertumbuhan relatif
maupun bobot bahan kering total menjadi tinggi (Taiz dan Zeiger, 1981).
Sedangkan bagi tanaman yang kekurangan air akan berpengaruh
terhadap perkembangan ukuran organ tanaman sehingga akan
mengurangi kandungan klorofil. Rendahnya kandungan klorofil akan
berakibat pada rendahnya produksi bahan kering, sehingga pertumbuhan
tanaman akan mengurangi ketahanan organ tanaman dari proses absisi.

Didalam tubuh tanaman asam absisat (ABA) secara kontinyu
disintesis pada sel mesofil dan sebagian besar ditimbun di dalam
kloroplas. Apabila dalam sel mesofil tersebut dilepas ke apoplas, dan iaju
sintesis meningkat maka akan menyebabkan penutupan stomata dan
menghambat foto sintesis (Boyer, 1966; Taiz dan Zeiger 1991).
Keberadaan ABA di dalam organ tanaman merupakan penyebab
terjadinya proses kerontokan (Turner, 1998). Seilanjutnya Taiz dan
Zeiger (1991) menerangkan bahwa bentuk deaktivasi ABA terjadi karena
1. pengubahan secara enzimatik menjadi 2-trans ABA, 2. oksidasi menjadi
asam faseat, dan 3. konyugasi dengan gula untuk membentuk glikosida.
Cara untuk menonaktitkan ABA menurut Moore {1979) dan Salisbury dan
Roos (199%9) adalah bahwa ABA yang memacu terjadinya proses
kerontokan dapat dinonaktifkan dengan cara menempelkan glukosa pada

gugusan karboksilnya, sehingga terbentuk ester ABA — glukosa.
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Pierce dan Raschke (1980) menjelaskan bahwa selama tanaman
mengalami kekurangan air, asam absisat (ABA) yang berada di daiam
iloroplas berpindah ke dalam sel epidermis. ABA secara terus menerus
disintesis dalam sel mesofil dan sebagian besar berakumulasi pada
kloroplas. Bilamana mesofifi mengalami dehidrasi maka dapat
mengakibatkan terjadinya, 1) ABA yang tersimpan di dalam sei mesofil

dilepas dan masuk ke apoplas, 2) laju sintesis ABA meningkat.

6.5. Respon Tanaman Terhadap Unsur Hara,

Mengurangi kerontokan organ reproduktif (bunga mangga)
ditakukan dengan pemberian berbagai komposisi pupuk majemuk
(makro+mikro). Nitrogen yang berasal dari pupuk ZA dapat menjaga
kestabilan pH tanah, kandungan P didalam tanaman diharapkan dapat
memperbaiki kualitas buah dan K dipersiapkan untuk mempertahankan
tanaman akibat cekaman air. Kandungan unsur mikro Zn dan Boron
diperlukan datam jumiah kecif dan bermanfaat bagi tanaman pada stadia
reproduktif untuk meningkatkan kualitas buah.

Status unsur dalam jaringan tumbuhan bagi pertumbuhan
tanaman adalah 1. defisiensi, 2 peralihan, 3 cukup dan 4. beracun
(Gardner et al., 1991). Lebih lanjut dikemukakan bahwa gugurnya organ
tanaman dapat juga dianggap karena defisiensi unsur hara yang

diakibatkan oleh persaingan dalam tanaman antara bunga dan buah.
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Keberadaan nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino,
amida, basa bemitrogen, protein dan nukleo protein. Disamping itu
nitrogen merupakan bahan penyusun dari sekumpulan senyawa yang
disebut alkaloid, pemupukan nitrogen adalah dalam upaya mengantisipasi
pertumbuhan sel tanaman terutama pada bagian reproduksi dan dalam
daun dan berkurangnya bobot kering tanaman (Samra dan Arora, 1997).

Tanaman menyerap P vang berasal dari P tersedia dalam tanah,
pupuk P anorganik dan bahan organik tanah. Namun bila tidak terdapat
faktor pembatas maka perfumbuhan vegetatif fanaman akan meningkat
{(Umiit dan Friesen, 1884). Tingkat konsentrasi P dalam tanah adalah
rendah namun demikian P merupakan komponen penting dalam
penyusunan senyawa transfer energi, informasi genetik , membran sel
{fosfolipid), dan fosfoprotein.

Pergerakan transportasi P yang diserap tanaman diretribusikan
dari jaringan tua ke jaringan muda sehingga gejala defisiensinya
ditunjukkan oieh organ yang tua sampai gugur. Pemberian P dari
perakuan percobaan akan membaniu terhadap pembungaan,
merangsang pertumbuhan akar dan ketahanan organ tanaman dari
keguguran (Young ef al., 2000).

Kalium (K) disimpan divakuola dalam jumlah cukup, disamping itu
unsur K potensial terhadap proses penyerapan air. Tanaman yang cukup
K akan sedikit kehilangan air karena K dapat meningkatkan potensi

osmotik dan mempunyai pengaruh positip terhadap penutupan stomata
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(Epstein, 1972). Unsur K dalam sel tanaman mengalami reduksi akibat
dipengaruhi oleh adanya asam absisat (ABA), aktivitas ABA dalam
proses fisiologi adalah menggugurkan organ tanaman. Disamping itu
unsur K yang diserap oleh ABA dalam menggantikan kedudukan
senyawa karboksil hingga dapat mengubah fungsi ABA menjadi tidak
akiif Keberadaan K pada tanaman yang tumbuh pada fase reproduktif
memeriukan adanya Unsur K yang cukup.

Kebutuhan kuantitatif terhadap unsur esensial tergantung pada
jenis tanaman, tingkat hasil panen, dan unsur tertentu. Bagi unsur mikro
selama ini kurang mendapat perhat_ian karena kebutuhan tanaman akan
unsur ini sedikit. Unsur boron (B) berperan terhadap perkembangan se!
dengan mengendalikan transpor gula dan pembentukan polisakarida,
pada tingkat kekurangan unsur B akah mengakibatkan kegagalan fase
reproduktif yaitu pembungaan (Samra dan Arora, 1997).

Kandungan B dan Zn akan nampak berbeda dalam tubuh
tanaman, mengingat bahwa kedua unsur tersebut adatah dalam kategori
unsur mikro yang sedikit sekali dibutuhkan tanaman. Samra dan Arora,
(1997) menyatakan bahwa unsur Zn ternyata penting didalam proses
sintesis triptofan, prekursor dar IAA bagi enzim-enzim, dimana tanaman
yang kekurangan Zn akan rendah kandungan ftriptofan dan 1AA nya
dengan gejala pertumbuhan daun yang kecit-kecil serta pengguguran

yang tebih awal.
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan.
Dart hasi analisis dan pembahasan selanjuinya dapat
dimmpuikan bahwa,

a. Zat pengatur tumbuh Paklobutrazo! sebagai inhibitor pertumbuhan
vegetatif bermanfaat dalam mermanipulasi pembungaan tanaman
mangga Arumanis 143 dengan konsentrasi rata-rata 6 mi / liter air
dapat memacu pembungaan lebih awal 18,57 harn dari periakuan
tanaman yang tidék diberi zat pengatur tumbuh paklobutrazol.

b. Kerontokan organ reproduktif tanaman yang tumbuh secara alami

dan dinaungi menunjukkan hasil yang sama, kerontokan organ
reproduktif pada musim hujan sejak munculnya bunga fertil yang
dapat dipertahankan hingga menjadi buah siap panen pada kondisi
alami terbaik adalah P; (2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 m]
mikro) dengan hasil buah dapat dipanen 8,70 %, dan hasil buah
terendah akibat jumiah kerontokan yang besar adalah Ps (3 kg ZA
+1 kg SP 36+ 2,5 kg KCL + 2,5 ml mikro) = 3,37 %
Besarnya kerontokan organ reproduktif tanaman dinaungi dengan
hasit tertinggi adalah P; (2 kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi
mikro) = 8,62 % dan hasil terendah adatlah P, (3 kg ZA + 1 kg SP
36+2kgKCL+2mimikro)= 361% % ;danPs(3kgZA+1kg
SP 36 + 2,5 kg KCL + 2.5 m! mikro} = 3,49 %.
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Pemberian volume air irigasi berpengaruh terhadap produktivilas

o]

lenaman mangge pada musim kemarau, ketahanan organ
reproduksi teriadi pada periakuan 1,P; {irigasi 20 iw/Mg + 2 kg ZA +
1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi mikro) =10,81% dan P, {(ingasi 40
HriMg + 2kg ZA + 1 kg SP 36 + 1 kg KCL + 2 mi mikro) = 10,89 %
ketaghanan terendah pada semua periakuan tanpa pengairan igasi
596 -8,05%.

d. Pemunguten buah mangga dapat dilakukan iebih awai 5 bulan dan
3 bulan dari panen raya bulan Nopember, yaitu pada bulan Juni
dan Agustus. Hasilnya iebih menguntungkan (ratio laba/bea
produksi = 3,10) bila dibandingkan dengan saat musim mangga
butan Nopember-Desember (ratio laba/bea produksi = 2,01).

7.2. Saran.

a. Perawatan tanaman mangga secara intensif untuk menjaga
keragaan tanaman supaya tumbuh subur, dan menstabilkan
produksi serta memudahkan perawatan diantaranya adalah meiiputi
pemberian pupuk anorganik makro dan mikro, dan pengairan pada
musim kemarau. -

b. Pensliian mendatang tentang pengaruh fisik lingkungan yaitu
meliputi suhu, kelembaban, daﬁ kekuatan curah hujan terhatdap
proses biclogi tanaman dalam kaitanya dengan fase reproduﬁtif

tanaman mangga periu dilakukan.
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Lampiran 1, Ekstraksi Bahan Tanaman

+ 200 gr bahan tanaman

s -+ methanol 80%

4_.._._.__....__

v ¢ disaring
Residu
Ekstrak methanot
i
# vy ° di distilasi
Methanol Ekstrak dalam labu
e 10 ml buffer phosphate pl1 8
. y__+ disentrifuge
Jaringan tanaman Ekstrak
s ditewntkan kotom silika gel
¥ ¢ dielusi 10 ml buffer phosphat pH &
Eluent
¢ ¢ Ammonium sulfat (1:1)
y__* Disentnfuge
Endapan Ekstrak
protein
e dickstraksi dengan ethyl acetate 5 kali

L v 5ml

Ethyl acetate Fasa air

»  diatur dengan HC1 0, M pH 2.7

o dieksiraksi dengan dengan elhyl acetate 5
kali 5 mi

Ekstrak ethyl acetate

¢ dikenngkan dengan magnesium suifat
P anhidrat
v v o  dipekatkan dengan vakum

Residu Ekstrak asam pekat

v

Pemeriksaan
Kandungan bahan
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Lampiran 2 Alur kegiatan analisis asam absisat (ABA) (Monteiro et
al 1987}

1. Bahan tanaman sebanyak 200 gram dihancurkan dengan cara
diblender, kemudian ditambahkan methanol menurut perbandingan
volume yang telah ditentukan kemudian diaduk dengan waktu 10
menit.

2. Disaring, filtratnya kemudian diuapkan dengan cara distilasi dalam
suhu 100° C.

3. Cairan pekat (residu) yang tertinggal dilarutkan dengan buffer
phospat pH 2,5 sebanyak 10 mi.

4. Bahan disentrifus untuk memisahkan jaringan tanaman yang
tersisa.

5. Untuk memisahkan dari bahan lain dalam larutan dilewatkan kolom
silica gel dan dielusi dengan buffer phospat pH 8 sebanyak 10 mi

6. Diambii 20 mi filtrate dijenuhkan dengan ammoniumsulfat
{{NH,S0O,) setelah didinginkan pada suhu _yffe)

7. Disentrifuse untuk memisahkan endapan protein dan diekstraksi
dengan 5 mi etil asetat sebanyak 5 kali. Fasa air diatur pH-nya
menjadi 2,7 {dengan HCI 0,1 M) dan diekstraksi iagi dengan etil
asetat.

8. Ekstraksi etil asetat asam duikeringkan dengan magnesium sulfat
kemudian disaring dan dipekatkan dengan vakum.

9. Isolat yang didapat dikerok dan diekstrak dengan methano! untuk
analisis spektrofotometer.
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Lampiran 3. Metode pengamatan kiorofi (Marrison, et al., 1999),

Sampe! daun diambil dari daun cabang ujung , tengah, dan

bawah selanjutnya daun digerus sampai halus sehingga dapat lolos dari

ayakan berukuran 40 mess. Sampel yang telah halus dan homogen

diambil 20 mg. kemudian ditambah 8 m! metanci dan didinginkan selama

30 menit. Setelah dingin sampei disntrifus selama 10 menit, selanjutnya

supematant yang telah terpisah diambil 2 mi dan diperiksa dengan

spektrofotometer yang diabsorbsi pada panjang gelombang 665 dan 652

nm. Secara skematis diuraikan sebagai berikut:

Daun tanaman
mangga
v

Dikeringkan

v

Digerus halus

v

Diayak 40 mess

v

Sample daun halus 20 mg

!

Didinginkan 30 menit

v

Ampas

selama 10 menit

Diukur dengan alat
Spektrofotometer

Disentrifus l

Supernatan 2 mi
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Lampiran 4, Penentuan volume penyiraman air irigasi (liter/minggu)
sebagai penentu volumeair siram ke tanah (Lab. Fisika-
Tanah FP-UPN, 2000;

Prosedur keria analisis :

1. Menyiramkan air pada pangkal batang tanaman secara melingkar
dengan jarak dart pusat pangkal = 1 meter sampai jenuh,
selanjutnya dilakukan pada tiga tempat sebagai ulangan.

2. Tanah yang telah disiram dibiarkan sampai air genangan diatas
permukaan tanah hilang dan tanah kelinatan basah (+ 4 hari).

3. Membuat profif tanah untuk mengamati rembesan air sampai
kedalam tanah dan mengukur rembesan kebawah.

4. Berdasarkan koefisien crop maka ditentukan volume penyiraman

air dengan cara sebagai berikut

Volume air siram = luas petak penyiraman x koefisien crop x kedalaman
peresapan air

Hasil analisis : data diambil dari figa tempat yang berbeda untuk
mendapatkan rata-rata.
Diketahui : Koefisien crop tanaman (pohon mangga) + 1,06 (FAQO)
Rata-rata kedalaman air siram pada tanah 47,25 cm
Luas tanah yang disiram 400 cm?
Jenis tanah frtizo! {(grumosol)
Volume air siram = 400 x 1,05 x 47,25 x1 cm°® = 19845 cm® = 19,845 liter.
Jadi pagu volume air yang disiramkan dilapang rata-rata = + 20 liter

pertanaman,
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Lampiran 5 Analisa Nitrogen (Kjeldahi), (Anonimous, 1984).

Cara kena !

Analisa nitrogen terdiri dan tiga tingkatan yaitu © distruksi, distilasi, dan
titrast.

1. Distruksi {untuk melepaskan ikatan-ikatan yang mengandung N)

a. 0,5 gr bahan contoh ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam
tabu Kjeldahi 25 mi.

b. Ditambahkan 1,8 gram campuran Se, CuS0, dan Na,S0q

c. Ditambahkan 5 — 6 mi H,S0, pa.

d. Digoyangkan perlahan-lahan agar semua terbasahi oleh H.SO4
secara merata, ditambah 5 tetes paraffin.

e. Dipanaskan / distruksi dalam kamar asap dengan api kecil,
kemudian secara periahan-lahan api diperbesar sampai cairan itu
jernih atau putih kehijau-hijauan dan didinginkan,

2. Distilasi :

f. Setelah (e) ditambah air sebanyak kira-kira 50 m!, kemudian
digoyangkan dengan mesin pengocek hingga bercampur kemudian
dipindahkan isi labu kedalam labu distilasi, dengan memperhatikan
bahan cairan itu tidak melebihi setengah dari isi labu.

g. Ditambahkan 5 ml NaOH 50 %.

h. Distilasi dimulai, hasiinya ditampung kedalam erlenmeyer 125 mi
yang telah berisi carnpuran 10 mi H;BO; 4% dan 5 tetes indicator
conway. Isi distilat kira-kira 100 mi.

3. Titrasi:
i. Distilat dititrasi dengan HCL yang telah dibakukan sampai terjadi
perubahan warna dari hijau ke merah muda.
j. Dilakukan penetapan blanko.

Perhitungan :
(Ve -Vb) x N x 14 x 100
Kadar N (%) =

Berat bahan (mg)

Vb; Ve = mi, peniter contoh dan blanko

N = Normalitas larutan baku H;S0O,
14 = bobot setara nitrogen.
139
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Lampiran 8 Penetapan Fosfor (Bray L) Anonimous 1984

Cara kefa .

1. Persiapan larutan yang akan diukur,

Bahan ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan datam boiol
Dengocok.

Ditambah dengan larutan pengekstak. P sebanyak 7,5 mi.
Dikocok seiama 5 menit.

Disaring dengan kerlas saring dan hasiinya ditampung.

»

oo

-

Z. Pembuatan larutan standart yang berderel, untuk persiaapan

pengukuran.

€. Tabung reaksi sebanyak 7 buan disiapkan.

f. 7 buah tabung reaksi diisi dengan iarutan standart 0,5; 1, 2; 3; 4;
dan 5 ppm masing-masing sebanyak 2 mi

g. masing-masing ditambahkan aguadest sebanyak 5 mi, kemudian 2
mi larutan pengekstrak P

h. kemudian ditambah 2 mi ammonium molibdat dan 1 mi
stanochlond

3. Pengukuran P metode Bray.
i, Larutan deret standart diukur pada spektro fotometer 20
j. Setelah pembacaan kemudian difanjutkan uniuk larutan sampel.
4, Perhitungan :
Ac - Ab

KadarP (%)= _—_ . . xppmstandarx FK
As
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Lampiran 7. Penetapan Kajium (NH;Oac. 1 N pH = 7) {Anonimous,
1984).
Cara kerja :

a. Bahan ditimbang sebanyak sebanyak 5 gram kemudian di
masukkan ke dalam botol pengecok.

b, Ditambah 12,5 mi HCI 25 %, kemudian dikocok sziama 20 menit.
¢. Disaring dengan kertas sarning hasiinya ditampung.

d. HasH saringan diambil 1 ml, kemudian dimasukkan Ke dalam
erlenmeyer 50 mi.

e. Diencerkan hingga 50 mi, sehingga menjadi iarutan sampel yang
akan divkuy dengan menggunakan flamfotometer,

f. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan terhadap standar
hingga 100 gram.
Perhitungan,
Ac— Ab

Kadar K (%)= ————xppm standarx 10 x FK.
As
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Lampiran 8. Analisis unsur hara mikro. -(Wilde ef a/., 1978)/ BPK.

Cara kerja
1. Larutan standart Unsur 1000 mg / liter, larutkan dalam 4,398 gram

Unsur SO, 7 H0 kedalam air pada 1abu ukur 1000 mi.

2. Larutan standart encer Unsur 10 mg / liter, ambil pipet 5.0 mi larutan

standard dan masukkan kedalam labu ukur 500 mi dan encerkan

dengan air hingga garis batas.

Asam Hydrochiorida (= 1,19 gr/ cm® ).

Seri standart ambil dengan pipet dan masukkan kedalam labu ukur 50

m! berturut-turut ¢: 0,5; 1,0 2,.0; 4,0; 6,0; 8,0 mi larutan standat encer.

Tambahkan 2 mi HCI pekat dan encerkan dengan air hingga garis

batas. Seri standart ini mempunyai konsentrasi : 0; 0.1; 0.2; 0,4; 0.8;

1.2; 1,6 mg / liter Unsur

5. Ukur konsentrasi Unsur didalam larutan seri standart, sampel dan
blanko dengan flame AAS dengan panjang gelombang 213,98 nm. Jika
periusampel diencerkan hingga konsentrasi Unsur pada sampel
tersebut dengan larutan HC! 0,48 M.

6. Larutan standart unsur 1000 mg / liter, larutkan dalam 4,388 gram Zn
S04 7 Hz20 kedalam air pada labu ukur 1000 mi.

7. Larutan standart encer unsur 10 mg / liter, ambil pipet 5,0 mi larutan
standard dan masukkan kedalam labu ukur 500 mi dan encerkan
dengan air hingga garis batas.

8. Asam Hydrochiorida (= 1,19 gr/ em®).

9. Seri standart ambil dengan pipet dan masukkan kedalam labu ukur 50
mi berturut-turut 0; 0.5, 1,0; 2,0; 4,0; 6,0; 8,0 mi larutan standat encer.
Tambahkan 2 ml HC! pekat dan encerkan dengan air hingga garis
batas. Seri standart ini mempunyai konsentrasi : 0; 0,1; 0,2; 0,4, 0,8;
1,2; 1,6 mg / liter unsure hara

10.Ukur konsentrasi unsure hara didalam larutan seri standart, sampel
dan blanko dengan flame AAS dengan panjang gelombang 213,9 nm.
Jika perlu sampel diencerkan hingga konsentrasi unsure hara pada
sampel tersebut dengan larutan HC! 0,48 M.

»w

Perhitungan :
Konsentrasi Unsur hara yang terkandung didalam bahan adalah :

100
xV

Unsur hara {(mg / kg bahan = (a - b} x

dengan,
a = konsentrasi pengukuran Unsur hara sampel {(mg / liter)
b = konsentrasi pengukuran Unsur hara blanko (mg / liter)
w = berat bahan (gram)
v = Faktor pengencer.
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Lampiran 9. : Diskripsi Mangga Arumanis 143,

Varitas Arumanis 143,

. No. Kreteria
1 Asal | Lokal Probefinggo sinonim Gadung 21
P2 Tinggt tanaman . Dapat mencapai 9,20 m :
i3 Taiuk pohon | Melebar, lebarnya hingga 12 m
4 Bentukdaun  Jorongujungmeruncing
. 5 jletakdaun ]
8 _iBesardaun R
. 7 _iwamadaun ___iHjawtva
.8 Bentuk tanaman ! Piramida tumpul
P9 Bentuk batang Bulat (gifig).
i 10 | Warna batang i Kecoklatan

11 Keadaan batang Agak kasar

12 i Percabangan Sedang, berdaun rimbun
P13 Bentuk bunga i Piramida runcing

14 | Warna bunga_ Kuning

15 | Wama tangkai Hijau kekuningan

bunga
16 Bentuk buah Jorong berparuh sedikit, berpucuk
runcing
17 | Warna buah matang i Pangkai merah keunguan, lainya hijau
kebiruan

18 | Aroma buah Harum B

19 Rasa buah Manis

20 Ukuran buah 15,1 x7,8x55cm.

21 Berat buah . 490 gram

22 | Benluk biji Kecil ionjong pipih.

23 Ukuran biji masak 13,8x43x1,9¢cm

24 Produksi rata-rata. 54,7 kg/pohon
Sumber : Rukmana, 1996.
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Lampiran ...10_ : Curab hujan dan hari hujan Wilayah kecamatan Bluluk, Kabupaten Lamongan Tahun 1994 - 2003.
Bulan
No. | Tamm | Okt Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jut Ags Sep Jumiah
eH |H [ew iH lon W ler |n fen (H |en fH len |n |en v |cw W |eH tH |en |H |oH IH eH H

1| 1984 0 0

2| 1985 0 0

3 1986 0 0

4 1987 0 0

5| 1988 0 0

8| 1989 0 0

7| 1990 0 0

8 1981 0 0

9| 1982 0 0
10| 1983 0 0
1| 1984 | 85| 7| 212 5| 42| 10| 481 | 4} 3 | 15| 02| 10 ] 204 | 8| 450 | 7 W[ 2! 48| 27 0o 0 2] 1 1870 | 83
12 1985 286 | 12| 273| 7 & 7| sai 17| 23| 1) 22| 12 92| 9| t6a| 8| 47| 3] 80| 2] of of 4w 1, 268 89
13 1986 177 | 6| 36| 10, 16| 6| 312 §| 405 4| 303 7| sss) 1a| 425 3 sl 1| w5 2} 13l 1 0| 0 2452 | 5%
141 1997 40| 2| 138 %6 | s87| 14| 42| 12| 28 8| =4 9| 8| 7 | 2| ] 2 2 ¢] of o 0| o 1e04| 63
150 1908| 1M | 8| 301 | 7| 416 | 156 6i 320] 11| 282 sl 10| a| 67| 2| 38 4| oa| 6| of o} we| 5 2144 69
18| 1999 62| 5| 251 | 11| 238 B| 204 7] 337 13| 445| 3| 48| 1 84| 3| 167 | 10| 45| 2§ of 0 o o 22m| s
17| 2000| 167 | t0| 372 88| M0 | 60| 124 | 10| St&| 16| 23| N sIM= 01 | 6 6| ol 6| 2| o) 0| 43] 4} 2088 190
18 2000 211 | of 142 8] 194 10| 90| 6| 113 5| 415 7| 217| 8| 69| 5| 18| s|es| 3| 19 1| sl s: 2085 7o
19| 20021 192 | B[ =281 | 1@} 328 t8 | 305 | 14 | 37 | o 429 f 15 | 26 | 7| 24 | 4| 88| 2| 52} 2] o] 0 0 0 2284 97
20 2003 245 | 8 31 [ 11 ] 240 9| 32 | 2| 368 | 12| 48 ) 11| 2| e} x| 6| 0| 0| 2| 2| 0] 0 D | O | =2400| &7
2 0 0
2 0 0
23 0 0
24 0 0
25 0 0
2 0 0
27 0 0
28 : 0 0
20 ol o0
30 ' ¢l o
3t 9 0

Jumiah | 1738 | 74 2617 | 99| 3003 | 108 [ 3156 | 132 | 3246 | 104 | 2834 | 103 [ 2429 | 786 1048 ) 46| %621 20 Bu9 | 24 | 3z . 21 200 | 161 21544 | gue
Retean | 1736 | 74 | 2617 | 9.9 | 3003 [ 109 | 3188 | 132 | 3248 | 104 | 2604 | 103 | 2429 | 7.9 | 1046 | 46 ; 562 . 29 | 639 | 24 32] 02| 269 | 15} 21544 898
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Lampiran 11. Analisa rata-rata pendapatan usaha tani tiap musim buah
mangga per pohon umur 6 tahun, di kebun penelitian desa
Sumber Banjar, Kecamatan Bluluk, Kabupaten Lamongan
tahun 2003.

Jenis tanaman : Mangga "Arumanis 143"
Populasi Ha™ ' @ = 150 pohon

1. Beaya Produksi per pchon,

a. Pupuk kandang 5kgx Rp 1.000- =Rp 5.000.-
b, Za 2 kg x Rp 1500 - =Rp 3.000.-
¢ 8P 361 kgx Rp 2250,- = Rp 2.250,-
d. KCl 1 kg x Rp 2000, - =Rp 2.000,-
e. Pupuk mikro 2 mi = Rp 1.000,-
d. ZPT. Pakichutrazo! =Rp 5.000.-
e. Insektisida =Rp 1 0006.-
f. Fungisida =Rp 1.000 -
2. Tenaga kertja.

a. Perawatan rata-rata per pohon = Rp 1.000,-
b. Irigasi / pengairan = Rp 1.500,-

Jurniah : =Rp 18.250.-

3. Hasil penjuatan produksi buah

a. Panen bulan Juni / Agustus 50 kg / pohon x Rp 1.500,-/kg
Rp 75.000 -~ ; ratio laba/bea produksi = 310
Hasil bersih per hektar = (150 x Rp 75.000,-) - Rp 2.737.500,- =
Rp 11.250.000,- - Rp 2.737.500,- = Rp 8.512.500 -

b. Panen bulan Desember 55 kg / pohon x Rp 1000,-/kg

Rp 55.000,- ; ratio laba/bea produksi = 2,01
Hasil bersih per hektar = (150 x Rp 55.000,-) - Rp 2.737.500 - =

Rp 8.250.000,- - Rp 2.737.500,- = Rp 5.512.500.-
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Lampiran Tabel 1. Sidik ragam waktu pembungaan tanaman mangga
akibat konsentrasi pakicbutrazol

| Sumber _ Jumiah Kuadrat | F hitung  F table
' keragaman d.b. kuadrat tengah 5 5%

. Ulangan 51 28,050 5610, 0739 7,56

i Perlakuan ! 31 1607.,839 535,945, 70,586* | 564

. Galat 15| 113,892! 7,593

Total 23| 1749780

Lampiran Tabel

2. Sidik ragam pengaruh konsentrasi pakiobutrazol

terhadap pembungaan penuh tanaman mangga

: Sumber Jumiah | Kuadrat | F hitung |F table
 keragaman | d.b. kuadrat tengah 5%
! Regresi 2 2687 537 133,768 4077,69" | 0,200
Galat 1 0,033 0,033
Total %) 267,570
Lampiran Tabel 3 . Sidik ragam munculnya tunas reproduktif tanpa
naungan
Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3 72,07 24,02 38,58* 7,56
Perlakuan 5 1,05 0,21 0,34 5,64
Galat 15 9,34
Total 23 9,34
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Lampiran Tabel 4. Sidik ragam bunga fertit fanpa naungan.

Sumber d.b. Jurniah Kuadrat F hitung F table
| Keragaman kuadrat  itengah 5%
 Ulangan 3. 13,919 4640° 0194329

i Periakuan 5 215,106 43,021 1,802* + 2,90

i Galat i5 358,015 23,868 !

| |

| Totai 231 587,040 ] ;

Lampiran Tabel 5.

Sidik ragam Buah awal akibat perlakuan pupuk
majemuk tanpa naungan .

Sumber | d.b. ' Jumiah Kuadrat | F hitung F table
: keragaman kuadrat tengah 5%

Ulangan 2 477,985 159,328 . 120,032*; 3,29

Periakuan i3 2,408 0,482 0,363 | 2,90

Galat 15 19,911 1,327

Total 23 500,303

Lampiran Tabel 6. Sidik ragam perkembangan buah muda akibat
periakuan pupuk majemuk tanpa naungan.

Manipulasi waktu

panen ....

Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3] 198170 66,390 45,574% | 3,29
Perlakuan 5| 4616,238 923,248 | 633,769" 2,90
Galat 15 21,851 1,457
Total 23| 4837259 | E
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1

Sidik ragam perkembangan buah siap panen akibat
periakuan pupuk majemuk tanpa naungan.

db.

3

Kuadrat

' Sumber ' Jumiah F hitung | F table
 keragaman _ kuadrat _: tengah 5%
Utangan 30 51,3781 17,128 14,442% 3,29

' Periakuan 5' 6933,925' 1386,785 1169,418" | 2,90
Gaiat 15 17,788 1,186 |

' Total 23 . 7003,091

Lampiran Tabel 8. Sidik ragam rata-rata kualitas buah A akibat periakuan

pupuk majemuk tanpa naungan.

: Sumber

L ..

I

: Jumilah

Kuadrat

F hitung F tabie
| keragaman kuadrat _ |tengah 5%
| Utangan 3 528 1781  1,70*|3,29
Perlakuan 5 34,70 6,94 6,71* 1 2,90
Galat 15 15,52 1,03
| Total 23 55,50

Lampiran Tabel 9. Tabe! Sidik ragam rata-rata kualitas buah B akibat
perlakuan pupuk majemuk tanpa naungan.

Manipulasi waktu panen ....

Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3 2,41 0,80 0,79* { 3,29
Perlakuan 5 32,34 6,47 6,32* | 2,90
(Galat 15 15,34 1,02
Total 23 50,09
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Lampiran Tabe! 10. Sidik ragam rata-rata kualitas buah C akibat perlaku-
an pupuk majemuk tanpa naungan.

' Sumber ‘db. Jumiah  Kuadrat  Fhiung | Ftable |
 keragaman ' kuadrat  'fengah 5 %
Utangan | 3 108’ 035 04201320 !
- Perlakuan ; 5 269,86 53,69 64,57 : 2,90

- Galat i 15 12,54 0,84

 Jotal 253 28356

Lampiran Tabel 11.  Sidik ragam rata-rata kandungan ABA dalam daun
akibat perlakuan pupuk majemuk tanpa naungan.

| Sumber | d.b. Jumiah Kuadrat : F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan %! 326,91 108,87 66,86 | 3,29
Perlakuan 5 81,33 1628,75 998,090% | 2,90
Galat 15 24,45 1,63

|

| Total 23 8485,11

Lampiran Tabel 12. Sidik ragam rata-rata kandungan ABA dalam tangkai
bunga akibat perlakuan pupuk majemuk tanpa

naungan.
Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah i 2%
Ulangan 3 33,25 11,08 6,67% 13,29
Periakuan 5 818,83 163,77 98,52* | 2,90
Gaiat 15 24,83 1,66
Total 23] 877,01 E
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{ ampiran Tabet 13. Sidik ragam rata-rata kandungan unsur hara N dalam
daun akibat periakuan pupuk majemuk tanpa

naungan.
. Sumber db, Jumlah  Kuadrat | Fhitung |Ftable |
. keragaman | ikuadrat  itengah | _i5%
 Ulangan 31 08923 02974 685206 3,29
 Perlakuan 5! 151709. 30342  698,9843" | 2,90
- Gajat 15 00851 00043 _
 Jotal 23 16,1283

Lampiran Tabel 14, Sidik ragam rata-rata kandungan unsur hara P dalam
daun akibat periakuan pupuk majemuk tanpa

naungan.
| Sumber idb. |Jumiah |Kuadrat | Fhitung |F table
| keragaman kuadrat tengah 5%
| Ulangan 3! 0,00701! 0,00234 15,50* | 3,29
! Pertakuan S 0,00062 0,00012 0,82 2,80
| Galat 15! 000226! 000015

Total 231  0,00999

Lampiran Tabel 15. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara K
dalam daun akibat perlakuan pupuk majemuk
tanpa naungan.

Manipulasi waktu panen ....

|

Sumber d.b. Jumlah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3 0,0118 0,0038 7,02 13,29
Periakuan 5 48479 0,9696 | 1728,81* | 2,90
Galat 15 0,0084 0,0006

| Total 23 4,8681 |
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Lampiran Tabel 16. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara Zn
dalam daun akibal perlakuan pupuk majemuk

tanpa haungan.

. Sumber 'db. - Jumlah | Kuadrat | Fhitung | F table

i keragaman ckuadrat | tengah 15 %

i Ulangan 3. 0,020211 0,00874 15,52* | 3,28

i Periakuan : 5! 473347 094668 2180,49"i290
|Gajat . 15 000851 000043 .
| Toial 231 476029

Lampiran Tabe! 17. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara B
dalam daun akibat perlakuan pupuk majemuk

tanpa naungan.

Disertasi

Sumber db. Jumlah |Kuadrat | F hitung |F table
keragaman kuadrat tengah ’; 5%
Ulangan 3] 02725 0,0808 1,76 | 3,20
Periakuan 5| 1867,0442 ) 373,5088, 7226,13* 2,80
Galat 15 0,7753 0,0517

Total 23 | 1868,5821

Lampiran Tabel 18 . Sidik ragam munculnya tunas reproduktif dengan

Manipulasi waktu panen ....

naungan.
Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5 %
Ulangan 3 21,58 7.19 17,74 3,29
Perlakuan 5 2,77 0,65 1,37 2,90
Galat 15 6,08
Total 231 30,439 ‘
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Lampiran Tabel 19, Sidik ragam bunga fertil dengan naungan.

| Sumber {db. - Jumiah | Kuadrat  Fhilung | F table

| keragaman | _kuadrat | tengah | 5 %
 Utangan 3 134250 4475 0236329

| Periakuan 5. 254,890 50,978 ! 2,686 | 2,90 i
i Galat 15 . 284,734 ff 18,882 j
| Total 23, 563,049

Ltampiran Tabel

20. Sidik ragam Buah awa! akibat perlakuan pupuk
majemuk dengan naungan .

Sumber Ld.b. ' Jumiah Kuadrat | F hitung | F table
keragaman | _kuadrat | tengah 5%
Ulangan 3. 1405841 49,861 1714 | 3,29
Perlakuan 5 251,482 50,296 1,728 12,80
Galat 15 436,437 29,096

| Total 23 837,504

Lampiran Tabel 21.

Sidik ragam perkembangan buah muda akibat
periakuan pupuk majemuk dengan naungan.

Sumber d.b. Jumiah Kuadrat ] F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3. 226,107 75,369 36,810* | 3,29
Perlakuan 5] 3235,492! 647,098 342,653*|2,90
Galat 15 28,327 1,888 |
Total 23| 3489926 :
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Lampiran Tabe! 22, Sidik ragam perkembangan buah siap panen akibat
periakuan pupuk majemuk dengan naungan.

Sumber

db

T

Kuadrat | F hitung | F table

Jumiah
keragaman _kuadrat | tengah 5% . _
' Ulangan 3] 295285 98428 18,171*!3.29
' Perlakuan 5| 6629,996 1325999 244,799" 2,90
 Galat 15 81,250 5,417
' Total 23 . 7006,531

Lampiran Tabel 23. Sidik ragam rata-rata kualitas buah A akibat periaku-
an pupuk majemuk dengan naungan.

i L T
| Sumber L d.b. Jumiah Kuadrat 1 F hitung | F table
keragaman kuadrat tengah j 5%
Ulangan 3 3,26 1,09 | 1,62 | 3,20
Periakuan S 35,20 7,04 10,47 1 2,90
Galat 15 10,09 0,87
Total 23 48,55

Lampiran 24. Tabel Sidik ragam rata-rata kualitas buah B akibat perlaku-
an pupuk majemuk dengan naungan.

Manipulasi waktu panen ....

Sumber d.b. Jumilah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3 3,70 1,23 | 1,60 3,29
Perlakuan 5 35,61 712 9,26 | 2,90
Galat 15 11,54 0,77 ;

|
Total 23 50,85 E
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Lampiran Tabe! 25. Sidik ragam rata-rata kualitas buah C akibat periaku-
an pupuk majemuk dengan naungan.

Sumber ¢b. | Jumiah Kuadrat F hitung ‘ F table
 keragamen . kuadrat ‘tengah . 5%

Ulangan 3 5,79 | 1,93 1,19 320

Perlakuan | §. 24892 4998 30,73 290

Galat 15 24,40 1,63

Total 23! 28011 !

Lampiran Tabel 26. Sidik ragam rata-rata kandungan ABA dalam daun
akibat perlakuan pupuk majemuk dengan naungan.

Sumber d.b. Jumiah | Kuadrat | F hitung | F table

| keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3| 860,45] 12015]  34,02*|3,29
Periakuan 5 7666,70 1533,34 434 20* } 2,90
Gaiat 15 52,97 3,53

| Total 23| 8080,12 |

Lampiran Tabel 27. Sidik ragam rata-rata kandungan ABA dalam tangkai
bunga akibat perlakuan pupuk majemuk dengan

Manipulasi waktu panen ....

naungan.
1
Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 3 22 49 7,50 6,11% 1 3,29
Periakuan 5 713,33 142,67 116,39* 1 2,90
Galat 15 18,38 1,23
] :
 Total 1 23] 75421 |
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Lampiran Tabel 28. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara N
dalam daun akibat perlakuan pupuk majemuk
dengan naungan.

5%

| Sumber d.b. Jumiah | Kuadrat |Fhitung . F table

. keragaman kuadrat tengah :

| Ulangan | 3] 09403 03134 683394* 329
Perlakuan 5{ 16,2060 | 3,0412 1 663,0538" |

Galat 15| 00688 00046 i

| Total P 231 18,2152

2,80

Lampiran Tabel 28. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara P
dalam daun akibat periakuan pupuk majemuk
dengan naungan.

Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
keragaman kuadrat | tengah 5%
Ulangan 34§ 0,0004792 0,003160 20,20* | 3,29
Perakuan 5i o,000535] 0,000108 0,69 j 2,90
Galat 15| 0002346 0,000156

| Total 23| 0,012363

Lampiran Tabel 30. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara K
dalam daun akibat perlakuan pupuk majemuk dengan

Manipulasi waktu panen ....

naungan.
|

Sumber jd.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

keragaman | | kuadrat tengah 5%

Ulangan 3 0,0087 0,0029 5,08% § 3,29

Perlakuan 5 4,8095 0,619 1688,36%; 2,90

Galat 15 0,0085 0,0006 |

Total 23] 48267 5.
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Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara Zn
dalam daun akibat periakuan pupuk majemuk
dengan naungan.

T
i

1

|
i

Sumber db. |Jumlah |Kuadrat |Fhitung |F table
_keragaman kuadrat  itengah 5 %
Ulangan 3 0,3655| 0,01218 38,23* | 3,29
Periakuan 5 4,89284 0,97857 ¢ 3071,35" 2,90
Galat 15 000478 000032

Total 23 4,93416 i

Lampiran Tabel 32. Sidik ragam rata-rata kandungan unsure hara B
dalam daun akibal perlakuan pupuk majemuk
dengan naungan.

Sumber d.b. Jumiah Kuadrat | F hitung F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Hangan 3 3,413 1,138 1,43 13,29
Perlakuan 5| 1872,272] 374,454 470,91* 1 2,90
Galat 15 11,928 0,795
Total 23] 1887,613 |
Lampiran Tabel 33 ., Sidik ragam munculnya tunas reproduktif akibat

perlakuan pemupukan.
Sumber d.b. Jumiah Kuadrat F hitung | F table
keragaman kuadrat tengah 5%
Ulangan 21 46,2234, 231117 107,4370* 7,56
Perlakuan 5 1,8016 0,3603 1,6750 5,64
Galat 10 2,151 0,2151
Total 17 50,1763
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Lampiran Tabel 35 . Sidik ragam jumiah bunga fertil akibat perlakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan

majemuk.
' Sumber
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F tabie
e kuadrat tengah 5%
| Kelompok 2 641,78 320,89 63,18 3,34
Perakuan 17 108,77 6,40 1,28 2,01
N 2 20,25 10,13 198 | 3,34
P 5 54,57 10,91 2,15 2,56
LIxP 10 33,95 3,40 0,67 2,18
{ Galat 28 142,22 5,08
i Total 47 892,77 -

Lampiran Tabe! 35 .

Sidik ragam jumliah buah awal akipat perlakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan

majemuk.
Sumber |
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

kuadrat tengah 5%

Kelompok 2 909,22 454 61 121,0721* 3,34
Perlakuan 17 22,92 1,35 0,3591 2,01
i 2 19,34 9,67 2,5753 3,34
P 5 1.80 0,36 0,0957 2,56
IxP 10 1,79 0,18 0.0476 2,18
Galat 28 105,14 3 (!
Total 47 1037,28 |

Lampiran Tabe! 36 .

Sidik ragam jumlah buah muda akibat periakuan
pemberian volume air ifgasi dan pemupukan

majemuk.

L Sumber

keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
P kuadrat tengah 5%
i Kelompok 2 25,47 12,74 22,2011 3,34
j Periakuan 17 2587,56 152,21 265,3415* 2,01 |
I 2 | 258035 1200,18 | 2249,1219* 3,34
P 5 1,85 0,37 0,6497 2,56
HixP 10 5,34 0,53 0,9314 2,18
. Galat 28 16,086 0,57
‘ Total 47 2628 09
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Lampiran Tabel 37 . Sidik ragam jumiah buah siap panen akibat
perlakuan pemberian volume air irigasi dan
pemupukan maiemuk.

| Sumber | " |
| keragaman db. | Jumiah Kuadrat F hitung F table |
o4 |kuadrat tengah 5% |
i Kelompok 2 ) 159231 796,16 13,6504* | 334
| Perlakuan 17 | 10917,73 642,22 11,0183 | 201!
! 2 | 652358 3261,79 5508614" | 334!
PP i 5 | 286642 | 573,28 | 9,8356* | 2,56
[IxP ;10 | 152773 | 15277 | 26211° | 218!
| Galat | 28 | 163202 | 5820 | ';
i Total | 47 | 1414206 | } ] ;

Lampiran Tabel 38 . Sidik ragam ukuran buah {gram/biji) akibat perlakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan

majemuk.

Sumber | :
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

kuadrat tengah 5%
Kelompok 2 90825,56 4541278 11,6452 3,34
Perlakuan 17 1336536,58 19796,27 5,0764 2,01
i 2 196660,06 98330,03 25,2148 3,34
P 5 63509,46 12701,89 3,2574 2,56
IxP 10 76367,06 7636,71 1,9583 2,18
Galat 28 }1109191,66 3899,70
Total 47 | 536553,80
Lampiran Tabe!  39. Sidik ragam kualitas buah A akibat perakuan

pemberian volume air irigasi dan pemupukan

- majemuk.

Sumber
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

kuadrat tengah 5%
Kelompok 2 3,00 1,50 0,8717 3,34
Perlakuan 17 172,04 10,12 5,8843" 2,01
| 2 146,71 73,35 42,6509" 3,34
P 5 6,09 1,22 0,7080 2,56
IxP 10 18,25 1,92 1,1191 2,18
Galat 28 48,16 1,72
Total 47 223,19
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Lampiran Tabel 40 . Sidik ragam kualitas buah B akibat perlakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan
majemuk.

Sumber ! ﬁ

keragaman d.b. | Jumlah Kuadrat F hitung F table |

- kuadrat tengah 5% |
Kelompok 2 48,25 24,12 2,8579 3,344
i Perlakuan booAT 292,02 17,18 2,1063* | 2,01}
{ P2 166,97 83,48 10,2367* | 3,34 |
P 5 4273 8,55 1,0478 2,56 |
IixP i 10 | 82,32 | 8,23 1,0094 2,18
| Galat | 28 | 228,35 8,16 i

Total | 47 | 568,61 ]

Lampiran Tabel 41 . Sidik ragam kualitas buah C akibat periakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan
majemuk.

Sumber

keragaman d.b. Jumlah Kuadrat F hitung F table
kuadrat tengah 5%

Kelompok 2 6,50 3,25 7,1679* 3,34

Perakuan 17 628,28 36,96 81,5443" 2,01

| 2 615,69 307,85 679,2395* 3,34

P 5 4,72 0,94 2,0848 2,56

IxP 10 7,86 0,79 1,7350 2,18

Galat 28 12,69 0,45

Total 47 647,47

Lampiran Tabel! 42 . Sidik ragam kandungan asam absisat (ABA) dalam

daun mangga akibat perlakuan pemberian volume
air irigasi dan pemupukan majemuk.

Sumber

keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
kuadrat tengah 5%

Kelompok 2 1295,57 647,78 499,5784* 3,34

Perlakuan 17 3983,20 234 31 180,6999"* 2,01

i 2 2202,87 1101,44 849,4415* 3,34

P 5 1131,44 226,29 174,5165* 2,56

IxP 10 648,89 64,89 50,0432* 2,18

Galat 28 36,31 1,30

Total A7 5315,07
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43 . Sidik ragam kandungan asam absisat (ABA) dalam

tangkai bunga mangga akibat perlakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan
majemuk.
Sumber :
keragaman fd.b. Jumiah : Kuadrat F hitung F table 5
| | kuadrat  tengah 5%
Kelompok 2 26,33 13,186 30,4128 3,34
Periakuan 17 821,60 48,33 111,6574" 2,01
B 2 678,81 338,41 784 1420 3,34
P 5 90,31 18,06 41,7282" 2,56
IxP 10 52,48 525 1 12,1251* 2,18
Galat 28 12,12 0,43
! Total 47 ]

Lampiran Tabel 44. Sidik ragam kandungan klorofil saat munculnya
bunga daiam daun mangga akibat peslakuan
pemberian volume air irigasi dan pemupukan

maiemuk.
Sumber
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

kuadrat tengah 5%

Kelompok 2 1438,47 719,23 18,2609 3,34
Perlakuan 17 | 162979,18 9587,01 243,4088 2,01
i 2 156284,97 78142,48 1983,9937 3.34
P 5 4170,98 834,20 21,1798 2,56
IxP 10 252323 252,32 6,4063 2,18
Galat 28 1102,82 39,39
Total 47 | 165520,46

Lampiran Tabel 45 . Sidik ragam kandungan kiorofil saat bunga rontok
dalam daun mangga akibat perlakuan pemberian
volume air ifngasi dan pemupukan majemuk.

Sumber
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table

kuadrat tengah 5%
Kelompok 2 239427 1197,14 69,2758 3,34
Perlakuan 17 12877,81 757,52 43,8361 2,01
| 2 10574,62 5287,31 305,9659 3,34
P 5 1482,55 296,51 17,1584 2,56
IXP 10 820,65 82,07 4,7489 2,18
Gaiat 28 483,66 17,28
Total 47 15755,95
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Lampiran Tabel 46 . Sidik ragam kandungan unsure N dalam daun
mangga akibat periakuan pemberian volume

— ; j i belmaal """'-J nomuniikan n}ainml 1k

| Sumber | ; ;

| keragaman jdb. | Jumiah Kuadrat i F hitung F table
R L_.__ _ikuadrat tengah % | 5%

i Kelompok L2 1,79 0,8034 | 88,9357* | 3,34
| Perlakuan Lo47 | 24,06 1,4155 | 1409101 | 2,01
il P2y 23,91 11,9546 | 1190,0927" | 3,34
(P 5 0,10 0,0200 ! 1,0031 | 2,56
IxP P10 0,05 0,0053 | 0,5321 | 2,18 |
| Gaiat 28 0,28 0,0100 i 'i
i Total 47 26,13 j ;

Lampiran Tabel

47, Sidik ragam kandungan unsure P dalam daun
mangga akibat periakuan pemberian volume
air irigasi dan pemupukan majemuk.

Sumber T
keragaman d.b. Jumlah Kuadrat F hitung F table
kuadrat tengah 5%
Kelompok 2 0,04 0,0192 8,7679" 3,34
Periakuan 17 0,37 0,0218 10,0265* 2,01
i 2 0,35 0,1763 805286* 3,34
P 5 0,02 0,0031 1,4182 2,56
IxP 10 0,01 0,0005 0,2303 2,18
Galat 28 0,06 0,0022
Total 47 0,47
Lampiran Tabel 48 . Sidik ragam kandungan unsure K datam daun
mangga akibat perlakuan pembernan volume
air irigasi dan pemupukan majemuk.
Sumber
keragaman d.b. Jumiah Kuadrat F hitung F table
kuadrat tengah 5%
Keiompok 2 0,16 0.08012 112,4444* 3,34
Perlakuan 17 0,37 0,02162 30,3472° 2,01
| 2 0,38 0,17914 251,3945" 3,34
P 5 0,01 0,00162 2,2683 2,56
IxP 10 0,0001 0,00013 0,1772 2,18
Galat 28 0,02 0,00071
Total 47 0,55
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Lampiran Tabel 49 Sidik ragam kandungan unsur Zn dalam daun
mangga akibat perlakuan pemberian volume
air irigasi dan pemupukan majemuk.

' Sumber

| keragaman td.b.  : Jumiah Kuadrat F hitung F table
e l.___ikuadrat  |tengah 5%

: Kelompok .2 . 0,0781 0,0381 51,0814* 3,34

| Periakuan i 17 ¢ 14,8948 | 0,8762 | 1175,8920" 2,01
¥ iz 1 14,8819 7,4409 | 9986,4289" 334
[P i 5 ¢+ 0,0080 0,0018 2,4182 2,56
ixP i 10 | 00033 | 0,0004 | 0.5214 2,18
| Galat | 28 1 002090 | 0.0007 ;
| Total . 47 7 149900 | ! i

Lampiran Tabel 50 . Sidik ragam kandungan unsure B dalam daun
mangga akibat perlakuan pemberian volume
air irigasi dan pemupukan majemuk.

Sumber

keragaman d.b. Jumlah Kuadrat F hitung F table
kuadrat tengah 5%

Kelompok 2 20,22 10,11 3,6620" 3,34

Perlakuan 17 13,14 0,77 0,2799 2,01

I 2 1,91 0,95 0,3452 3,34

P 5 7,26 1,45 0,5257 2,56

ixP 10 3,86 0,40 0,1440 2,18

Galat 28 77,31 2,76

Total 47 110,68

Lampiran Tabel 51 Sidik ragam pengaruh hubungan volume pengairan
terhadap bobot buah mangga.

i Sumber Jumiah Kuadrat | F hitung F table
keragaman d.b. kuadrat tengah 5%
Regresi 2 241039 12051,8 1 805,058* 9,55
Galat 3 44,9 15,0 B
Total 5 | 241488 i |
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